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ABSTRAK 

 

Asrul Burhan. 2021. Pelaksanaan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Pem-

belajaran Daring Berbasis Budaya Siri’ Pada  Mata  Pelajaran Pkn  Di Smp Islam 

Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar. Skripsi. Prodi Teknologi Pendidikan. 
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Makassar. (Dosen Pembimbing: Dr. 

H. Abd. Haling, M.Pd. dan  Dr. Farida Febriati, S.S., M.Si). 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana gambaran dan pelaksa-

naan  Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Daring Berbasis Budaya 

Siri’ Pada  Mata  Pelajaran Pkn  Di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makas-

sar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami gambaran Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Daring Berbasis Budaya Siri’ Pada  Mata  

Pelajaran Pkn  Di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Kualitatif dengan metode deskriptif dan menggunakan 

metode studi kasus model Miles and Hubermann. Penelitian ini dilakukan di SMP 

Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar. Penelitian ini ingin jauh lebih menge-

tahui  Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Daring Berbasis Budaya 

Siri’ Pada  Mata  Pelajaran Pkn  Di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makas-

sar. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran PKN kelas 7, Ke-

las 8, kelas 9 dan Perwakilan Siswa Kelas 7, Siswa Kelas 8, Siswa Kelas 9 dan 

kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. Pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data 

terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menun-

jukkan bahwa nilai pendidikan karakter budaya siri tersebut telah diintegrasikan 

dengan baik mulai dari nilai karakter budaya Siri’ Getteng’ dimana selalu mengajar-

kan ketika sudah berjanji harus dipegang teguh, Sipakatau’ dimana mengajarkan 

kepada peserta didik selalu berprilaku sopan, Lempu’ (Kejujuran) dimana selalu 

menasehati kepada peserta didik untuk tidak berbohong agar dapat dipercaya dalam 

segi perkataan, tindakan, dan pekerjaan, Pajjama’ (etos kerja keras) selalu memo-

tivasi peserta didik selalu giat dan semangat dalam belajar karena jika siswa 

melakukan perbuatan yang tidak sesuai nilai-nilai pendidikan karakter budaya Siri’ 

maka pimpinan Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Kewarganegaraan atau Guru lain 

akan menegur dengan cara selalu menasehati siswa secara langsung yang 

melakukan pelanggaran. 

 

 

Kata Kunci: Budaya Siri’, Pembelajaran Daring, Pendidikan Kewarganegaraan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Pendidikan merupakan usaha dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar, dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (UU No. 12 Tahun 2012). Pendidikan 

akan membuat manusia mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu 

menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu penge-

tahuan dan teknologi. Oleh karena itu, masalah pendidikan perlu mendapat per-

hatian dan penanganan yang lebih baik yang menyangkut berbagai masalah yang 

berkaitan dengan kuantitas, kualitas dan relevansinya.  

  Menurut Widisuseno (Rofi’ie, 2019) pendidikan yang telah berjalan 

selama ini dianggap belum mampu untuk membentuk karakter suatu bangsa, da-

lam masa transformasi ini terjadi pergeseran sebagian tata nilai kehidupan 

masyarakat sebagai dampak transisi, dalam masyarakat transisi ini terjadi pula 

disorientasi nilai akibat peralihan dari masyarakat pedesaan menjadi masyarakat 

perkotaan, masyarakat agraris menjadi masyarakat industri dan jasa, dari ti-

pologi masyarakat tradisional ke masyarakat modern, dari masyarakat feodal ke 

masyarakat egaliter, dari makhluk hidup sosial ke makhluk ekonomi, kese-
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luruhan proses transisi ini menyebabkan sebagian masyarakat Indonesia men-

galami kegoyahan konseptual dan praktek tentang prinsip-prinsip hidup yang 

harus di jalaninya. 

  Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuhkem-

bangkan potensi-potensi kemanusiannya. Potensi kemanusiaan merupakan be-

nih kemungkinan untuk menjadi manusia. Tugas mendidik hanya mungkin dil-

akukan dengan benar dan tepat tujuan, jika pendidik memiliki gambaran yang 

jelas tentang siapa manusia itu sebenarnya. Secara faktual, kegiatan pendidikan 

merupakan kegiatan antar manusia, oleh manusia dan untuk manusia. Itulah 

mengapa pembicaraan tentang pendidikan tidak dapat dilepaskan dari pembic-

araan tentang manusia. 

Pembangunan karakter harus didahulukan dari semua pembangunan yang 

ada agar bangsa ini bisa menjadi bangsa yang besar. Sebuah bangsa yang di-

hargai dan dijunjung tinggi oleh bangsa lain, bukan bangsa yang hanya sekedar 

menjadi kuli yang dipandang rendah oleh bangsa lain. Inilah pesan yang disam-

paikan Soekarno Sang Proklamasi Kemerdekaan Indonesia sebagaimana yang 

dikutip oleh Nur Rosyid, dkk (Purnomo, 2014: 67) untuk kemajuan bangsa 

tercinta ini. 

Bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan pembangunan 

karakter (Character Building) karena Character Building inilah 

yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju, 

dan jaya serta bermartabat. Kalau Character Building ini tidak 

dilaksanakan, maka bangsa Indonesia akan menjadi bangsa kuli. 

 



3 

 

 

 

Menurut undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidi-

kan Nasional pada Bab 2 Pasal 3 menjelaskan tentang fungsi dan tujuan Pendidi-

kan Nasional bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemam-

puan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya po-

tensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Dari tujuan 

pendidikan nasional tersebut dapat diketahui bahwa kecerdasan intelektual 

bukanlah hal pertama yang hendak dicapai dari pendidikan bangsa ini, namun 

justru akhlak mulia lah yang harus diraih terlebih dahulu. Hal tersebut ternyata 

senada dengan tujuan yang hendak dicapai dari pendidikan karakter yakni men-

jadikan manusia berakhlak mulia. 

Menurut Sri Narwanti (Purnomo, 2014) menyatakan bahwa pendidikan 

karakter penting dan amat dibutuhkan bagi perbaikan dan kemajuan bangsa ini 

khususnya bagi kalangan generasi muda termasuk pada pelajar karena tujuan 

pendidikan karakter adalah membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, be-

rakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong-royong, berjiwa patriok, dina-

mis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh 

iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila. 

Menurut Samrin (Sari, 2020) pendidikan karakter berkaitan dengan pen-

didikan yang membangun dan mengembangkan individu seutuhnya baik jasmani 
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maupun rohani dan dapat dilaksanakan sesuai dengan sistem pendidikan na-

sional di Indonesia. Karakter identic dengan akhlak, etika, dan moral, sehingga 

karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal meliputi seluruh 

aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, dengan 

dirinya, dengan sesama manusia, maupun dengan lingkungannya, yang terwujud 

dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-

norma agama, hokum, tatakrama, budaya, dan adat istiadat. 

Menurut Ghinai (Purandina & Winaya, 2020) COVID-19 merupakan pen-

yakit yang tergolong baru dimana penyebab, asal muasal virus ini belum 

diketahui secara pasti. Virus ini sangatlah berbahaya, sangat mudah menular ter-

hadap sesama manusia. Penularan (Transmission) virus ini terjadi melalui kon-

tak yang dekat antar individu yang mana salah satu individu telah terinfeksi sebe-

lumnya kemudian mengeluarkan menyipratkan tetesan pernapasan (Droplet) 

dari batuk dan bersin. Ketahanan virus ini lumayan kuat, mampu bertahan 

selama tiga hari dengan Plastic atau Stainless stell dan dalam Aerosol selama 

tiga jam. 

Pemerintah telah mengeluarkan peraturan Presiden Nomor 87 tahun 2017 

tentang penguatan pendidikan karakter. Tujuan dari Perpres ini tentu untuk 

membentuk pribadi bangsa yang berbudaya melalui penguatan nilai-nilai karak-

ter yang digali dari budaya bangsa Indonesia sendiri. Penguatan pendidikan 

karakter yang disingkat PPK ini merupakan upaya pemerintah di bawah satuan 

pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah 

hati, olah piker, olahraga, melibatkan tiga satuan pendidikan yaitu sekolah, 
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keluarga, dan masyarakat. Kemudian ditindaklanjuti dengan Permendikbud No-

mor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), memperkuat 

pendidikan karakter yaitu dengan melaksanakan pendidikan karakter yang ber-

dasar asas pancasila dengan menanamkan sikap religious, jujur, toleran, disiplin, 

bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebang-

saan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komukatif, cinta damai, gemar mem-

baca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab. Semua sikap ter-

sebut merupakan penjabaran dari 5 (lima) nilai pokok yaitu religiusitas, nasion-

alisme, kemandirian, gotong-royong, dan integritas. 

Sekolah sebagai salah satu tempat berlangsungnya pendidikan yang meru-

pakan bagian dari masyarakat. Oleh karena itu untuk mengenali lingkungan tem-

pat tinggal masyarakat itu sendiri, perlu adanya program pendidikan yang ter-

dapat di sekolah untuk mengetahui budaya dan keanekaragaman dalam ling-

kungannya. Melalui program pendidikan di sekolah, siswa lebih mengenal sep-

erti apa keadaan lingkungan alam, sosial, dan budaya tehadap lingkungannya 

sehingga siswa terhindar dari keterasingan dalam lingkungannya. Pendidikan 

dalam kehidupan keluarga juga tidak kalah penting karena dalam lingkungan 

keluargalah seorang siswa lebih banyak menghabiskan waktu, dan disinilah 

peran penting keluarga untuk menanamkan nilai-nilai interaksi sosial yang ber-

laku dalam masyarakat. 

Nilai-nilai interaksi sosial amat penting dalam lingkungan sosial, bahkan 

dalam bermain, seorang siswa banyak menghabiskan waktu berinteraksi antar 
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teman. Hal ini seperti yang diingkapkan oleh Kartajayadi & Arnidah (2018) me-

lalui pengintegrasian seni budaya dalam muatan lokal interaksi sosial yang ter-

jadi selama proses pembelajaran: a) Kerja sama dalam kelompok ditunjukkan 

dengan tergabungnya kompetensi yang dimiliki setiap anak dalam tim, b) Ako-

modasi berupa proses penyesuaian diri setiap siswa dalam menghadapi persoa-

lan kelompok, c) Asimilasi berupa kemampuan siswa menggabungkan unsur 

kesenian Makassar dan nilai karakter, dan d) Paternalisme berupa terciptanya 

karakter kepemimpinan dari peran konselor sebaya yang sangat menentukan 

keberhasilan sebuah kelompok. 

Salah satu kearifan lokal yang ada di Sulawesi Selatan budaya Siri’ . bu-

daya siri’ adalah budaya yang masih dipegang dan dipertahankan oleh masyara-

kat di Sulawesi Selatan utamanya orang Bugis-Makassar. Masyarakat Sulawesi 

Selatan pada umumnya dikenal sebagai penganut adat istiadat yang kuat, teru-

tama suku Bugis-Makassar. Berbagai tantangan baik dari segi perkembangan 

teknologi maupun di era modrnisasi sekarang ini yang ada kalangan hampir 

menggoyahkan dalam kehidupan dan pikiran mereka namun pada akhirnya adat 

istiadat tersebut tetap hidup dan bahkan kedudukannya makin kukuh dalam 

masyarakat hinggah kini. 

Hamid Abdullah (2006: 19) mengatakan bahwa: 

Dalam kehidupan orang Bugis, Siri’ merupakan unsur yang prin-

sipil dalam diri mereka. Tidak ada suatu nilai yang paling ber-

harga untuk di bela dan dipertahankan di dunia ini selain dari pada 

Siri’ . Bagi orang Bugis, Siri ‘ adalah jiwa mereka, harga diri 

mereka, dan martabat mereka. Oleh sebab itu, untuk menegakkan 

dan membela siri’ yang tercemar atau dicemarkan oleh orang lain, 
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maka manusia Bugis akan bersedia mengorbankan apa saja ter-

masuk jiwanya yang paling berharga demi tegaknya siri’ dalam 

kehidupan mereka. 

 

Penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik dinilai penting, agar pe-

serta didik mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan, santun dan berinteraksi 

dengan masyarakat. Kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh 

pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemam-

puan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Sehingga, penanaman nilai karak-

ter pada pembelajaran sudah seharusnya diterapkan oleh guru kepada peserta 

didik 

Pendidikan Kewarganegaraan dan budaya Siri’ memiliki relevansi yang 

saling mendukung dan saling menguatkan. Pendidikan Kewarganegaraan meru-

pakan proses penanaman karakter membentuk agar siswa dapat memahami dan 

melaksanakan hak dan kewajiban secara santun, jujur dan demokratis, serta 

ikhlas sebagai warga Negara Republik Indonesia terdidik dan bertanggung ja-

wab. Sementara budaya siri’ dapat berfungsi sebagai spirit peserta didik dalam 

meningkatkan presertasi belajar peserta didik, apalagi menyangkut pembentukan 

akhlak dan pribadi sehingga jika diimpelemntasikan dalam pembelajaran adalah 

sangat tepat terutama dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Nilai 

karakter pokok Mata Pelajaran PKn yaitu : Kereligiusan, , Kejujuran, Kecer-

dasan , Ketangguhan, Kedemokratisan, dan Kepedulian. Sedangkan nilai karak-

ter utama Mata Pelajaran PKn yaitu : Nasionalis, Kepatuhan pada aturan sosial, 

Menghargai keberagaman, Kesadaran akan hak dan kewajiban diri dan orang 
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lain, Bertanggung jawab, Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, dan Ke-

mandirian memiliki kesamaan dengan nilai siri’ yang meliputi Sipakatau (saling 

menghormati), Getteng’ (Keteguhan dan Ketegasan prinsip), Lempu  (jujur), Pa-

jjama (usaha dan kerja keras). 

Siri’ yang dianut oleh masyarakat Bugis-Makassar adalah sebuah konsep 

yang bertujuan untuk membangun ketertiban, keharmonisan dan keamanan da-

lam kehidupan sosial sehingga harga diri dan martabat seseorang menjadi lebih 

bernilai. Hingga sekarang budaya Siri’ masih tetap dipegang teguh oleh 

masyarakat Bugis sebagai pedoman dalam kehidupannya sehari-hari, baik se-

bagai pribadi maupun sebagai makhluk sosial. Akan tetapi dalam kenyataannya 

nilai-nilai yang terkandung dalam konsep Siri’ sudah mulai luntur. Terlebih lagi 

pada generasi muda Bugis –Makassar mungkin sudah tidak memahami tentang 

nilai-nilai budaya siri’ yang merupakan filsafah hidup orang Bugis-Makassar. 

Nilai-nilai yang seharusnya didasarkan pada  Sipakatau’ (saling menghormati), 

Getteng’ (Keteguhan dan Ketegasan prinsip), Lempu’  (jujur), Pajjama’ (usaha 

dan kerja keras) sudah banyak diabaikan oleh sebagian orang terutama bagi gen-

erasi muda Bugis-Makassar khususnya para peserta didik. 

Sesuai data yang diperoleh dari wawancara dengan informan pada bulan 

juli 2020 melalui Aplikasi Zoom yang dilaksanakan secara Daring di SMP Islam 

Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar diperoleh bahwa terlihat Budaya Siri’ hal 

ini Nilai-nilai Pendidikan Karakter Budaya Siri’ yaitu Pajjama’ (etos kerja 

keras), Lempu’ (jujur), Getteng’ (ketegasan prinsip), Sipakatau’ (saling 

menghormati) mulai terkikis berdasar pada pelanggaran peraturan-peraturan di 
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sekolah yakni adanya peserta didik membolos, berlalu lalang selama proses pem-

belajaran berlangsung, serta masih ada siswa yang sering kali menyontek pada 

saat ulangan sedang berlangsung. 

Berdasarkan peninjauan lapangan terhadap Visi-Misi di SMP Islam 

Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar dimana Misi ke 2 menyatakan bahwa me-

nyelenggarakan pendidikan yang berakar pada Norma Agama dan Nilai Budaya 

Bangsa Indonesia. Maka peneliti tertarik melakukan penelitian di SMP Islam 

Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar serta peneliti ingin lebih jauh mengetahui 

terkait Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada pembelajaran Online Berbasis Bu-

daya Siri’ Pada Mata Pelajaran Pkn sudah terimplementasi di sekolah tersebut. 

Sehingga penelitian mengangkat tentang pelaksanaan nilai-nilai pendidikan 

karakter pada pembelajaran daring berbasis budaya siri’ pada mata pelajaran pkn 

di smp islam terpadu wahdah islamiyah makassar. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks di atas, untuk menghindari penafsiran yang salah 

pada penelitian maka penulis tertarik untuk meneliti  tentang Pelaksanaan Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Daring Berbasis Budaya Siri’ 

Pada Mata  Pelajaran Pkn  Di Smp Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar 

yang difokuskan pada : Bagaimana pelaksanaan nilai-nilai pendidikan karakter 

pada pembelajaran daring berbasis budaya siri’ pada mata pelajaran pkn di smp 

islam terpadu wahdah islamiyah makassar? 
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C. Tujuan Penelitian 

      Adapun tujuan penelitian ini adalah  untuk Mengetahui Dan Memahami 

pelaksanaan nilai-nilai pendidikan pada pembelajaran daring berbasis budaya 

siri’ pada mata pelajaran pkn di smp islam terpadu wahdah islamiyah makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat  dalam penelitian ini untuk mengetahui dan memahami gambaran 

pelaksanaan nilai-nilai pendidikan karakter pada  pembelajaran daring berbasis 

budaya siri’ pada mata pelajaran pkn  di smp islam terpadu wahdah islamiyah.
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BAB II 

Kajian Pustaka  

A. Kajian Pustaka 

1. Nilai –nilai Pendidikan Karakter 

Nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan 

paling benar menurut kayakinan seseorang atau sekelompok orang. Nilai 

adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, 

dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang menghayati men-

jadi bermartabat. 

Mumidayeli (Imelda, 2017: 230) menformulasikan pengertian Nilai 

sebagai berikut : 

Nilai merupakan gambaran sesuatu yang indah, yang 

mempesona, menakjubkan, yang membuat kita ba-

hagia dan senang serta merupakan sessuatu yang 

menjadikan seseorang ingin memilikinya. 

Mulyana (Imelda, 2017) Nilai ialah sesuatu yang berbentuk abstrak, 

yang bernilai mensifati dan disifatkan terhadap sesuatu hal yang ciri-cirinya 

dapat dilihat dari prilaku seseorang, yang memiliki hubungan yang berkai-

tan dengan fakta, tindakan, norma, moral, dan keyakinan. 

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa nilai merupakan seseuatu yang baik dan berharga, seseuatu yang 

benar menurut keyakinan seseorang dan memberikan mamfaat bagi individu 

maupun sekelompok orang. 
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Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok setiap individu. pen-

didikan adalah usaha sadar dalam mewujudkan aktivitas belajar yang dil-

akukan peserta didik serta mengembangkan potensi diri menjadi lebih baik 

dari segi kecerdasan, pengetahuan, kepribadian agar berguna bagi bangsa 

dan negara. Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam men-

ciptakan manusia-manusia yang berkualitas 

Menurut Lengeveld (Fadilla & Khorida, 2013: 18) 

mengemukakan pendidikan sebagai berikut : 

pendidikan merupakan upaya manusia dewasa 

membimbing kepada yang belum dewasa untuk men-

capai kedewasaan. Manusia dewasa yang dimaksud 

adalah seorang pendidik, guru atau pembimbing. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan pada 

intinya merupakan suatu bentuk pembimbingan dan pengembangan potensi 

peserta didik supaya terarah dengan baik dan mampu tertanam menjadi 

kepribadiannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Karakter dapat diartikan sebagai sesuatu yang tidak dapat dikuasai 

oleh realitas yang telah ada begitu saja dari sananya. Sementara orang yang 

memiliki karakter lemah adalah orang yang tunduk pada ekumpulan kondisi 

yang telah diberikan kepadanya tanpa dapat menguasainya.Karakter meru-

pakan dorongan pilihan untuk menentukan yang terbaik dalam hidup. Se-

bagai bangsa Indonesia setiap dorongan pilihan itu harus dilandasi oleh Pan-

casila. Sebagai aspek kepribadian, “karakter merupakan cerminan dari 

kepribadian secara utuh dari seseorang” (Mulyasa, 2011). Menurut Wynne 
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(Darmiyati Zuchdi, dkk, 2009) “pengertian karakter yaitu: seseorang ber-

perilaku jujur, suka menolong, tentulah orang tersebut memanifestasikan 

perilaku baik”. 

Fasli Jalal (Fadlillah & Khorida, 2013) karakter merupakan nilai-nilai 

yang khas baik (tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan 

baik, dan berdampak baik terhadap lingkungan) terpatri dalam diri dan ter-

jawantahkan dalam perilaku.  

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

dalam mewujudkan   nilai pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai nilai 

dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh 

hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya denga orang 

lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-

hari . 

a. Nilai Karakter 

Nilai karakter terwujud dalam kejujuran, tanggung jawab, kepedulian, 

dan semua perbuatan baik yang bersifat abstrak yang diharapkan dapat 

merubah atau membentuk karakter atau perilaku seseorang untuk menjadi 

yang lebih baik. Sesuatu tersebut diharapkan dapat membentuk pribadi 

seseorang yang bersifat unik, namun tetap sesuai dengan falsafah Pancasila. 

Nilai karakter yang diharapkan tersebut berasal dari proses pendidikan 

karakter.  pentingnya tiga komponen karakter yang baik (components of 

good character), komponen tersebut diantaranya: “moral knowing (penge-

tahuan tentang moral), moral feeling (perasaan tentang moral), dan moral 



14 

 

 

 

action (tindakan moral)” (Lickona, 2013).  

Spranger (Moh. Shochib, 2011) Nilai-nilai karakter adalah upaya un-

tuk mengembangkan disiplin diri yang mencakup lima nilai yaitu: nilai 

ekonomis, sosial, politik, ilmiah, estetis, dan agama. Keterkaitan nilai ini 

merupakan konsep karakter yang perlu dikembangkan pada diri peserta 

didik dengan bantuan orang dewasa. 

 

Berdasarkan definisi  yang telah dijelaskan , dapat dipahami bahwa 

nilai-nilai karakter merupakan nilai dasar yang mencakup aspek agama, so-

sial, kebangsaan, dan kebudayaan dimana sesuatu yang bersifat abstrak 

yang diharapkan dapat merubah atau membentuk karakter atau perilaku 

seseorang untuk menjadi yang lebih baik. 

Pusat Pengembangan Kurikulum Kemdiknas (2010: 10) Identifikasi 

sejumlah nilai karakter bangsa terdapat 18 (delapan belas) nilai karakter, 

yaitu: 

1. Religius, yakni sikap yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toler-

ansi terhadap pelaksanaan ibadah lain, dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain. 

2. Jujur, yakni perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 

dipercayai dalam perkataan, tindakan dan peker-

jaan. 

3. Toleransi, suatu sikap dan tindakan yang menghar-

gai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, 

dan tindakan orang lain yang berbeda darinya. 

4. Disiplin, yakni tindakan yang menunjukkan per-

ilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 

peraturan. 
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5. Kerja keras, yakni suatu tindakan yang menunjuk-

kan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ke-

tentuan dan peraturan. 

6. Kreatif, yakni berfikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil yang baru dari sesuatu 

yang telah dimiliki. 

7. Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tu-

gas-tugas. 

8. Demokrasi, yakni cara berfikir, bersikap, dan bertin-

dak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya 

dan juga orang lain. 

9. Rasa Ingin Tahu, yakni sikap atau tindakan yang 

berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan 

meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan 

didengarnya. 

10. semangat Kebangsaan, yakni cara berpikir, bertin-

dak dan berwawasan yang menempatkan kepent-

ingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri 

dan kelompoknya. 

11. Cinta Tanah Air, yakni berfikir, bertindak dan 

berwawasan yang menempatkan kepentingan 

Bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan ke-

lompoknya. 

12. Menghargai Prestasi, yakni sikap dan tindakan yang 

mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui serta 

menghormati keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat/ Komunikatif, yakni sikap atau tindakan 

yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 

sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui serta menghormati keberhasilan orang 

lain. 

14. Cinta Damai, yakni sikap dan tindakan yang men-

dorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 

berguna bagi dirinya, bagi masyarakat dan 

mengakui serta menghormati keberhasilan orang 

lain. 

15. Gemar Membaca, yakni kebiasaan dan menye-

diakan waktu untuk membaca berbagai macam 

bacaan demi kebajikan dirinya. 

16. Peduli Lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang 

selalu berupaya mencegah dari kerusakan alam 

dilingkungan aam sekitarnya, dan mengembangkan 

upaya-upaya perbaikan terhadap alam yang telah 

terjadi kerusakan. 
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17. Peduli Sosial, yakni sikap dan tindakan yang selalu 

ingin memberi bantuan kepada masyarakat dan 

orang lain yang membutuhkan. 

18. Tanggung Jawab, yakni sikap dan perilaku 

seseorang dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, ter-

hadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, alam, 

budaya, bangsa dan Negara seta Tuhan Maha Esa. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai  

karakter terdiri dari delapan belas nilai-nilai  karakter yaitu Religius, Jujur, 

Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin 

Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi, Ber-

sahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli Lingkungan, 

Peduli Sosial, Tanggung Jawab. Dengan demikian nilai-nilai karakter sangat 

penting tertanam didalam diri para generasi muda Indonesia melalui sebuah 

proses pendidikan yang dilaksanakan secara tepat yang didukung pula oleh 

tenaga-tenaga pendidik yang profesional karena pendidikan dalam rangka 

membentuk generasi sebagai generasi penerus bangsa melalui nilai-nilai 

karakter. 

b. Manfaat pendidikan karakter 

Manfaat pendidikan karakter di antaranya adalah menjadikan manusia 

agar kembali kepada fitrahnya, yaitu selalu menghiasi kehidupannya dengan 

nilai-nilai kebajikan yang telah digariskan oleh-Nya. Dengan adanya pen-

didikan karakter ini diharapkan degrasi moral yang dialami bangsa ini dapat 

berkurang. 

Menurut Zubaedi (Fadillah & Khorida, 2013) ada beberapa fungsi di-

adakannya pendidikan karakter. 
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1. Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi  

Pada fungsi ini pendidikan karakter berfungsi untuk membentuk dan 

mengembangkan potensi peserta didik supaya berpikir baik, berhati baik, 

dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila. Oleh kare-

nanya, dalam konteks ini pendidikan harus mampu memberikan keleluasaan 

kepada peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi maupun bakat 

yang dimilikinya sesuai denga norma-norma yang ada. 

2. Fungsi perbaikan dan penguatan 

Fungsi perbaikan dan penguatan dimaksudkan bahwa pendidikan karakter 

berfungsi memperbaiki dan memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, 

masyarakat, dan pemerintahuntuk ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab 

dalam pengembangan bangsa menuju bangsa yang maju, mandiri, dan se-

jahtera. 

3. Fungsi penyaring 

Fungsi yang terakhir dari pendidikan karakter menurut Zubaedi adalah 

fungsi penyaring. Maksudnya, pendidikan karakter tersebut dimaksudkan 

untuk memilah budaya bangsa sendiri dan menyaring budaya bangsa lain 

yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang ber-

martabat. 

 

Berdasarkan beberapa fungsi diadakannya pendidikan karakter di atas 

dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan karakter adalah dapat memben-

tuk dan mengembangkan potensi, memberikan perbaikan dan peguatan, 
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serta dapat menjadi penyaring dalam setiap tingkah laku, baik yang dating 

dari dalam maupun luar. 

c. Prinsip-prinsip pendidikan karakter 

Pendidikan karakter tidaklah semudah yang kita bayangkan. Lebih 

pada dunia pendidikan di sekolah. Perlu adanya persiapan-persiapan, seperti 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, serta dibutuhkan pendidik-pen-

didik yang berkompeten, profesional, dan berkepribadian baik. Selain itu, 

dalam upaya melaksanakan pendidikan karakter secara maksimal ada be-

berapa prinsip yang perlu diperhatikan. Prinsip-prinsip disini berfungsi se-

bagai acuan dalam pelaksanaan pendidikan karakter. 

Menurut pandangan Koesoema (Fadlillah & Khorida, 2013) ada be-

berapa prinsip yang bisa dijadikan pedoman bagi promosi pendidikan larak-

ter di sekolah. 

1. Karakter yang baik itu  itu dilakukan dengan cara-cara yang baik, dalam 

artian kita pun harus membayarnya secara mahal disebabkan mengan-

dung risiko. 

2. Jangan pernah mengambil perilaku buruk yang dilakukan oleh orang lain 

sebgai patokan bagi dirimu. Dimana kita dapat memilih patokan yang 

lebih baik bagi mereka. 

3. Bayaran bagi mereka yang mempunyai karakter baik adalah kamu men-

jadi pribadi yang lebih baik. Maksudnya dengan menjadi pribadi yang 

lebih baik akan membuat dunia menjadi tempat yang lebih untuk dihuni. 
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Berdasarkan beberapa prinsip pendidikan karakter di atas dapat disim-

pulkan bahwa prinsip pendidikan karakter lebih ditekankan pada bagaimana 

memberikan tentang makna pendidikan karakter dan dampaknya bagi ke-

hidupan. 

2. Pembelajaran Daring  

Pembelajaran Daring adalah terjemahan dari istilah online yang ber-

makna tersambung ke dalam jaringan komputer. Dengan kata lain merupa-

kan pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan siswa, 

tetapi dilakukan melalui jaringan internet (online) dari tempat yang berdeda-

beda. E-learning merupakan segala aktivitas belajar yang menggunakan 

bantuan teknologi elektronik, yang dapat diaplikasikan dalam pendidikan 

konvensional dan pendidikan jarak jauh (Rusman, 2012). Daring adalah 

kegiatan pendidikan atau pembelajaran melalui media elektronik (Wena, 

2009). Pendapat lain mengemukakan bahwa Daring adalah metode pem-

belajaran baru berupa perpaduan antara teknologi jaringan dan multimedia 

yang dikawinkan dengan pedagogi dan andragogy (Sutopo, 2012). E-learn-

ing merupakan pembelajaran yang memanfaatkan dukungan teknologi in-

ternet. Dalam Daring, pengajar tidak sekedar menggunggah materi pem-

belajaran yang bisa diakses secara online oleh peserta didik, tetapi pengajar 

juga melakukan evaluasi, menjalin komunikasi, berkolaborasi, dan mengel-

ola aspek-aspek pembelajaran lainnya (Surjono, 2013). 

Uno (2008) pembelajaran Daring sebagai adalah sekumpulan metode 

pengajaran di mana aktivitas pengajaran dilaksanakan secara terpisah dari 
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aktivitas belajar. Pemisah kedua kegiatan tersebut dapat berupa jarak fisik, 

misalnya karena peserta ajar bertempat tinggal jauh dari lokasi institusi 

pendidikan. Pemisah dapat pula jarak nonfisik, yaitu berupa keadaan yang 

memaksa seseorang yang tempat tinggalnya dekat dari lokasi institusi 

pendidikan, namun tidak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran di 

institusi tersebut. Keterpisahan kegiatan pengajaran dari kegiatan belajar 

adalah ciri yang khas dari pendidikan jarak jauh.  

Berdasarkan definisi pembelajaran Daring diatas dapat disimpulkan, 

bahwa pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang 

dilakukan dengan tidak bertatap muka secara langsung, tetapi menggunakan 

platform yang dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan 

meskipun jarak jauh. 

Xuanzhen (2020: 1) dalam article in frontiers in public health 

mengemukakan bahwa: 

Online education can be traced back to correspond-
ence education in the 19th century. Since the begin-

ning of the 20th century, with the progress of com-

munication technology, the way of learning has been 

constantly evolving, and the Internet and open-

source learning have created an environment for 

large-scale distance education (18-20). There are 

more than 230.000 related companies engaged in 

the online education industry in China. In the past 

decade, online education companies have experi-

enced explosive growth, an more than 60.000 re-

lated companies were further established in 2019. In 

the past 5 years, the concentration of online educa-

tion increased, with more than 130.000 companies 

being established in 1-5 years, accounting for 

57.6%. 
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Dari pengertian diatas dapat diterjermahkan Pendidikan Online dapat 

ditelusuri kembali ke pendidikan korespondensi di abad ke-19. Sejak awal 

abad ke-20, dengan kemajuan teknologi komunikasi, cara belajar terus 

berkembang, dan Internet serta pembelajaran sumber terbuka telah mencip-

takan lingkungan untuk pendidikan jarak jauh skala besar (18-20). Ada lebih 

dari 230.000 perusahaan terkait yang bergerak dalam industri pendidikan 

online di China. Dalam dekade terakhir, perusahaan pendidikan online telah 

mengalami pertumbuhan yang luar biasa, lebih dari 60.000 perusahaan 

terkait didirikan pada tahun 2019. Dalam 5 tahun terakhir, konsentrasi pen-

didikan online meningkat, dengan lebih dari 130.000 perusahaan yang did-

irikan dalam 1-5 tahun , terhitung 57,6%. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa  pendidikan Pen-

didikan online dapat ditelusuri kembali ke pendidikan korespondensi di 

abad ke-19. Ada lebih dari 230.000 perusahaan terkait yang bergerak dalam 

industri pendidikan online di China. 

Olasile dan Emrah (2020: 4) dalam jurnal interactive learning 

environments mengemukakan bahwa: 

Online learning in its entirety is dependent on tech-
nological devices and internet, instructors and stu-

dents with bad internet connections are liable to be 

denied access to online leaning. The dependency of 

online learning on technological equipment and the 

provision of the equipment was a big challenge for 

institutions, faculty and learners. 

D. Yates (personal communication, March 17, 2020) 
while answering a question posted on Research 
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Gate, by John R. Yamamoto-Wilson a retired profes-

sor from Sophia University, on the effects of Covid-

19 and online learning on instructors and teaching 

stated that students with outdated technological de-

vices might find it hard to meet up with some tech-

nical requirements of online learning, citing an ex-

ample of a student who wanted to take midsemester 

e-quiz by using Respodus. This particular student 

could not download the browser after several at-

tempts and it was later discovered that she was us-

ing an outdated device that is not compatible with 

the browser. This researcher also cited students with 

accessibility problems that may find it difficult to 

follow instructions posted on the course announce-

ment section of programs and a typical example of 

that is when the instructor posted on the course an-

nouncement page that there won’t be classon a par-

ticular date, one of the students still sent mail asking 

if class will hold on that date. 
 

Dari penjelasan diatas dapat diterjermahkan Pembelajaran online 

secara keseluruhan bergantung pada perangkat teknologi dan internet, in-

struktur dan siswa dengan koneksi internet yang buruk dapat ditolak 

aksesnya ke pembelajaran online. Ketergantungan pembelajaran online 

pada peralatan teknologi dan penyediaan peralatan merupakan tantangan 

besar bagi institusi, fakultas dan peserta didik. D. Yates (komunikasi 

pribadi, 17 Maret 2020) saat menjawab pertanyaan yang diposting di Re-

search Gate, oleh John R. Yamamoto-Wilson seorang pensiunan profesor 

dari Universitas Sophia, tentang efek Covid-19 dan pembelajaran online 

pada instruktur dan pengajaran menyatakan bahwa siswa dengan 

perangkat teknologi yang ketinggalan zaman mungkin merasa kesulitan 

untuk memenuhi beberapa persyaratan teknis pembelajaran online, men-

gutip contoh siswa yang ingin mengikuti e-quiz tengah semester dengan 
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menggunakan Respodus. Siswa tertentu ini tidak dapat mengunduh 

browser setelah beberapa kali mencoba dan kemudian diketahui bahwa dia 

menggunakan perangkat usang yang tidak kompatibel dengan browser ter-

sebut. Peneliti ini juga mengutip siswa dengan masalah aksesibilitas yang 

mungkin merasa kesulitan untuk mengikuti instruksi yang diposting di ba-

gian pengumuman kursus dari program dan contohnya adalah ketika in-

struktur memposting di halaman pengumuman kursus bahwa tidak akan 

ada kelas pada tanggal tertentu. , salah satu siswa masih mengirim surat 

menanyakan apakah kelas akan diadakan pada tanggal itu. 

Berdasarkan dari pernjelasan di atas disimpulkan Pembelajaran online 

secara keseluruhan bergantung pada perangkat teknologi dan internet, in-

struktur dan siswa dengan koneksi internet yang buruk dapat ditolak 

aksesnya ke pembelajaran online. D. Yates saat menjawab pertanyaan yang 

diposting di Re-search Gate, oleh John R. Yamamoto-Wilson seorang 

pensiunan profesor dari Universitas Sophia, tentang efek Covid-19 dan 

pembelajaran online pada instruktur dan pengajaran menyatakan bahwa 

siswa dengan perangkat teknologi yang ketinggalan zaman mungkin merasa 

kesulitan untuk memenuhi beberapa persyaratan teknis pembelajaran 

online, mengutip contoh siswa yang ingin mengikuti e-quiz tengah semester 

dengan menggunakan Respodus Daring. 

               Menurut Rusman (2016) kelebihan pembelajaran daring, antara lain: 

a. Tersedianya fasilitas e-moderating di mana pendidik dan peserta didik 
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dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara reg-

uler atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa 

dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu. 

b. Pendidik dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk 

belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga 

keduanya bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar dipelajari. 

c. Peserta didik dapat belajar atau me-reviuw bahan pelajaran setiap saat 

dan di mana saja kalau diperlukan, mengingat bahan ajar tersimpan 

dikomputer. 

d. Bila peserta didik memerlukan tambahan informasi yang berkaitan 

dengan bahan ajar yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di in-

ternet secara lebih mudah. 

e. Baik pendidik maupun peserta didik dapat melakukan diskusi melalui 

internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak, se-

hingga menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas 

f. Berubahnya peran peserta didik dari yang biasanya pasif menjadi aktif 

dan lebih mandiri. 

g. Relatif lebih efisien. Misalnya, bagi mereka yang tinggal jauh dari 

perguruan tinggi atau sekolah konvensional. 

Berdasarkan kutipan diatas kelebihan dari pembelajaran daring 

membantu siswa mengikuti perkembangan zaman, meminimalisir waktu 

karena yang digunaan saat pembelajaran luring harus mempunya banyak 

waktu. 
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a. Kekurangan Pembelajaran Daring 

 

Bullen dan Beam dalam Rusman (2016) kekurangan pembelajaran 

daring, antara lain: 

a) Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik atau bahkan an-

tarsesama peserta didik itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa mem-

perlambat terbentuknya values dalam proses pembelajaran. 

b) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan se-

baliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial. 

c) Berubahnya peran pendidik dari yang semula menguasai teknik pem-

belajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik pembela-

jaran yang menggunakan ICT/medium komputer. 

d) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet. 

e) Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki keterampilan men-

goperasikan internet 

f) Kurangnya personil dalam hal penguasaan bahasa pemrograman kom-

puter. 

Berdasarkan kutipan diatas, dapat diketahui bahwa kekurangan dari 

pembelajaran daring banyak kendala yang di alami oleh siswa dan pendidik 

selama proses belajar mengajarnya berlangsung , adapun kendala tersebut 

dari jaringan serta kurang pahamnya pendidik maupun peserta didik dalam 

mengoperasikan aplikasi yang ada. 
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3. Nilai Budaya Siri’ 

Nilai budaya merupakan tingkat yang paling tinggi dan abstrak adat 

istiadat. Hal ini disebabkan karena nilai budaya merupakan konep-konsep 

mengenai sesuatu yang ada dalam pikiran sebagian besar dari masyarakat 

yang mereka anggap memiliki nilai, berharga, dan penting dalam hidup se-

hingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi arah dan ori-

entasi pada kehidupan para warga masyarakat. 

Hamid (2006: 20) mengemukakan Nilai budaya sebagai berikut: 

Nilai budaya adalah sesuatu yang dianggap penting dan 

mengikat sikap kehendak, menjadi pedoman bagi semua 

perilaku dan pengambil keputusan menurut apa yang etis 

dan logis, lebih diingini dan lebih dihargai, sehingga 

tampak pada identitas dan ciri-ciri individu sebagai ang-

gota masyarakat. 

 

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai budaya 

merupakan sesuatu yang dianggap berharga dan bernilai, memiliki kualitas 

dan angat penting bagi individu dan kelompok dengan mewujudkan budaya 

sebagai pedoman atau falsafah hidup bagi semua perilaku dan pengambilan 

keputusan terhadap apa yang etis dan logis sehingga lebih terarah. 

Nilai pada hakikatnya mengarahkan perilaku dan pertimbangan 

seseorang, tetapi ia tidak menghakimi apakah sebuah perilaku tertentu itu 

salah atau benar. Nilai merupakan konsepsi abstrak dalam diri manusia 

mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk  

Widiansyah, S., & Hamsah, H. (2018: 40) Beberapa pendapat tentang 

pengertian nilai dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1) Horton dan Hunt mengartikan nilai sebagai gagasan 

mengenai apakah suatu pengalaman itu berarti atau 

tidak berarti.  

2) Robert M. Z. Lawang, Nilai adalah gambaran 

mengenai apa yang diinginkan, yang pantas, yang ber-

harga, dan yang mempengaruhi perilaku orang yang 

memiliki nilai itu.  

3) Menurut Bambang Daroeso nilai adalah suatu kualitas 

atau penghargaan terhadap sesuatu, yang menjadi dasar 

penentu tingkah laku seseorang.  

4) Menurut Darji Darmodiharjo nilai adalah kualitas atau 

keadaan yang bermanfaat bagi manusia baik lahir mau-

pun batin.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

nilai adalah suatu gagasan yang menunjuk pada hal-hal yang dianggap berharga 

dalam kehidupan manusia, yaitu tentang apa yang dianggap baik, layak, pantas, 

benar, penting, indah, dan dikehendaki oleh masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Budaya atau Kebudayaan adalah seluruh hail usaha manusia dengan 

budhinya berupa segenap sumber jiwa, yakni cipta, rasa, dan karsa. Adapun 

kultur berasal dari bahasa latin colere yang dapat berarti mengolah tanah, 

menggarap sesuatu, menanam, memelihara, menghuni, menghormati, dan me-

nyucikan. 

Menurut Abidin (2012: 196) Pada pasal 32 Undang-Undang Dasar 1945 

menyatakan makna kebudayaan nasional dan kedudukan daerah, sebagai beri-

kut: 

Kebudayaan yang lama dan asli yang terdapat pada pun-

cak-puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh In-

donesia, terhitung sebagai kebudayaan Nasional. Usaha 

kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan adab, bu-

daya dan persatuan, dengan tidak menolak bahan-bahan 



28 

 

 

 

baru dari kebudayaan asing yang dapat memperkem-

bangkan atau memperkaya kebudayaan sendiri, serta 

mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa.  

 

Berdasarkan uraian penjelasan yang tertulis pada pasal 32 Undang-Un-

dang Dasar 1945, dapat disimpulkan bahwa kebudayaan nasional merupakan 

puncak dari kebudayaaan di daerah-daerah seluruh Indonesia. Serta menerima 

kebudayaan asing yang dapat mengembangkan kebudayaan sendiri dan mem-

pertinggi derajat kemanusiaan bangsa. 

Siri’  merupakan Salah satu budaya yang masih dipertahankan oleh 

masyarakat atau suku yang ada di Indonesia. Berbicara masalah Siri’ berarti 

berbicara tentang bagaimana budaya yang ada di Sulawesi Selatan. Di dalam 

masyarakat Bugis Makassar, Siri’ mendapat kedudukan penting. Jika kita 

membahas tentang Siri’ maka kita tidak bias lepas dari persoalan kebudayaan, 

hal ini diebabkan karena Siri’ adalah kekuatan atau hasil dari kelakuan 

masyarakat yang diwarisi dan dijunjung tinggi sebagai falsafah hidup. 

Masyarakat selalu mengajarkan tentang budaya Siri’ agar memagari dirinya 

sendiri sebagaimana yang dikatakan dalam lontara Bugis : “ Taro-taroi alemu 

siri, narekko de’ siri’ mu inrekko siri’ yang artinya perlengkaplah dirimu 

dengan malu kalau tidak ada malumu, pinjamlah malu” (Said, 2016:104). 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI  (2008: 889) Secara etimol-

ogi, Siri’ adalah “keadaan tertimpa malu atau terhina” . Secara terminologi, 

terdapat beberapa argumen dari para ahli antara lain : 

1. Menurut Widodo Budidarmo (Abidin, Zainal, Andi, 

2012: 14) bahwa Siri’ adalah pandangan hidup yang 
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mengandung etik perbedaan antara manusia dan bi-

natang dengan adanya harga diri dan kehormatan 

yang melekat pada manusia dan mengajarkan moral-

itas kesusilaan berupa anjuran, larangan, hak dan 

kewajiban yang mempedomani tindakan manusia un-

tuk menjaga dan mempertahankan harga diri dan ke-

hormatan tersebut. Siri’ adalah hasil proses endapan 

kaidah kaidah yang diterima dan berlaku dalam ling-

kungan masyarakat, mengalami pertumbuhan be-

rabad abad, sehingga membudaya rasa harga diri dan 

kehormatan sebagai esensi Siri’ secara implisit mem-

bawa serta pengertian malu, suatu rasa yang timbul 

akibat adanya perkosaan terhadap harga diri dan ke-

hormatan. Karena itu siri’ malah diidentikan dengan 

rasa malu.  

2. Menurut Andi Zainal Abidin (2012: 12) bahwa Siri’ 

itu adalah pandangan orang-orang Indonesia yang 

mengandung etik pembedaan antara manusia dan bi-

natang dengan adanya rasa harga diri. Harkat dan 

martabat serta kehormatan kesusilaan yang melekat 

pada manusia, yang mengajarkan moralitas kesusi-

laan berupa anjuran, larangan, hak dan kewajiban, 

yang menjadi pedoman hidup guna menjaga, mem-

pertahankan atau meningkatkan harkat dan martabat 

manusi, kelompoknya dan menjunjung tinggi marta-

bat Tuhan. 

3. Menurut Dr. Shelly Errington (Abidin, 2012: 28) 

seorang antropolog wanita Amerika dari Universitas 

Kalifornia mengatakan bahwa: Siri pada orang Bugis 

mengandung dua unsur penting yaitu malu dan harga 

diri. Tidak ada nilai moral yang lebih penting buat 

orang Sulawesi Selatan dari pada mempunyai siri se-

hinggah kalau ada seseorang yang kurang siri’nya 

maka dianggap kurang juga kemanusiannya. 

Berdasarkan Definisi budaya Siri’ di atas, maka disimpulkan bahwa bu-

daya Siri’ merupakan sesuatu hal yang sangat penting yang mengajarkan 

kepada kita bagaimana memagari diri dengan rasa malu, sehingga seseorang 

akan selalu menjaga kehormatannya, menjauhkan diri dari tindakan-tindakan 



30 

 

 

 

yang dapat menurunkan harga dirinya atau menjerumuskannya ke dalam ke-

maksiatan. 

 

1) Nilai-nilai budaya Siri’ 

Nilai-nilai budaya Siri’ yang tertanam pada Suku Bugis-Makassar 

merupakan nilai-nilai yang tumbuh di masyarakat Bugis yang 

menghasilkan perbuatan yang baik dan menjadi motivasi sendiri da-

lam mempertahankan harkat dan martabat erta harga dirinya sebagai 

masyarakat Bugis-Makassar. Nilai Siri’ juga disejajarkan 

kedudukannya dengan hal pikiran yang baik karena tidak dilakukan 

dengan sewenang-wenang, tetapi dengan perbuatan kebajikan yang 

tidak menjelekkan manusia secara tak patut. 

Abdul Salam (Idris, M, 2016:) mengemukakan beberapa unsur 

Siri’ yang dapat mempengaruhi timbulnya Siri’ dalam kehidupan 

masyarakat Bugis-Makassar sebagai berikut: 

a. Pajjama’ (Usaha dan Kerja keras) 

Salah dimana memiliki arti dan terkandung dalam konsep Siri’ ada-

lah motivasi atau dorongan hati untuk melakukan sesuatu yang baik 

(berprestasi) agar martabat dan kehormatan diri tetap terjaga dan 

ditegakkan. Dalam hubungan ini unsur Pajjama kunci utama. Pa-

jjama atau Reso dalam konteks motivasi mengandung pula arti, 

sesuatu yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, tekun, rajin dan 

pantang menyerah. 
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b. Lempu’ (Jujur dan Bertanggung jawab) 

Kata Lempu’ dapat disamakan dengan kata “lurus” yang diartikan 

kedalam bahasa Indonesia, yang kemudian memperoleh perluasan 

makna menjadi jujur dan adil. Dalam berbagi lingkup ada kalanya 

kata “lempu” ini berarti juga iklas, benar, dan bertanggung jawab. 

c. Getteng’ (Ketegasan prinsip) 

Getteng meliputi banyak memiliki pengertian yang tegas, teguh, dan 

tangguh, setia pada keyakinan.  

d. Sipakatau’ (Saling menghargai sesama manusia) 

Istilah Sipakatau’ dapat memiliki persamaan dengan kata siasiri’ 

(bahasa bugis). Istilah tersebut pada dasarnya menyangkut 

pengakuan dan penghargaaan terhadap menghargai sesama manusia.  

Widiansyah, S., & Hamsah, H. (2018) Ada beberapa nilai-nilai 

budaya dari kebudayaan Bugis-Makassar yang menjadi anutan dan 

pedoman hidup bagi masyarakat Bugis-Makassar dalam menjalani ke-

hidupannya sebagai berikut: 

a. Lempu’ (Kejujuran) Dalam artian berarti dalam bahasa bugis 

yaitu  jujur disebut lempu. Dalam berbagai konteks, adakalanya 

kata ini juga berarti ikhlas, benar, baik atau adil. sehingga kata-

kata  lawannya adalah culas, curang, justa, seleweng, khianat, bu-

ruk, aniaya, tipu dan sebagainya. arti-arti yang dapat dipahami 

ketika ditemukan kata-kata Lempu’ dalam ungkapan-ungkapan 

Bugis. Akan tetapi, hadirnya teknologi tersebut banyak memicu 



32 

 

 

 

persoalan yang menimbulkan berbagai dinamika sosial yang 

menghilangkan nilai-nilai Lempu’/kejujuran. 

b.  Amaccangen’ (Kecendekiaan) dimana dalam bahasa bugis me-

memiliki arti  cendekia yaitu ialah tidak ada yang sulit dilaksanan-

kan, tidak ada pembicaraan yang sulit disambut dengan kata-kata 

yang baik dan lemah-lembut lagi percaya pada sesama manu-

sia. Yang di-namakan jujur adalah perbuatan baik, pikiran 

benar, tingkah laku sopan lagi takut kepada Tuhan. Padahal Acca 

menurut lontara tidak netral, ia sudah diberi konotasi yang suadah 

pasti positif. Konsep ini menjadi strategi budaya dalam mem-

bangun pandangan hidup generasi masyara-kat Bugis-Makas-

sar, sehingga hal tersebut menjadi sugesti yang mesti mereka 

wujudkan. 

c. Asitinajangen’ (Kepantasan) Kepatuhan, kelayakan, kepantasan 

dalam bahasa bugis yang memiliki arti dari Bugis Asitinajangen. 

Kata ini berasal dari kata tinaja yang berarti cocok, sesuai, pantas 

atau patut. Lontara mengatakan: “duduki kedudukanmu, tempati 

tempatmu”. Adat pada hakikatnya mengatur agar segala sesuatu 

berada pada tempatnya, mengambil sesuatu pada tempatnya, dan 

meletakkan sesuatu pada tempatnya, termasuk perbuatan map-

passitinaja. Penyerahan atau penerimaan sesuatu, apakah itu 

amanat atau tugas, haruslah didasarkan pada kepatuhan dan ke-
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mampuan. Dengan kondisi tersebut penetrasi budaya modern ter-

hadap warisan budaya lokal menjadi tidak terhindarkan karena 

konsep globalisasi berorientasi pada peru-bahan sosial sedangkan 

nilai budaya lokal yang bersifat statis. 

d. Reso’ dalam bahasa bugis yang memiliki arti yaitu (Usaha) Reso’  

memiliki makna dalam budaya Bugis bahwa untuk mencapai 

suatu hal diperlukan reso . Nilai-nilai Reso’ adalah pangkal untuk 

mencapai nilai-nilai kearifan lainnya, misal-nya dalam mendapat-

kan nilai kecerdasan , kekayaan , ketegasan dan lain-lain se-

bagainya itu dibutuhkan Reso’ . Ungkapan itu memberikan pela-

jaran bahwa untuk memperolah keberhasilan, seseorang tidak 

hanya cukup dengan berdo’a tetapi harus kerja keras dan pantang 

menyerah. Dalam era sekarang ini dengan hadirnya berbagai 

teknologi serba instan yang sangat membantu dan memudahkan 

masyarakat dalam menjalankan roda kehidupannya, baik dalam 

urusan rumah tangga, pertanian, pendidikan, kesehatan dan 

bahkan dalam hal yang berhubungan dengan spiritual mengaki-

batkan terkikisnya nilai-nilai Reso’ dalam kehidupan masyarakat. 

e. Siri’ na Pacce’ 

    Siri’ Na Pacce’ dalam bahasa bugis memiliki makna  falsafah 

budaya Masyarakat Bugis-Makassar yang harus dijunjung tinggi. 

Apabila Siri’ na pacce’ tidak dimiliki seseorang, maka orang ter-

sebut akan melebihi tingkah laku binatang, sebab tidak memiliki 
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rasa malu, harga diri, dan kepedulian sosial. Istilah Siri’ na pacce 

sebagai sistem nilai budaya sangat abstrak dan sulit untuk dide-

fenisikan karena Siri’ na pacce’  hanya bisa dirasakan oleh pen-

ganut budaya Bugis-Makassar. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Nilai-nilai 

budaya Siri’ yang tertanam pada Suku Bugis-Makassar merupakan nilai-

nilai yang tumbuh di masyarakat Bugis yang menghasilkan perbuatan yang 

baik dan menjadi motivasi sendiri dalam mempertahankan harkat dan mart-

abat erta harga dirinya sebagai masyarakat Bugis-Makassar adapun unsur 

siri’ terdapat 4 (empat) Komponen diantaranya yaitu : Pajjama’ (usaha dan 

kerja keras), Lempu’ (jujur dan bertanggung jawab), Getteng’ (ketegasan 

prinsip), Sipakatau’ (saling menghargai sesama manusia). 

2) Jenis-jenis siri’ 

Pada dasarnya Siri’ merupakan suatu falsafah yang tidak dapat 

dipisahkan dari budaya suku bugis-makassar , karena antara satu 

dengan yang lainnya mempunyai keterkaitan makna dan hubungan. 

Menurut  Abidin, Zainal, Andi (2012) terdapat beberapa jenis Siri’ 

sebagai berikut: 

a. Siri’ Nipakasiri’ 

Siri’ nipakasiri’ merupakan budaya nilai karakter budaya bugis 

Makassar yang  terjadi bilamana seseorang menghina atau mem-

perlakukan sesamanya diluar batas kemanusiaan yang adil dan 

beradab. Reaksi yang dihina adalah ia harus mengambil tindakan 

yang setimpal dengan perbuatan orang yang dihina. Karena 
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manusia yang mati siri’nya dianggap bukan manusia lagi, tetapi 

binatang yang menyerupai manusia. 

b. Siri’ Masiri’ 

Siri’ masiri’ dimana memiliki makna yang memiliki erat dengan  

pandangan hidup yang ber-maksud untuk mmpertahan-

kan, meningkatkan atau mencapai suatu prestasi, yang dilakukan 

dengan sekuat tenaga dan segala jerih payah demi siri’ orang itu 

sendiri, demi siri’ keluarga dan kelompok. Dalam hal demikian 

orang yang bersangkutan tidak merasa dihina oleh orang 

lain, tetapi oleh keadaan dirinya sendiri. Siri’ jenis ini melahirkan 

tekad yang kuat dan motiva-si yang hebat untuk maju. 

c. Siri’ berarti Malu-Malu (Siri’-Siri’) 

Memiliki artian dalam bahasa Bugis Siri’ yang berarti Malu-malu 

yang dimaksudkan disini berarti tidak berani tampil didepan 

umum, karena adanya perasaan rendah diri yang melekat pada diri 

seseorang . Karena perbuatan ter-sebut bersifat asusila . Akan 

tetapi bila ini tidak dilaksanakan berakibat positif baginya. Ka-

rena orang tersebut merasa punya harga diri, dan tak pantas per-

buatan yang negative. 

d. Siri’ dalam Hal Kesusilaan. 

Telah banyak perbuatan-perbuatan yang melanggar kesusilaan 

yang dilakukan oleh orang-orang tertentu. Perbuatan per-buatan 

seperti ini, bagi masyarakat Bugis-Makassar dapat dikategorikan 

sebagai Siri’ salah contohnya adalah perbuatan asusila yang lazim 
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terjadi bagi suku Bugis-Makassar adalah perbuatan melarikan 

anak gadis orang lain.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa bahwa Siri’ terdiri dari 4 (empat) jenis, yakni : (1) Nipakasiri’ yaitu 

malu atau yang dipermalukan, yakni apabila dipermalukan atau dihina sep-

erti ditempeleng, diludahi didepan umum, dan sebagainya; maka reaksi 

yang dihina ialah ia harus mengambil tindakan untuk mengembalikan siri’ 

atau penghinaan tersebut dengan aliran darah atau nyawa. (2) Siri’ Masiri’, 

yaitu pandangan hidup yang bermaksud untuk mempertahankan, mening-

katkan atau mencapai suatu prestasi, yang dilakukan dengan segala jerih 

payah demi siri’ orang itu sendiri, keluarga, keluarga maupun suatu ke-

lompok. (3) Siri’-siri’ berarti tidak berani tampil didepan umum, karena 

adanya perasaan rendah diri yang melekat pada diri seseorang. (4) Siri’ da-

lam hal Kesusilaan berarti Telah banyak perbuatan- perbuatan yang melang-

gar kesusilaan yang dilakukan oleh orang-orang tertentu. Misalnya 

perkosaan,perzinahan, serta perbuatan asusila lainnya. 

4.   Karakteristik Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata Pembelajaran 

yang sangat penting untuk diajarkan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama 

karna  salah satu Pembelajaran yang berkaitan langsung dengan kehidupan 

masyarakat dan cenderung pada pendidikan afektif.  

Pembelajaran PKn di sekolah Menengah Pertama dimak-

sudkan sebagai suatu proses belajar mengajar dalam 

rangka membantu peserta didik agar dapat belajar dengan 
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baik dan membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam 

pembentukan karakter bangsa yang diharapkan mengarah 

pada penciptaan suatu masyarakat yang menempatkan 

demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

yang berlandasan pada Pancasila, UUD, dan norma-

norma yang berlaku di masyarakat yang diselenggarakan 

selama enam tahun (Susanto, 2015: 227).  

 

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi 

tertulis menyatakan bahwa: 

Pendidikan kewarganegaraan adalah mata Pembelajaran 

yang memfokuskan pada pembentukan warga negara 

yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia 

yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan 

oleh Pancasila dan UUD 1945. 

 

Berdasarkan Definisi Pendidikan Kewarganegaraan diatas, dapat 

kita simpulkan bahwa pendidikan kewarganegaraan  merupakan salah satu 

Pembelajaran yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat dan 

cenderung pada pendidikan afektif  dan membentuk manusia Indonesia 

seutuhnya dalam pembentukan karakter bangsa yang diharapkan mengarah 

pada penciptaan suatu masyarakat yang menempatkan demokrasi dalam ke-

hidupan berbangsa dan bernegara yang berlandasan pada Pancasila, UUD, 

dan norma-norma yang berlaku di masyarakat 

Dasim Budimansyah dan Sapriya (Susanto, 2015: 229) berpendapat 

bahwa PKn ini sangat penting dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, sehingga pendidikan PKn ini harus dibangun atas dasar tiga para-

digma, yaitu: 

1) PKn secara kurikuler dirancang sebagai subjek pembelaja-

ran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi individu 
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agar menjadi warga negara Indonesia yang berakhlak 

mulia, cerdas, partisipatif, dan bertanggung jawab;  

2) PKn secara teoritis dirancang sebagai subjek pembelajaran 

yang memuat dimensi-dimensi kognitif, afektif, dan psiko-

motorik yang bersifat konfluence atau saling berpenetrasi 

dan terintegrasi dalam konteks substansi ide, nilai, konsep, 

moral Pancasila, kewarganegaraan yang demokratis, dan 

bela negara;  

3) PKn secara programatik dirancang sebagai subjek pem-

belajaran yang menekankan pada isi yang mengusung nilai-

nilai dan pengalaman belajar dalam bentuk berbagai per-

ilaku yang perlu diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari 

dan merupakan tuntutan hidup bagi warga negara dalam ke-

hidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sebagai 

penjabaran lebih lanjut ide, nilai, konsep, dan moral Pan-

casila, kewarganegaraan yang demokratis, dan bela negara. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa PKn meru-

pakan salah satu pelajaran yang berkaitan langsung dengan kehidupan 

masyarakat dan cenderung pada pendidikan afektif, membentuk manusia 

Indonesia seutuhnya dalam pembentukan karakter bangsa. PKn dibangun 

atas dasar tiga paradigma yaitu:  1) PKn secara kurikuler yaitu pembelajaran 

yang bertujuan mengembangkan potensi individu menjadi warga negara In-

donesia yang berakhlak mulia, cerdas, partisipatif, dan bertanggung jawab; 

2) PKn secara teoritis yaitu pembelajaran yang memuat dimensi-dimensi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik; dan 3) PKn secara programatik yaitu 

pembelajaran yang menekankan pada isi yang mengusung nilai-nilai dan 

merupakan tuntunan hidup bagi warga negara dalam kehidupan ber-

masyarakat, berbangsa dan bernegara. 
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5. Penelitian Relevan 

Peneliti terdahulu telah melakukan penelitian Pelaksanaan Budaya 

Siri’ Na Pacce  seperti yang dilakukan Haerani (2017) dengan judul impele-

mentasi Nilai Budaya Siri Na Pacce dalam meningkatkan Akuntabilitas 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa, peneliti telah meneliti mengenai Nilai Bu-

daya Siri’ dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa sama halnya yang akan 

peneliti lakukan tetapi berbeda dalam fokus penelitian. Peneliti kali ini ter-

fokus pada Pelaksanaan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada pembelajaran 

Daring Berbasis Budaya Siri Pada Mata Pelajaran Pkn Di SMP Islam Terpadu 

Wahdah Islamiyah Makassar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

             Pendekatan adalah aspek yang sangat penting dan besar pengaruhnya 

terhadap berhasil tidaknya suatu penelitian, terutama untuk mengumpulkan 

data. Sebab data yang diperoleh dalam suatu penelitian merupakan gambaran 

dari objek penelitian. 

          Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif yang berlang-

sung dalam latar yang wajar dengan menggunakan paradigma fenomenologis 

karena bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena yang terjadi dalam se-

buah subjek penelitian. Sehubungan dengan penggunaan pendekatan kualitatif, 

Emzir (2017:28) mengemukakan bahawa: 

Pendekatan kualitatif adalah salah satu pendekatan yang secara pri-
mer menggunakan paradigma pengetahuan berdasarkan pandangan 
kontrustivisitk (seperti makna jamak dari pengalaman individual, 
makna yang secara sosial dan historistis dibangun dengan maksud 
mengembangkan suatu teori atau pola) atau pandangan ad-
vokasi/partisipatori (seperti orientasi politik, isu kolaboratif, atau 
orientasi perubahan) atau keduanya.  

 

Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan mengenai Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran 

Daring Berbasis Budaya Siri’ Pada Mata Pelajaran Pkn Di Smp Islam Terpadu 

Wahdah Islamiyah Makassar. Untuk itu penulis melakukan serangkaian 

kegiatan dilapangan mulai dari mendatangi lokasi, studi orientasi dan dilanjut-

kan dengan studi secara terfokus.  

.  
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Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif (descriptive). 

Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang status 

gejala saat penelitian dilakukan, penelitian ini juga diarahkan untuk menetapkan 

sifat suatu situasi pada waktu penyelidikan itu dilakukan. Deskriptif dipilih ka-

rena penelitian yang dilakukan berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang se-

dang berlangsung dan berkenaan dengan kondisi masa sekarang.  

 Berkaitan dengan jenis penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan 

metode studi kasus. Danim (2009) bahwa Penelitian studi kasus (case study) 

atau penelitian lapangan (field study), dimaksudkan untuk mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang masalah keadaan dan posisi suatu peristiwa yang 

sedang berlangsung saat ini, serta interaksi lingkungan unit sosial yang bersifat 

apa adanya (given). Subjek penelitian ini dapat berupa individu, kelompok in-

stitusi atau masyarakat.  

 Berdasarkan hal tersebut peneliti akan menelaah secara mendalam, de-

tail sehingga data yang diperoleh akan maksimal. Hasil penelitian yang telah 

diperoleh melalui studi kasus, tidak dimaksudkan untuk menggeneralisasi. Na-

mun, karena informasi yang diperoleh cukup lengkap, maka data yang diperoleh 

dapat menjadi representasi dari kenyataan yang serupa. Untuk itu, dalam 

penelitian ini kasus yang diangkat berupa pelaksanaan Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter Pada Pembelajaran Daring Berbasis Budaya Siri’ Pada Mata Pelajaran 

Pkn Di Smp Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar.  
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B. Kehadiran penelitian 

Kehadiran peneliti adalah mutlak diperlukan, sebagai instrumen utama 

peneliti masuk ke latar penelitian agar dapat berhubungan langsung dengan 

informan dan dapat memahami secara alami kenyataan yang ada dilatar 

penelitian.  

  Peneliti berperan dalam mengumpulkan data di lapangan. Dalam 

penelitian ini dan berdasarkan uraian di atas, maka peneliti di sini berperan 

penting sebagai instrumen utama, sehingga diharapkan data yang diperoleh 

dari lapangan valid dan mudah dalam menganalisisnya. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan subjek dan objek yang digunakan untuk 

memperoleh data. 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang atau informan yang akan diperoleh 

datanya untuk keperluan penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah 

Kepala Sekolah ,Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan, perwakilan Guru 

Mata Pelajaran Pkn Kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), Kelas 9 (sembilan), 

Perwakilan Siswa Kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), Kelas 9 (sembilan), di 

SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar . 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah informasi yang didapatkan dari subjek peneliti. 

Objek dalam penelitian ini antara lain: 
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1) Gambaran pengetahuan kepala sekolah  tentang Pelaksanaan Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Daring Berbasis Bu-

daya Siri’ Pada Mata Pelajaran Pkn  di SMP Islam Terpadu Wahdah 

Islamiyah. 

2) Gambaran pengetahuan wakil kepala sekolah bagian kesiswaan   ten-

tang Pelaksanaan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran 

Daring Berbasis Budaya Siri’ Pada Mata Pelajaran Pkn  di SMP Islam 

Terpadu Wahdah Islamiyah. 

3) Gambaran pengetahuan Guru tentang Pelaksanaan Nilai-Nilai Pen-

didikan Karakter Pada Pembelajaran Daring Berbasis Budaya Siri’ 

Pada Mata Pelajaran Pkn  di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah. 

4) Gambaran pengetahuan perwakilan Siswa Kelas 7 (tujuh), Siswa Ke-

las 8 (delapan), Siswa Kelas 9 (sembilan),  tentang Pelaksanaan Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Daring Berbasis Bu-

daya Siri’ Pada Mata Pelajaran Pkn  di SMP Islam Terpadu Wahdah 

Islamiyah. 

D. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester Ganjil/Gasal. Lokasi 

penelitian yaitu di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar. SMP 

Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar terletak di Jalan Antang Raya 

No.48 Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar Provinsi Sulawesi 

Selatan. 
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E. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tinda-

kan.  Selebihnya adalah data tambahan seprti dokumen dan lain-lain. Oleh ka-

rena itu, sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti secara lang-

sung dari sumber datanya. Data primer disebut juga data asli atau data baru 

yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer peneliti ha-

rus mengumpulkan secara langsung. Data primer diperoleh secara langsung 

dari data orang yang diteliti yaitu Kepala Sekolah dan Wakil kepala Sekolah 

bidang kesiswaan,  Guru Pkn Kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), Kelas 9 

(sembilan), Perwakilan Siswa Kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), Kelas 9 

(sembilan)  . Jumlah keseluruhan informan yaitu terdiri dari 4 (tiga) orang 

dan jumlah informan biasa berubah kapan kapan saja apabila informasi be-

lum cukup atau lengkap. 

2. Data Sekunder 

       Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti 

dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder umumnya diperoleh dari 

staf atau tata usaha, buku, laporan, jurnal, dan lain-lain. 
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F. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam 

peneliti ini adalah sebagai berikut : 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

salah satunya yaitu teknik observasi, tepatnya teknik observasi non 

partisipatif. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data observasi non 

partisipatif untuk mengamati dan mengumpulkan data mengenai Pelaksa-

naan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Daring Berbasis 

Budaya Siri’ Pada Mata Pelajaran Pkn  di SMP Islam Terpadu Wahdah 

Islamiyah. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

langsung oleh peneliti dan narasumber untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Teknik data dalam penelitian ini berupa wawancara semis-

truktur, artinya peneliti menyiapkan beberapa point pertanyaan yang 

berhubungan dengan focus permasalahan untuk mendapat informan yang 

terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, Guru 

Pkn kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), kelas 9 (sembilan) dan Perwakilan 

Siswa Kelas 7 (tujuh), Siswa Kelas 8 (delapan), Siswa kelas 9 (sembilan). 

Peneliti melakukan wawancara secara langsung akan tetapi apabila kondisi 

tidak memungkinkan peneliti akan melakukan wawancara secara Online 
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menggunakan aplikasi Zoom untuk memperlancar peneliti dalam proses 

pengumpulan data kepada subyek penelitian. Alat yang digunakan dalam 

melakukan wawancara yaitu Handphone untuk merekam dan sebuah catatan 

kecil. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi penggunaan pengum-

pulan data dan wawancara. Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan un-

tuk memperoleh data mengenai Pelaksanaan Nilai-Nilai Pendidikan Karak-

ter Pada Pembelajaran Daring Berbasis Budaya Siri’ Pada Mata Pelajaran 

Pkn. Dalam penelitian ini, peneliti mendokumentasikan atau mengumpul-

kan bukti-bukti di lapangan , maka menggunakan kamera Handphone dan 

alat berupa penyimpan data berupa Flash disk  yang dikumpulkan adalah 

berupa Hasil Wawancara dan Perangkat sekolah berupa data Kurikulum 

Khusus Sekolah yaitu Kurikulum Tarbiyah. 

G. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data lapangan dalam 

penelitian kualitatif yaitu peneliti itu sendiri. Penelitian ini menggunakan 

peneliti sebagai instrumen utama dan menggunakan instrumen tambahan. 

Instrumen tambahan ini digunakan sebagai alat bantu untuk memperoleh 

data lapangan.  

Alat bantu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pe-

doman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman studi dokumentasi. 
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1) Pedoman Observasi 

Dalam penelitian ini, teknik observasi digunakan untuk memperoleh 

data tentang Pelaksanaan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Pembelaja-

ran Daring Berbasis Budaya Siri’ Pada Mata Pelajaran Pkn . Observasi ini 

dilakukan Dalam penelitian ini, teknik observasi digunakan untuk mem-

peroleh data tentang pelaksanaan  Nilai-Nilai Karakter Berbasis Budaya 

Siri’ oleh Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswan dan 

Guru Pkn Kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (Delapan), Kelas 9 (sembilan) dan Per-

wakilan Siswa Kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), Kelas 9 (Sembilan). Ob-

servasi ini dilakukan di ruang kepala Sekolah  dan Ruang kelas. Peneliti 

mengamati peran Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan 

dan Guru dalam melaksanakan pelaksanaan 4 unsur budaya Siri’ : Sipaka-

tau’  (saling menghormati), Getteng’ (keteguhan atau ketegasan prinsip), 

Lempu’ (jujur), Pajjama’  (usaha dan kerja keras ) dalam pembelajaran Dar-

ing pada mata pelajaran Pkn di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Ma-

kassar. Pedoman observasi yang digunakan peneliti yaitu pedoman ob-

servasi pelaksanaan Budaya Siri’  pada pembelajaran Daring pada mata 

pelajaran Pkn kedalam 4 (empat) unsur budaya Siri’ : Sipakatau  (saling 

menghormati), Getteng (keteguhan atau ketegasan prinsip), Lempu (jujur), 

Pajjama  (usaha dan kerja keras ) yang meliputi: 

a. Pedoman observasi pelaksanaan Pelaksanaan Nilai-Nilai Karakter Ber-

basis Budaya Siri’ dalam pembelajaran Daring pada mata pelajaran Pkn 
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kedalam 4 (empat) unsur budaya Siri’ : Sipakatau’  (saling menghor-

mati), Getteng’ (keteguhan atau ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pa-

jjama’  (usaha dan kerja keras ). 

b. Pedoman observasi langkah-langkah yang dilakukan oleh  Kepala 

Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian kesiswaan dan Guru Pkn kelas 7 

(tujuh), Kelas 8 (delapan), Guru kelas 9 (sembilan) dan Perwakilan 

Siswa Kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), Kelas 9 (Sembilan) dalam 

mengimplementaikan budaya Siri’ dalam pembelajaran Daring pada 

mata pelajaran Pkn kedalam 4 (empat) unsur budaya Siri’ : Sipakatau  

(saling menghormati), Getteng (keteguhan atau ketegasan prinsip), 

Lempu (jujur), Pajama  (usaha dan kerja keras ) di SMP Islam Terpadu 

Wahdah Islamiyah Makassar. 

Pedoman Observasi 

Pelakasanaan nilai karakter berbasis budaya Siri’ di SMP Islam Terpadu 

Wahdah Islamiyah Makasssar 

Kota Makassar 

 

Pedoman Observasi : 
1) Pedoman observasi pelaksanaan Pelaksanaan Nilai-Nilai Karakter Berbasis 

Budaya Siri’ kedalam 4 (empat) unsur budaya Siri’ : Sipakatau  (saling 

menghormati), Getteng (keteguhan atau ketegasan prinsip), Lempu (jujur), 

Pajjama’  (usaha dan kerja keras ). 

2) Pedoman observasi langkah-langkah yang dilakukan oleh  Kepala Sekolah, 

Wakil Kepala Sekolah bagian kesiswaan dan perwakilan  guru  kelas 7 

(tujuh), perwakilan guru kelas 8 (delapan), perwakilan guru kelas 9 (sembi-
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lan) dan perwakilan Siswa Kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), Kelas 9 (Sem-

bilan) dalam mengimplementaikan budaya Siri’ kedalam 4 (empat) unsur 

budaya Siri’ : Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ (keteguhan atau 

ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’ (usaha dan kerja keras ) di 

SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar. 

2) Pedoman Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

langsung oleh peneliti dan narasumber untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Teknik data dalam penelitian ini berupa instrument berupa wa-

wancara semistruktur , Teknik data dalam penelitian ini berupa wawancara 

semistruktur, artinya peneliti menyiapkan beberapa point pertanyaan yang 

berhubungan dengan focus permasalahan untuk mendapat informan yang 

terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, Guru 

Pkn kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), Kelas 9 (sembilan) dan perwakilan 

Siswa Kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), Kelas 9 (Sembilan). Pedoman wa-

wancara yang digunakan peneliti yaitu pedoman wawancara pelaksanaan 

Penelitiaan Pelaksanaan Nilai-Nilai Karakter Berbasis Budaya Siri’ dalam 

pembelajaran Daring pada mata pelajaran Pkn  kedalam 4 (empat) unsur 

budaya Siri’ : Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ (keteguhan atau 

ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  (usaha dan kerja keras )  yang 

meliputi: 

a. Pedoman wawancara  Gambaran pelaksanaan Penelitiaan Nilai-Nilai 

Pendidikan  Karakter dalam pembelajaran Daring pada mata pelajaran 
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Pkn Berbasis Budaya Siri’ Di Smp Islam Terpadu Wahdah Islamiyah 

Makassar yang dilakukan oleh  Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah 

bagian kesiswaan dan Guru Pkn  Kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), Kelas 

9 (sembilan) dan perwakilan Siswa Kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), 

Kelas 9 (Sembilan). 

b. Pedoman wawancara langkah-langkah yang dilakukan oleh  Kepala 

Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian kesiswaan dan Guru Pkn  kelas 7 

(tujuh), Kelas 8 (delapan), Kelas 9 (sembilan) dan perwakilan Siswa Ke-

las 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), Kelas 9 (Sembilan) dalam mengimple-

mentaikan budaya Siri’ dalam pembelajaran Daring pada mata pelajaran 

Pkn kedalam 4 (empat) unsur budaya Siri’ : Sipakatau’  (saling menghor-

mati), Getteng’ (keteguhan atau ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pa-

jjama’  (usaha dan kerja keras ) di SMP Islam Terpadu Wahdah Islami-

yah Makassar. 

 

 

Pedoman Wawancara 

Pelaksanaan Nilai karakter Berbasis Budaya Siri’ di SMP Islam Terpadu Wahdah 

Islamiyah Makasssar 

Kota Makassar 

Intrumen penelitian  
instrumen yang saya gunakan adalah istrumen wawancara semistruktur artinya peneliti me-

nyiapkan beberapa point pertanyaan yang berhubungan dengan fokus permasalahan untuk 

mendapat informan yang terdiri dari Kepala sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian 

Kesiswaan,  Guru Pkn kelas 7 ( tujuh), Guru   kelas 8 (delapan), Guru pkn kelas 9 (sembilan). 

Adapun pedoman wawancaranya sebagai berikut : 

 

Kode Informan Pertanyaan 

A.1 Kepala 

Sekolah  

( MD) 

1. Apa itu pendidikan karakter menurut bapak? 

:Upaya sadar yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang 

(pendidik) untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada 
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 seseorang yang lain (peserta didik) sebagai pencerahan agar peserta 

didik mengetahui, berfikir dan bertindak secara bermoral dalam 

menghadapi setiap situasi. 

2. Bagaimana pendapat bapak Nilai Karater budaya Siri’  

Jawab : secara umum yang kita kenal selama ini budaya siri yang 

banyak terebat dimasyarakat kita yaitu kebanyakan antara hub-

ungan laki laki dan perempuan tidak seperti yang anda gambarkan 

tadik walaupun budaya siri itu kan luas karna itu sebagai praktisi 

pendidikan yang megangkat tema budaya Siri’ ini perlu memang 

secara para pemerhati budaya  

3. Didalam unsur budaya Siri’ada beberapa unsur Siri’ yang dapat 

mempengaruhi timbulnya Siri’ dalam kehidupan masyarakat 

Bugis-Makassar  sebagai berikut  4 (empat) unsur budaya Siri’ : 

Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ (keteguhan atau 

ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’ (usaha dan kerja keras 

), apakah dari ke 4 (empat) unsur budaya Siri’ tersebut sudah terin-

tegrasi  SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar ? 

Jawab: secara umum tidak langsung mengaplikasikan nama budaya 

siri itu tetapi nilai nilai itu jelas ada sebab tttik tekan utm kita disini 

kita adalah akhlak islamiyah, islam itu punya hubungan dengan 

hubungan yang kuat dengan budaya siri mulai dari nilai kejujuran, 

saling menghormati secara langsung kita tekangkan kepada anak-

anak kita walaupun tidak atas nama budaya siri . 

4. Bagaimana menurut bapak apakah budaya Siri’  itu masih diper-

tahankan di SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar? 

Jawab : iya justru kalau kita liat dasara dari nilai budaya siri itu 

berkaitan dengan nilai agama yang luas . 

5. Di zaman era globalisasi saat ini begitu mudah dan cepat di peroleh 

sehinggah budaya barat cenderung dijadikan contoh bagi para 

peerta didik, apakah nilai-nilai budaya Siri’  perlu diimpelemntasi-

kan bagi para pelajar di SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar? 

Jawab: seperti yang saya katakana tadik walaupun tidak memba-

hasakan langsung ini adalah budaya siri tetapi secara tidak langsung 

penekanan nilai budaya siri secara islam disekolah kita maka bu-

daya siri itu jelas terimplementasi didalam pemebelajaran dan saya 

piker kita tidak perlu takut dengan budaya barat ketika anak naka 

kita paham tentang budya kita tentang akhlak islam  

6. Bagaimana upaya bapak sebagai kepala sekolah dalam mengimple-

mentasikan budaya Siri’ pada peserta didik di SMP IT Wahdah Is-

lamiyah Makassar ? 

Jawab :Tentu saya sebagai pimpinan sekali lagi walupun tidak atas 

nama budaya siri secara langsung kita disini merumuskan kuriku-

lum pembelajaran itu elalu berpatokan pada nilai-nilai islam jadi 

kita akan mengmbakan dengan nilai-nilai umum dan nilai khusu 

yang ada pada mata pelajaran muatan local jadi insyaallah secara 
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tidak langsung budaya Siri’ itu juga terimplentasi dalam proses 

pembelajaran anak anak kita disekolah 

A.2 Wakil 

Kepala 

Sekolah 

Bagian 

kesiswaan 

(AW). 

1. Apa itu pendidikan karakter menurut bapak.? proses kegiatan 

yang dilakukan dengan segala daya dan upaya secara sadar dan 

terencana untuk mengarahkan anak didik 

2. Bagaimana pendapat bapak tentang karakter budaya Siri’ ? 

Jawab : kita sebagai orang yang beriman yang diajarkan oleh agama 

kita itu adalah budaya siri yang artinya malu alhamudlillah diekolah 

kita ini sudah merapakna 4 komponen budaya karakter siri yang 

anda sebutkan tadik itu misalnya yang pertama saling menghormati 

salah sifat yang harus dijunjung tinggi diekolah bagiamnaka kita 

membelajarkan kepada siswa mengenai sifat saling menghoramti 

antar iswa dengn guru kemudian yang kedua didalam prisnip keju-

juran dimana kita harapkan kepada anak kita yaitu dimana budaya 

karakter dari kejujuran itu bisa diterapkan dalam kehidupan anak-

anak kita kemudian karakter kerja keras atau yang disebut dengan 

pajama dengan belajar dengan kerja keras kekita dikasih pekerjaan 

rumah atau PR oleh guru kemudian nilai karakter teguh dalam prin-

sip (getting) dimana kita mengajarkanan kepada mereka bahwa kita 

selalu memegang prinsip dan selalu teguh Karena sekolah kita ini 

kan berbasis islamiyah. 

3. Bagaimana menurut bapak apakah budaya Siri’  itu masih diper-

tahankan di SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar? 

Jawab : yah harus, karakter itu termasuk nila-nilai islam karena bu-

daya itu termasuk dalam nilai nilai agama dan tetap dibudayakan 

terus kepada peserta didik kita  

4. Di zaman era globalisasi saat ini begitu mudah dan cepat di peroleh 

sehinggah budaya barat cenderung dijadikan contoh bagi para 

peerta didik, apakah nilai-nilai budaya Siri’  perlu diimpelemntasi-

kan bagi para pelajar di SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar?Ja-

wab: kita disekolah disini ada tambahan pembinaan tarbiyah islam-

iyah dimana kita mengarjarkan tentanng pendidikan agama yang 

lebih mendalam mendalam. 

 

A.3 Guru Ke-

las 7 Pkn 

(NH). 

 

1. Apa itu pendidikan karakter menurut bapak.? 

Jawab : pendidikan karakter itu adaalah pendidikan akhlak atau 

pendidikan adab jadi kararer yang saya pahami adalah aklahk 

yang berbentuk perilaku yang hidup didalam diri manusia. 

2. Menurut bapak , bagaimana pendapat bapak tentang karakter bu-

daya Siri’’ 

Jawab : jadi keempat indidkator budaya siri itu sudah terintegrsi 

nilai-nilai atau pembelajaran diekolah atau dismp ilam terpadu 

wahdah islamaiyah Makassar kalau point pertama sipakatau (sal-

ing menghormati ) sudah terimplemantasi dalam bentuk penilaian 

sikap social dan iti sudah berjalan dan sejalan dengan kurikul 
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2013 yang hari direapkan begitu pula keteguhan atau ketegasan 

prinsip ( getteng’) itu juga masuk dalam sikap social yang harus 

dimiliki oleh seorang siswa begitu pula dengan lempu’ ( keju-

juran) ikap social yang haris dimiliki oleh siswa dan itu sudah ber-

jalan dan sejalan dengan kurikulum 2013 yang diterapkan 

disekolah kami begitupula dengan pajama istilah nya usaha dan 

kerja keras yang dialkukan pekerja atau etos kerja dan seterusnya 

dan itu juga sudah terintegrasi dan terimplemntasi dalam 

pemeblajaran disekolah kami  

3. Bagaimana nilai-nilai budaya siri’ di SMP IT Wahdah Islamiyah 

Makassar ? 

Jawab: terkait dengan penerapan nilai-nilai pendidikan sudah dit-

erapkan antara lain yaitu Mulai dari nilai siri akidah (keimanan ), 

nilai siri dari segi syariah (hukum), nilai siri dari segi akhlak 

sesuai dengan kurikulum disekolah. 

4. Didalam unsur budaya Siri’ada beberapa unsur Siri’ yang dapat 

mempengaruhi timbulnya Siri’ dalam kehidupan sebagai berikut  

4 unsur budaya Siri’ : Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ 

(keteguhan atau ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  

(usaha dan kerja keras ), apakah dari ke 4 (empat) unsur budaya 

Siri’ tersebut sudah terintegrasi  SMP Islam Terpadu Wahdah Is-

lamiyah Makassar terhususnya dalam Mata pelajaran bapak? Iya 

itu sudah terlaksana dan sesuai yang ada pada kurikul disekolah 

5. Bagaimana bapak mengintegrasika kemata pelajaran pkn. Con-

toh nya seperti apa ? 

Jawab : misalnya kalau yang pertama aling menghormati (sipaka-

tau) itu mialnya contohnya kektika ada satu kelompok yang mem-

persentasikan hasil diskusinya maka tidak boleh ada kelompok 

lain yang mencela, menghina atau merendahkan, dan tetap diajar-

kan untuk bagaimana aling mengharagai perbedaan pendapat itu, 

saling menghormati perbedaan pendapat  atau saling mengharagai 

yang beda dari mereka pahami dan itu yang terjadi kemudian cara 

implemntasi untuk mata pelajaran saya untuk mata pelajaran pkn 

untuk keteguhan dan ketegasan prinsip itu adalah kita menguji se-

jauh mana konsep yang dibawakan oleh siswa itu dalam diskusi 

misalnya dalam pemahaman pelajaran kemudian kejujuran juga 

lita akana uji apakah dia akan melaksanakan pemebalajaran , kan 

ekarang pemebalajarang daring dimana potensi untuk berbuat ju-

jur itu kan bear sekali kita ndak tau apakah siswa ini tidak bisa 

kita deteksi apakah dia mengerjakan sosal ujian dengan keadaan 

jujur atau tidak tetapi itu ditanamkan didalam bentuk wacana atau 

dalam bentuk arahan nasehat bahwa negeri ini tidak kekurangan 

orang pintar atau orang yang cerdas tetapi negeri kita ini keku-

rangan orang-orang yang jujur atau lempu seperti itu yang ada 

didalam karakter budaya Siri’ itu . 
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6. Menurut bapak/Ibu perlukah diimplementasikan nilai-nilai bu-

daya Siri’  terkhusus kedalam mata pelajaran bapak  ? 

Jawab : iya itu angat perlu karna itu ejalan dengan agama kita . 

7. Dalam mengimpelemntasikan budaya siri’ ada 4 unsur budaya 

Siri’ : Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ (keteguhan 

atau ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  (usaha dan 

kerja keras ) , apakah nilai-nilai budaya Siri’ yang saya maksud di 

atas pernah anda terapkan selama anda mengajar ? dan apakah ada 

selain dari nilai-nilai budaya Siri’ tersebut yang bapak terapkan 

dalam mata pelajaran bapak ?  

Jawab : tidak pernah  

8. Bagaimana mengenai nilai budaya siri’ tentang Getteng’ ( ketegu-

han ) 

9. Apakah bapak/ibu  mengajarkan kepada peserta didik untuk tetap 

istiqomah dalam mengambil keputusan? 

Jawab : iya itu pernah disampaiakn dikelas disampaikan saat 

meeting Via zoom dalm proses pembelajaran. 

10. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik untuk tetap 

etia pada keyakinan dalam memeluk agama islam ? 

Jawab: iya itu setiapa hari , karena kita memang basicnya agama 

islamiyah  

11. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak 

mengingkari janji dan tidak menghiati kesepakatan? Iya selalu 

megajarkan dan selalu menasehati sebelum masuk pembelajaran, 

saya selalu memberi metode berupa ceramah sebelum memulai 

pembelajaran 

12. Bagaimana mengenai nilai budaya Siri’ tentang Sipakatau (saling 

menghargai) ? 

13. Apakah, bapak/ibu, mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak 

memandang manusia dari segi jabatan, kekayaan atau status sosial 

lainnya? 

Jawab : iya , yang itu kita ajarkan kepada peserta didik tentang 

istilahnya rasisme atau karakter perbedaan kondisi itu kita ajarkan 

kepada mereka  

14. Apakah bapak/ibu, mengajarkan kepada peserta didik saling 

menghargai dan menghormati sesama manusia khususnya kepada 

orang yang lebih tua dari kita? 

Jawab : iya itu menjadi nasehat harian bahkan tiap pagi kita ada 

majelis pagi dan diitulah kita menyampaikan nasehat-nasehat 

kepada seluruh siswa secara umum yang itu kita sampaikan 

bagaimana saling menghargai . 

15. Apakah bapak/ibu  mengajarkan kepada peserta didik tentang 

bagaimana berprilaku sopan santun ? 

Jawab : iya, itu kita ajarkan bagaimana kita ajarkan sopan santun 

kepada orang tua dan tsuara kita tidak boleh lebih tinggi dari suara 

orang tua kemudia  bagaimana kita bisa sabar ketika dinasehati 
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dan bagaimana kita bisa berbakti kepada orangtua sebaik mungkin 

itu kita ajarkan kepada siswa kita . 

16. Apakah bapak/ibu mengajarkan tentang harkat, martabat, dan 

harga diri setiap manusia? 

Jawab : iya , itu masuk dalam kurikulum kalau pkn masuk pada 

mata pelajaran kerukunan . 

17. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik, bahwa 

semua manusia adalah sama dan hanya iman dan ketakwaan yang 

membedakannya? 

Jawab : iya itu kita ajarkan kepada siswa dan sesuai kurikulum 

yang diterapkan disekolah. 

18. Bagaimana mengenai nilai budaya Siri’ tentang Lempu’ (jujur) ? 

19. Apakah ketika ada pserta didik berbuat salah, apakah bapak/ibu 

menyuruh peserta didik mengakui kesalahannya? 

Jawab : tergantung dari beberap kondisi yang kita bisa mendeteksi 

apakah itu diatas kejujuran atau berbohong misalnya saja ketika 

melaksanakan ujian dan dimana jawaban ujiannya yaitu hampir 

sama dengan yang ada dibuku dan itu akan mudah terdeteksi 

bahwa ini ada indikasi, ini ada dugaan tidak jujur. Jika ada yang 

seperti itu maka biasanya kita komfirmasi dan kita Tanya apakah 

ini dikerjakan dengan jujur kalau misalkan tidak kita lanjut dan 

kalau misalkan dia mengakui dia jujur maka kita akan berikan 

nasehat dan kita berikan arahan bahwa kita harapkan peker-

jaannya itu dikerjaan sesuai dengan kemampuan dan penge-

tahuaannya. 

20. Apakah ketika pserta didik menjadi korban contohnya ia dibully, 

apakah bapak/ibi sebagai guru meminta ia memaafkan orang yang 

bersalah tersebut? 

Jawab : dua arah dimana kita yminta yang melakukan bully ter-

lebih dahulu minta maaf kepada orang yang dibully sedangkan 

orang yang dibully ini kita nasehati untuk tetap bersabar dan tetap 

istilahnya jangan mengikuti emosi . 

21. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta 

didik. Jika peserta didik menjadi tempat andaran teman atau 

gurunya ia tidak boleh mengecewakan? 

Jawab : saya kira tidak pernah saya ajarkan seperti itu. 

22. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta didik 

.jika diberi kepercayaan ia tidak boleh menipu ?  

Jawab: iya , itu yang kami lakukan dan sejalan dengan materi ke-

jujuran tadik.  

23. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta 

didik. Kalau ia berjanji ia harus menepati janji ? 

Jawab : iya, kalau mengajarkan iya , yang kita ajarkan dan 

bagaimana janji itu bagaian dari nilai karakter diri kita sendiri. 

24. Bagaimana mengenai nilai budaya Siri’ tentang pajama (usaha 

dan kerja keras)? 
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25. Bagaimana Tips bapak/Ibu dalam memotivasi peserta didik selalu 

giat dan bersemangat dalam belajar. 

Jawab : iya kita elalu sampaikan kepada mereka bahwa dunia ini 

luas da nada banyak hal yang patut kita kita ketehaui diluar sana 

dan itu tidak akan didapatkan kecuali dengan giat dalam belajar, 

giat dalam mencari dan giat dalam berinovasi . 

26. Bagaimana cara bapak dalam penyampaian materi agar peserta 

didik bersikap akti dalam belajar? 

Jawab : kita libatkan dalam pemebalajaran maksudnya sitem pem-

belajran kita adalah system pembelajaran Interaktif Learning di-

mana pembelajaran yang interaktif yang melibatkan peserta didik 

yang melibatkan siswa secara kesuluruhan artinya pusat pembela-

jaran itu ada pada siswa misalkan saya sebagai guru hanya mem-

fasiltasi saja pembelajaran kepada siswa hanya memberikan 

kerangka-kerangkanya kemudian mereka diskusikan dan mereka 

temukan dan mereka presentasikan dikelasnya maing-masing . 

27. Bagaimana cara bapak/Ibu memotivasi peserta didik agar tidak 

mudah putus asa dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru? 

Jawab: caranya memotivasi dalam menyampaikan bahwa tidak 

ada satu pun didunia ini yang didapatkan dengan cara yang muda 

ada proses yang panjang yang harus dilewati da nada kesulitan 

yang harus keluar dari kesulitan itu dan ada energy yang harus 

dikeluarkan dari usaha itu , itu semua akan dinilai semua akan ter-

balas dengan sesuai dengan usahanya dan itu yang selalu kita sam-

paikan kepada peserta didik kita . 

28. Menurut bapak/ibu bagaimana cara menekangkan kepada peserta 

didik agar tidak tergantung kepada orang lain atau temannya da-

lam mengerjakan tugas sekolah ? 

Jawab : kita selalu memotivasi merekan bahwa memiliki penge-

tahuan etiap kita ini kondisi nya sama dan kita sama-sama mem-

iliki dua mata dan dua telinga satu hidung dan satu mulut dan itu 

selalu kita sampaikan bahwa kapasitas kita sama-sama  intinya 

yang membedakan kita bagaimana cara kita belajar dan 

bagaimana kita untuk mengambil ilmu itu yang memdakan kita 

maka setiap pribadi kita berpotensi untuk menjadi sukses dan itu 

gtergantung dari usahanya dan itu selalu memotibvasi kepada 

mereka jang bergantung kepada orang lain dan kita harus bisa 

sendiri untuk mengerjakan tugas karena kita yakin diri kita ini bisa 

untuk menyelesaikan tugas itu sebagaimana orang lain yang mem-

iliki keadaaan yang sama diri kita ini . 

29. Materi-materi apa saja yang di dalamnya terdapat  nilai-nilai bu-

daya siri’ dalam pembelajaran bapak ? 

Jawab : misalnya yang terimpementasi itu dalam pembelajaran 

misalnyab saja saling menghormati (Sipakatau’), kejujuran 

(Lempu), teguh dalam prinsip (Gettteng), kerja keras (Pajjama) 
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sudah itu jelas masuk dalam ikap social yang harus dimiliki pe-

serta didik kita kemudian kita terapkan nilai kemandiria, dimana 

nilai kemandirian disini mungkin dekat juga dengan nilai pajama 

itu atau yang lebih dikenal dengan etos kerja kemudian nilai yang 

diimplemnetasikan yaitu bagaimana menyikapi perbedaan 

keberagamana suku, keberagaman agama, keberagaman ras dan 

juga antara golongan yang ada dikelas.  

30. Bagaimana langkah-langkah yang ada lakukan sebagai seorang 

guru dalam mengimplemnetasikan 4 komponen nilai budaya siri’ 

yaitu : Sipakatau  (saling menghormati), Getteng (keteguhan atau 

ketegasan prinsip), Lempu (jujur), Pajama  (usaha dan kerja keras 

)  kedalam pembelaaran bapak ?Jawab : langkah-langkah yang 

kita lakukan dengan cara pembelajaran dimana masuk dalam 

kegiatan pembelajaran dengan metode cermah Tanya jawab 

kemudian dalam metode diskusi dan curahan pendapat itu yang 

dilakukan dalam pembelajaran yang mengimplementasikan nilai 

budaya Siri’. 

 

 Guru Ke-

las 8 Pkn 

(MI). 

 

1. Apa itu pendidikan karakter  menurut bapak       ? 

Jawab : Pendidikan karakter terkait dengan masalah pmbentukan 

akhlak dari setiap komponen yang ada disekolah itu dimana kom-

ponen yang ada disekolah adalah guru , siswa, orang tua siswa me-

lahirkan budaya akhlak yang parimurna disekolah ini yang membu-

tuhkan sebuah proses . 

2. Menurut bapak , bagaimana pendapat bapak tentang karakter bu-

daya Siri’’ 

Jawab : karakter tentang budaya siri menurut saya yaitu terkait 

dengan nilai karakter budaya yang diartikan kedalam bahasa Indo-

nesia  

3. Bagaimana nilai-nilai budaya siri’ di SMP IT Wahdah Islamiyah 

Makassar ? Alhamdulilah karakter nilai budaya siri di SMP Islam 

terpadu Wahdah Islamiyah sudah terlaksana dimana karakter nilai 

budaya tersebut yaitu nilai siri akidah (keimanan ), nilai siri dari 

segi syariah (hukum), nilai siri dari segi akhlak. 

4. Didalam unsur budaya Siri’ada beberapa unsur Siri’ yang dapat 

mempengaruhi timbulnya Siri’ dalam kehidupan sebagai berikut  4 

unsur budaya Siri’ : Sipakatau  (saling menghormati), Getteng 

(keteguhan atau ketegasan prinsip), Lempu (jujur), Pajjama  (usaha 

dan kerja keras ), apakah dari ke 4 (empat) unsur budaya Siri’ ter-

sebut sudah terintegrasi  SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah 

Makassar terhususnya dalam Mata pelajaran bapak? Alhamdulili-

lah sudah terintegrasi dan itu sesuai yang ada pada kurikulum 2013 

5. Bagaimana bapak mengintegrasika kemata pelajaran pkn. Contoh 

nya seperti apa ? 
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Jawab : contohnya yaitu sebelum masuk pembelajaran dimulai 

saya selalu memberi nasehat terkait 4 komponen yang anda mak-

sud tadik. 

6. Menurut bapak/Ibu perlukah diimplementasikan nilai-nilai budaya 

Siri’  terkhusus kedalam mata pelajaran bapak  ? 

Jawab : iya sangat perlu karna pada mata pelajaranpkn mempunya 

relevansi yang kuat dengan nilai pendidikan kafrakter budaya siri  

7. Dalam mengimpelemntasikan budaya siri’ ada 4 unsur budaya Siri’ 

: Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ (keteguhan atau 

ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  (usaha dan kerja 

keras ) , apakah nilai-nilai budaya Siri’ yang saya maksud di atas 

pernah anda terapkan selama anda mengajar ? dan apakah ada 

selain dari nilai-nilai budaya siri’ tersebut yang bapak terapkan da-

lam mata pelajaran bapak ?  

Jawab : tidak ada  

8. Bagaimana mengenai nilai budaya siri’ tentang Getteng’ ( ketegu-

han ) 
9. Apakah bapak/ibu  mengajarkan kepada peserta didik untuk tetap 

istiqomah dalam mengambil keputusan? 

Jawab : iya, selalu  

10. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik untuk tetap 

setia pada keyakinan dalam memeluk agama islam ? 

Jawab: iya setiap hari karna sekolah kita memang basicnya islami-

yah 

11. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak 

mengingkari janji dan tidak menghiati kesepakatan? 

Jawab: iya selalu  

12. Bagaimana mengenai nilai budaya siri’ tentang Sipakatau’ (saling 

menghargai) ? 

13. Apakah, bapak/ibu, mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak 

memandang manusia dari segi jabatan, kekayaan atau status sosial 

lainnya? 

Jawab : iya itu selalu diajajrkan dalam sikap satatus social tentang 

masuknya hindu budha di Indonesia diaman materi hidu budha In-

donesia itu ada kasta dan golongan-golongan . 

14. Apakah bapak/ibu, mengajarkan kepada peserta didik saling 

menghargai dan menghormati sesama manusia khususnya kepada 

orang yang lebih tua dari kita? 

Jawab : iya setiap sekolah saya kira normal dan wajar mengajarkan 

menghargai orang lebih tua kepada kita . dimana salah satu contoh 

disekoah ketika siswa bertemu budayakan salam  yang disebut 

dengan budaya 3S. 

15. Apakah bapak/ibu  mengajarkan kepada peserta didik tentang 

bagaimana berprilaku sopan santun ? 

Jawab : iya selalu 
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16. Apakah bapak/ibu mengajarkan tentang harkat, martabat, dan harga 

diri setiap manusia? 

Jawab :.iya selalu 

17. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik, bahwa semua 

manusia adalah sama dan hanya iman dan ketakwaan yang mem-

bedakannya? 

Jawab :  kalau semua manusia sama dimana kita mengajarkannya 

dari sisi menciptaan dimana maksudnya Allah SWT menciptakan 

dengan potensi yang sama dengan setiap manusia dimana potensi 

adalah selalu untuk berbuat baik , dimana tuhan itu meilhami dua 

potensi pada manusia yang pertama yaitu diberikan potensi manu-

sia itu untuk berada dijalan ketaqwaan dan dimana kita juga selalu 

sampaikan kepada siswa tujuan hidup iu ada dua kebaikan dan 

keburukan .  

18. Bagaimana mengenai nilai budaya Siri’ tentang Lempu’ (jujur) ? 

19. Apakah ketika ada pserta didik berbuat salah, apakah bapak/ibu me-

nyuruh peserta didik mengakui kesalahannya? 

Jawab : iya , selalu 

20. Apakah ketika pserta didik menjadi korban contohnya ia dibully, 

apakah bapak/ibi sebagai guru meminta ia memaafkan orang yang 

bersalah tersebut? 

Jawab : kita disekolah ini ada proses yang teru berjalan ketika ada 

bullying maka disekolah ini  maka diproses oleh BK  dimana kon-

selor itu ada dua jenis tindakan  dimana ada tindakan konselor 

pribadi tetapi jika anak ada dalam maalah bullying itu dimasuk 

wilayah konselur umum . 

21. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta didik. 

Jika peserta didik menjadi tempat sandaran teman atau gurunya ia 

tidak boleh mengecewakan? 

Jawab : iya selalu 

22. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta didik 

.jika diberi kepercayaan ia tidak boleh menipu ?  

Jawab: iya selalu 

23. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta didik. 

Kalau ia berjanji ia harus menepati janji ? 

Jawab : iya selalu 

24. Bagaimana mengenai nilai budaya Siri’ tentang Pajjama’ (usaha 

dan kerja keras)? 

25. Bagaimana Tips bapak/Ibu dalam memotivasi peserta didik selalu 

giat dan bersemangat dalam belajar. 

Jawab : cara memotivasi terus giat dalam proses belajar jadi siswa 

memang harus diajarkan untuk selalu giat untuk belajar paling tidak 

ada beberapa tios untuk giat dalam belajar yang pertama siswa yang 

meiliki potensi kita arahkan untuk gabung di Estrakulikuler yang 

ditawarkan disekolah ini jadi jika ingin giat. 
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26. Bagaimana cara bapak dalam penyampaian materi agar peserta 

didik bersikap aktif dalam belajar? 

Jawab : kalau agar peserta didik untuk berikap aktif dalam proses 

pembelajaran saya kira tergantung dari model pembelajaran yang 

dilakukan oleh setiap guru atau cara mengajar dari setiap guru yang 

mengajar disetiap kelas itu kalau saya pribadi saya selalu berikan 

umpan balik terhadap siswa seperti yang kita ketahui saat ini guru 

lebih banyak sebagai fasilitator kepada siswanya sehingga 

mengaktifkan siswa agar mereka aktif untuk belajar maka kita 

selalu merangsang  itu siswa dan memberikan stimulus kepada 

siswa agara yang mereka ingin mengetahui tentang apa yang men-

jadi pokok bahasan disetiap pertemuan dikelas itu  . 

27. Bagaimana cara bapak/Ibu memotivasi peserta didik agar tidak mu-

dah putus asa dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru? 

Jawab : dengan cara memotivasi anak peserta didik saya sebelum 

masuk pembelajaran saya selalu bercerita tentang orang-orang yang 

sukses supaya anak-anak peserti didik bercermin dan tetap seman-

gat dan giat dalam proses pembelajaran 

28. Menurut bapak/ibu bagaimana cara menekangkan kepada peserta 

didik agar tidak tergantung kepada orang lain atau temannya dalam 

mengerjakan tugas sekolah ? 

Jawab : yang pertama adalah siswa harus punya percaya diri agar 

tidak saling tergantung satu sama lain lalu bagaimana caranya agar 

siswa ini punya percaya diri atau tidak teralu berharap kepada siswa 

yang lain kepada setiap pekerjaan yang dikerjakan itu , paling tidak 

setiap tugas dikerjakan memang ada dua tuga yang kemarin berikan 

yang pertama adalah ada tugas yang dikerjakan secara berkelompok 

untuk mengasa keaktifan bersama mereka , yang kedua harus me-

mang ada yang namanya kerja individu dari sinilah anak-anak lati-

han agar siswa itu selalu mandiri sehingga dari sifat kemandirian 

yang dilakukan oleh siswa itu insyaallah kita akan melahirkan in-

sang-insang yang tidak tergantung kepada temannya walaupun 

selalu diajarkan kepada siswa bahwa kita ini adalah makhluk sosial 

tidak bisa lepas dari bantuan orang lain walaupun kita punya prinsip 

harus bergantung kepada orang lain tetapi harus  

29. Materi-materi apa saja yang di dalamnya terdapat  nilai-nilai bu-

daya siri’ dalam pembelajaran bapak ?  

Jawab : materi yang selalu saya sampaikan terkait dengan karakter 

budaya siri dimana yaitu dengan perilaku moral dimana mempu-

nyai relevansi erat kaitannya denga 4 komponen karakter budaya 

siri yang anda maksud. 

30. Bagaimana langkah-langkah yang ada lakukan sebagai seorang 

guru dalam mengimplemnetasikan 4 komponen nilai budaya siri’ 

yaitu : Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ (keteguhan atau 

ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  (usaha dan kerja 

keras )  kedalam pembelajaran bapak ? 
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Jawab : Langkah yang saya gunakan dalam proses pembelajaran 

saya yaitu paling tidak adalah kita selalu memberikan motivasi 

kepada siswa tentang empat hal yang pertama kita selalu mengajar-

kan kepada siswa bahwa didalam belajar itu didalam kelas ini kita 

berbeda-beda kepala diaman dikelas kita ini harus memapankan 

cara berpikir kita dan harus sama sama memilki kematangan emo-

sionalnya sehingga didiri siswa itu walaupun berbeda –beda kelas 

dari sampai 32 orang maka siswa itu tidak ada yang baper yang 

main perasaaan kepada siswa yang bisa mengakibatkan ada den-

dam-dendam kecil didalam hati, kemudian yang kedua setiap kita 

mengajar kita mengajarkan kepada siswa bagaimana dalam sebuah 

keputusan selalu dihasilkan karna hasil dari rebukan dari hasil 

musyawarah , kemudian yang ketiga kita selalu mengajarkan 

kepada siswa bahwa dalam kehidupan kita ini kita harus selalu 

beritigfar kalau ada kesalahan supaya tidak mudah mengeluh ka-

rena tidak mudah dalam kearifan local tentang sipakatau (saling 

menghormati, getting ( teguh dalam prinsip), pajama (etos kerja), 

Lempu ( Kejujuran) dan yang keempat kita selalu arahkan kepada 

siswa untuk bertawakal atau berserah diri kepada Allah SWT. 

 

 Guru Ke-

las 9 Pkn 

(ARR) 

1. Apa itu pendidikan karakter menurut bapak.? 

Jawab : Pendidikan karakter itu adalah pendidikan dimana peserta 

didik atau siswa diberikan pendidikan yang mebentuk akhlak dan 

moralnya agar lebih baik tentunya sesuai dengan alquran dan sun-

nah atas dasar-dasar pancasila dimana ditanamkan moral akhlak, 

tanggung jawab, kedisplinan, saling menyayangi kemudian saling 

menghormati serta berjiwa dan bersaing.  

2. Menurut bapak , bagaimana pendapat bapak tentang karakter bu-

daya Siri’’ ? 

Jawab : dimana siri berarti malu menurut saya budaya siri itu adalah 

budaya yang dimana kalau diartikan dalam bahasa Indonesia yang 

berarti malu, dimana mendefinisakn yaitu menempatkan malu pada 

tempatnya misalnya  dalam peserta didik malu ketika melakukan 

kecurangan dalam ujian atau malu jika terlambat masuk dalam ke-

las dalam proses belajar intinya malu dalam hal-hal negatif ketika 

dia melakukan kesalahan . 

3. Bagaimana nilai-nilai budaya siri’ di SMP IT Wahdah Islamiyah 

Makassar ? terkait dengan budaya siri yang ada disekolah kami, di-

mana sudah terlaksanan nilai budaya siri misalhnya dari segi akidah 

(keimanan), syariah (hukum) dan akhlak. 

4. Didalam unsur budaya Siri’ada beberapa unsur Siri’ yang dapat 

mempengaruhi timbulnya Siri’ dalam kehidupan sebagai berikut  4 

unsur budaya Siri’ : Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ 

(keteguhan atau ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  

(usaha dan kerja keras ), apakah dari ke 4 (empat) unsur budaya 
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Siri’ tersebut sudah terintegrasi  SMP Islam Terpadu Wahdah Is-

lamiyah Makassar terhususnya dalam Mata pelajaran bapak? 

Jawab : InsyaAllah hal yang disampaikan tadik sudah menerapkan 

hal-hal yang seprti itu apalagi di sekolah kita kan basicnya sekolah 

berbasis islamiyah sehingga proses pembinaannya itu sudah men-

cakup hal-hal yang kita sampaikan tadik. 

5. Bagaimana bapak mengintegrasika kemata pelajaran pkn. Contoh 

nya seperti apa ? 

Jawab : cara saya mengimplementansikan kemata pelajaran saya , 

dimana sebelum masuk meeting zoom pada proses pembelajaran 

saya memberi penguatan-penguatan karakter supaya anak-anak 

bisa bercermin betapa pentingnya karakter jika direalisasikan 

6. Menurut bapak/Ibu perlukah diimplementasikan nilai-nilai budaya 

Siri’  terkhusus kedalam mata pelajaran bapak  ? 

Jawab : menurut saya pribadi perlu sekali dan budaya siri ini seha-

rusnya bukan hanya diimplemnetasikan dalam satu mata pelajaran 

saja tetapi seluruh mata pelajaran kenapa ini yang menjadi point 

utama sebelum masuk dalam proses belajar dan harus 

mengedepankan adab-adab sebelum masuk kedalam materi pem-

belajaran karena ini yang sangat penting ketika anak-anak sudah 

adabnya bagus dan baik maka insyaallah akan mudah menyerap 

materi-materi dalam pelajaran. 

7. Dalam mengimpelemntasikan budaya siri’ ada 4 unsur budaya Siri’ 

: Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ (keteguhan atau 

ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  (usaha dan kerja 

keras ) , apakah nilai-nilai budaya Siri’ yang saya maksud di atas 

pernah anda terapkan selama anda mengajar ? dan apakah ada 

selain dari nilai-nilai budaya siri’ tersebut yang bapak terapkan da-

lam mata pelajaran bapak ?  

Jawab : dimata pelajaran saya tentunya pasti ada point sipakatau 

(saling menghormati) dimana anak-anak diajarkan untuk saling 

menghormati apa pendapat yang diberikan oleh temannya atau dia 

menghormati hasil yang diberikan pekerjaan dari temannya, 

kemudian ada getting ( ketegasan dalam prinsip) dan ini masuk 

kedalam proses belajar apalagi diproses belajar ada materi yang na-

manya diskusi dimana anak-anak diajarkan untuk dia memegang 

keteguhan prinsip yang dia bawakan dan dia berusaha untuk 

menyakinkan lawan bicaranya terkait apa yang mereka sampaikan, 

kemudian ada lempu (jujur) dengan usaha dan kerja keras tentunya 

diproses pembelajaran tentu yang paling kedepankan adalah bagai 

peserta didik itu selalu jujur terhadap apa yang dia kerjakan apalagi 

pada saat proses misalnya ada ulangan harian atau penilaian tengah 

semester  dan ujian akhir semester tentunya paling didepan itu ada-

lah jujur kalau dimatapelajaran saya sendiri saya selalu mengatakan 

kepada siswa bahwasanya hasil itu nomor dua yang paling pertama 

itu adalah kejujuran ketika ananda sudah jujur kemudian hasilnya 
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tidak memuaskan maka tidak boleh kecewa karena mereka harus 

bangga terhadap kejujuran sebab lebih baik hasil nol  tetapi jujur 

dari pada hasilnya seratus tetapi didapatkan dari hasil kecurangan . 

8. Bagaimana mengenai nilai budaya siri’ tentang Getteng’ ( ketegu-

han ) 
9. Apakah bapak/ibu  mengajarkan kepada peserta didik untuk tetap 

istiqomah dalam mengambil keputusan? 

Jawab : didalam proses pemebelajaran tentunya anak-anak diberi-

kan pemahaman bahwa misalnya dia harus bertanggung jawab ter-

hadap apa yang dia telah kerjakan karena itu bagian dari proses 

pembelajaran ketika ada halnya yang nantinya salah atau ada yang 

dibenarkan yang jelas mereka sudah telah bertanggung jawab atau 

sudah berteguh terhadap apa yang dia  kerjakan . 

10. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik untuk tetap 

setia pada keyakinan dalam memeluk agama islam ? 

Jawab: iya selalu  

11. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak 

mengingkari janji dan tidak menghiati kesepakatan? 

Jawab : tentunya ini selalu saya terapkan tentang janji dan kesepa-

katan misalnya dalam proses pemebelajaran ada tugas yang telah 

diberikan apalagi sekarang dimasa pandemic ini biasanya kalau 

saya pribadi saya kadang memberikan tugas untuk hari ini 

kemudian batas pengumpulan tugasnya yaitu jam 12.00 malam dan 

siswa harus mengumpulkan tugas tersebut sebelum jam tersebut, 

biasa ada siswa mengumpulkan lewat dari jam itu dia harus mengi-

kuti kesepakatan yang ada dan harus ada tugas tambahan kecuali 

ada unsur syar’I misalya dalam pembelajaran jarungan bermasalah 

atau hal-hal yang bisa diterima tentunya ini masuk kedalam 

tanggung jawab terhadap apa yang telah disepakati bersama. 

12. Bagaimana mengenai nilai budaya siri’ tentang Sipakatau’ (saling 

menghargai) ? 

13. Apakah, bapak/ibu, mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak 

memandang manusia dari segi jabatan, kekayaan atau status sosial 

lainnya? 

Jawab : iya tentu, saling menghormati hal ini ada dalam materi 

pembeljaran tarbiyah di kelas 7 dimana ada saling menghormati 

dan bagaimana menghormati teman, bagaimana menghormati yang 

lebih tua dari kita dan bagaimana menghormati orang tua dan se-

bagainya semua diajarkan diamana peserta didik ditekankan me-

mang karakternya terlebih dahulu setelah itu hal-hal yang lain akan 

mengikut dan itu yang paling penting karena ketika adabnya sudah 

baik InsyaAllah yang lain akan juga baik. 

14. Apakah bapak/ibu, mengajarkan kepada peserta didik saling 

menghargai dan menghormati sesama manusia khususnya kepada 

orang yang lebih tua dari kita? 

Jawab : iya selalu 
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15. Apakah bapak/ibu  mengajarkan kepada peserta didik tentang 

bagaimana berprilaku sopan santun ? 

Jawab : iya , tentunya sopan santun itu hampir sama dengan saling 

menghargai dimana siswa memang diajarkan untuk saling 

menghargai satu sama lain meskipun namanya juga anak-anak da-

lam proses belajar , dalam proses bergaul dalam kelas kadang ada 

siswa yang mungkin bosan tetapi ketika kita kembali mengingatkan 

kita harus saling menghargai bahwa kita ini adalah sama-sama 

saudara dan sama-sama umat muslim maka InsyaAllah anak-anak 

itu sedikit demi sedikit akan mengubah sikapnya. 

16. Apakah bapak/ibu mengajarkan tentang harkat, martabat, dan harga 

diri setiap manusia? 

Jawab :.iya selalu  

17. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik, bahwa semua 

manusia adalah sama dan hanya iman dan ketakwaan yang mem-

bedakannya? 

Jawab :  iya, selalu kami sampaikan bahwa kedudukan kita dimata 

Allah SWT sama wajah, Rupah kekayaan dan sebagaian itu sama, 

dimana ketika kita meninggalkan dunia maka yang paling penting 

adalah bagaimana iman dan ketaqwaan kita kemudian bagaimana 

Ridho Allah kepada kita sebagai hambanya . 

18. Bagaimana mengenai nilai budaya Siri’ tentang Lempu’ (jujur) ? 

19. Apakah ketika ada peserta didik berbuat salah, apakah bapak/ibu 

menyuruh peserta didik mengakui kesalahannya? 

Jawab : iya, kebetulan kami pribadi juga sebagai wali kelas 

disekolah ketika ada siswa yang mungkin bermasalah dengan te-

mannya yang paling pertama adalah bagaimana dia jujur terlebih 

dahulu kita Tanya dulu kepada mereka bagaimana apa yang dia 

lakukan apakah salah atau benar kalau dia jujur kemudia menga-

takan bahwa ini adalah salah maka kita sampaikan , kalau misalkan 

salah kenapa dia lakukan seperti itu kemudian ketika menyampai-

akn bahwasanya dia bercanda kita demi sedikit mempertanyakan 

kepada mereka kalau salah kenapa dilakukan akhirnya dia tersadar 

sendiri tetapi tentunya ini didasari dengan kejujuran dari siswa ter-

sebut kalau tidak jujur maka proses bimbinganakhlak ini akan terus 

berjalan sebagaimana mestinya. 

20. Apakah ketika pserta didik menjadi korban contohnya ia dibully, 

apakah bapak/ibi sebagai guru meminta ia memaafkan orang yang 

bersalah tersebut? 

Jawab : iya , ketika hal ini terjadfi maka kita harus mempertanya 

dulu memanggil korban yang dibully kemudian sama pelaku 

kemudian kita Tanya apa motif bullyan tersebut kemudian kita per-

temukan mereka kemudian kita suruh temannya yang membully itu 

untuk mencurahkan pendapatnya kenapa temannya dibully tetapi 

dasarnya itu adalah bercanda tetapi ketika  kita sudah lakukan pem-

binaan ini maka diakhiri dengan saling memaafkan dimana pelaku 
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meminta maaf kepada korban dan korban juga meminta maaf 

kepada pelaku intinya terkadang kita haru menekankan kepada pe-

serta didik bahwasanya kita harus aling memaafkan meskipun 

terkadang kita itu adalah korban tetapi kita harus saling memaafkan 

karena seperti pepatah yang biasa saya sampaikan kepada peserta 

didik bahwasanya meminta diluan bukan orang yang mungkin ka-

lah tetapi kita adalah pemenang, karena iya mempunyai hati mampu 

untuk meredam kemarahan. 

21. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta didik. 

Jika peserta didik menjadi tempat sandaran teman atau gurunya ia 

tidak boleh mengecewakan? 

Jawab : iya, tentunya ini kami tekankan kepada siswa bahwasanya 

harus memegang amanah apa yang dia sampaikan itu harus di-

pegang teguh karena kami selalu sampaikan  bahwa salah satu ciri-

ciri orang munafik adalah orang yang tidak amanah apabilah dia 

berjanji dia ingkari, apabila dia berkata dia berbohong. 

22. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta didik 

.jika diberi kepercayaan ia tidak boleh menipu ?  

Jawab: iya , bahwasanya yang paling penting didunia ini adalah ke-

percayaan, ketika satu kali kita ingkar janji maka setelah itu tidak 

ada lagi kepercayaan yang diberikan kepada kita terkadang kita se-

bagai guru juga kadang menguji siswa untuk bagaimana dia 

keprcayaannya kadang saya suruh untuk mengambil hal-hal misal-

nya spidol dilaci saya dan dimana saya lihat apakah dia jujur ataua 

tidak dan Alhamdulillah ternyata siswa tersebut hanya mengambil 

apa yang disuruh  dan tidak mengambil hal-hal yang lain. 

23. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta didik. 

Kalau ia berjanji ia harus menepati janji ? 

Jawab : iya selalu  

24. Bagaimana mengenai nilai budaya Siri’ tentang Pajjama’ (usaha 

dan kerja keras)? 

25. Bagaimana Tips bapak/Ibu dalam memotivasi peserta didik selalu 

giat dan bersemangat dalam belajar. 

Jawab : kalau tips saya, saya secara pribadi selalu bercerita sebelum 

proses belajar atau kadang proses belajar berlangung kemudian 

siswa jenuh atau bosan dimana saya selalub bercerita terkait 

dengann bagaiamana dengan orang-orang sukses yang dulunya 

mereka adalah orang-orang yang susah untuk belajar dan mereka 

adalah orang-orang yang penuh dengan kekurangan tetapi karna dia 

giat belajar karna semangatnya tidak pernah padam  akhirnya 

mereka mencapai hasil yang dia dapatkan sekarang saya selalu 

sampaikan bahwa tentunya seperti ibarat pelaut yang ulung atau 

pelaut yang hebat tentunya dia tercipta dari ombak yang tenang 

pasti dia tercipta dari ombak yang keras yang menimpa menabrak 

perahunya tetapi dia mampu untuk berdiri dan bertahan sehinga dia 

mampu menaklukan lautan. 
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26. Bagaimana cara bapak dalam penyampaian materi agar peserta 

didik bersikap akti dalm belajar? 

Jawab : kalau dalam proses belajar kalau saya pribadi adalah orang 

yang mungkin terkesan bebas dalam proses belajar ketika saya 

menyampaikan materi pembelajaran kadang saya kombinasikan 

dengan kegiatan-kegiatan diluar atau mungkin terjadang saya 

mengajar saya menyuruh siswa untuk keluar dari ruang kelas 

kemudian kita belajar diluar atau terkadang siswa itu saya suruh 

untuk berkelompok kemudian saling menjelaskan satu sama lain 

materi yang telah diajarkan kenapa saya ini lakukan supaya anak-

anak itu tidak jenuh dan bosan dan postifnya disini mereka sudah 

aktif dan terkait dengan point ini giat dan bersemangat dalam bela-

jar kami selalu juga melakukan metode ulangan harian mungkin 

berbeda dengan ulangan-ualngan harian yang biasanya ambil kertas 

dan pulpen harus mengerjakan soal didalam ruangan kalau kami 

pribadi adalah membuat soal kemudian saya menyembunyikan soal 

tersebut diseluruh penjuru sekolah masih-masing satu kertas satu 

soal dengan jumlahnya yaitu pas sesuai dengan siswa dengan soal 

yang berbeda-beda dan saya suruh nanti siswa untuk mencarinya 

dia ibarat petat umpet jadi siswa giat semangat ceria dan keuara ru-

angan hanya membawa pulpen kemudian saling membantu dengan 

temannya, kemudian hal-hal ini akan timbul rasa saling menghor-

mati dengan temannya dan sasling menyayangi dan saling mem-

bantu masuk karakter bergotong-royong, kemudia masuk tanggung 

jawab ketika dia harus bertanggung jawab untuk mencari soal yang 

harus dia jawabnya karna ketika dia tidak dapat soal maka dia tidak 

dapat nilai . 

27. Bagaimana cara bapak/Ibu memotivasi peserta didik agar tidak mu-

dah putus asa dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru? 

Jawab : kalau kami pribadi, ketika ada siswa yang tidak 

mengerjakan tugas maka kami langsung menghubunginya kadang 

lewat Whatshap  kadang menghubunginya secara langsung dan me-

nanyakan kenapa dia tidak mengerjakan tugas terkadang dia sam-

paikan bahwa dia susah mengerjakan dan sebagainya kami sebagai 

guru selalu memotivasi untuk membantunya untuk mengerjakan tu-

gas, kemudian kami memberikan motivasi bahwasanya apa yang 

sulit yang kita rasakan ketika kita berusaha mengerjakan tugas ter-

sebut maka InsyaAllah itu akan terasa mudah apalagi kita bertanya 

kepada teman atau gurunya apalagi sekarang mudah teknologi ada 

ditangan kita dan saya selalu sampaikan kepada siswa gunakan 

teknologi itu dengan baik, kalau siswa menggunakan teknologi 

dengan baik maka InsyaAllah dia akan mendapatkan banyak 

manfaat dari teknologi tersebut dan saya selalu memotivasi bah-

wasanya usaha dalam belajar dimasa mudah InsyaAllah dia akan 

dapatkan kesuksesan dimasa tuanya nanti. 
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28. Menurut bapak/ibu bagaimana cara menekangkan kepada peserta 

didik agar tidak tergantung kepada orang lain atau temannya dalam 

mengerjakan tugas sekolah ? 

Jawab : terkait dengan hal ini selalu menekangkan kepada siswa 

bahwasanya hasil dari jeri payah sendiri terkadang lebih kita rasa-

kan nikmatnya dibanding dengan hasil jeri payah orang lain, ketika 

ada tugas yang diberikan kemudian kita kerjakan sendiri tentunya 

ada nilai plus untuk diri kita sendiri bahwa kita sudah kita sudah 

berusaha apapun hasilnya bahwa itu adalah usaha kita dan tentunya 

apa yang kita lakukan hari ini tentunya akan kuat kalau hari ini 

ketika seorang siswa selalu menyontek tugas temannya dia hany 

menjadi seorang peniru saja , tetapi ketika hari ini siswa 

mengerjakan sendiri maka tentunya dia bisa mengukir perjalanan 

hidupnya sendiri . 

29. .Materi-materi apa saja yang di dalamnya terdapat  nilai-nilai bu-

daya siri’ dalam pembelajaran bapak ? 

Jawab : terkait materi tentang budaya siri yang pada mata pelajaran 

saya mengenai nilai karakter utama PKn yaitu dimana untuk men-

ciptakan peserta didik yang: nasionalis, patuh pada aturan sosial, 

menghargai keberagaman, hak dan kewajiban diri dan orang lain, 

bertanggung jawab, berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, dan 

mandiri. 

30. Bagaimana langkah-langkah yang ada lakukan sebagai seorang 

guru dalam mengimplemnetasikan 4 komponen nilai budaya siri’ 

yaitu : Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ (keteguhan atau 

ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  (usaha dan kerja 

keras )  kedalam pembelaaran bapak ?Jawab : tentunya dalam 

proses belajar ini bertahap yang kita lakukan tentunya mungkin 

misalnya sipakatau (saling menghormati) bagaimana ketika kita 

meberikan tugas kepada siswa, kemudaia harus menghormati hasil 

dari kerja keras temannya atau ketika dalam proses bergaul kita 

selalu menekankan kepada siswa , kalau saya sebagai guru saya 

selalu menenkan di majelis pagi bersama guru-guru yang ditunjuk 

setelah itu selalu ditekankan hal itu bahwa kita harus saling 

menghormati satu sama lain, kemudian keteguhan atau ketegasan 

prinsip (Getteng’) jujur usaha dan kerja keras tentunya kejujuran itu 

hal-hal yang paling penting dimana dalam proses belajar itu yang 

selalu ditekankan bahwanya apa yang mereka kerjakan dari hasil 

jeri payahnya sendiri, apa yang mereka lakukan tentunya diper-

tanggung jawabkan tapi tentunya halnya ini harus bertahap sedikit 

demi sedikit karena tidak semua siswa itu sama karakternya apalagi 

beberapa siswa mungkin yang aktif dalam proses belajar tentunya 

harus demi sedikit namanya juga manusia terkadang berbeda karak-

ternya tetapi kita selalu memegang prinsip bahwasanya batupun 

yang sangat keras jika ditetesi air sedikit demi sedikit maka batu itu 

akan berlubang bahkan bisa sampai pecah apalagi manusia dimana 
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akan selalu dinasehati InsyaAllah sedikit demi sedikit dia akan ma-

suk  dan terimpelementasi dalam hidupnya . 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA PELAKSANAAN NILAI-

NILAI PENDIDIKAN KARAKTER PADA PEMBELAJARAN  

DARING BERBASIS BUDAYA SIRI’ PADA PEMBELAJARAN  

DARING BERBASIS BUDAYA SIRI’ PADA MATA  

PELAJARAN PKN DI SMP ISLAM TERPADU 

 WAHDAH ISLAMIYAH MAKASSAR 

 

Nama : ASRUL BURHAN 

NIM : 1741040001 

Program Studi : Teknologi Pendidikan 

Narasumber : Siswa Kelas Perwakilan kelas 7, 8, 9 . 

Daftar pertanyaan wawancara :   

 

No 
Pertanyaan Alasan 

1. 
Menurut adik, apa yang adik 

ketahui tentang budaya Siri’ 

 

Yang saya ketahui tentang budaya Siri’ , dimana 

Siri’ yang artinya malu 

2. 
Apakah menurut apakah pent-

ing pembinaan karakter budaya 

Iye sangat penting kak, karana kalau diterapkan 

hal seperti itu akan terbiasa dan guru saya setiap 
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Siri’ pada saat proses pembela-

jaran Daring berlangsung 

terkhusus pada mata pelajaran 

Pkn? Contohnya kayak saling 

menghoramati , berprilaku 

sopan. 

masuk atau sebelum memulai proses pembelaja-

ran saya selalu diceramahi dikasih berupa bimb-

ingan karakter misalnya ketika kita bertemu 

kepada orang yang lebih tua kita harus 

menghoramtinya dan tidak boleh lebih besar 

suara kita disbanding dia. 

3. 
Apakah orang guru meng-

ingatkan untuk belajar secara 

rutin di rumah? 

 

Iya biasa guru saya chat langsung kesaya melalui 

pesan chat menggunakan aplikasi Whatshap. 

4. 
Apakah guru  memberikan se-

mangat kepada adik selama 

melaksanakan pembelajaran 

daring? 

 

Iya . selalu . 

5. 
Menurut adik, apakah orang tua 

mendorong adik dalam mening-

katkan motivasi belajar dan etos 

kerja keras dalam Karakter Pa-

jjama’, Lempu’ (Jujur), Get-

teng’ (ketegasan Prinsip), Sipa-

katau’ (saling menghormati) 

selama pembelajaran daring? 

Kalau di dalam pelajaran kan kita selalu di-

tuntut untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur’an 

atau hadis yang terkait dengan materi pelaja-

ran, nah disitu kita dituntut untuk kerja keras 

dalam menghafal. Karena nantinya juga di cek 

hafalannya sewaktu- waktu tanpa terduga, jadi 

kita tetap harus terus menghafal, kalau nanti di 

cek kita tidak hafal kan malu. 

 

6. 
Apakah guru adik membantu 

dengan memberikan inspirasi 

kepada adik? 

Iya selalu , setiap proses pembelajaran dimulai 

saya selalu diberi motivasi dimana guru saya 

selalu menceritakan orang orang yang sukses  

agar terinspirasi untuk selalu giat belajar. 

7. 
Menurut adik, apakah guru adik 

membimbing adik dalam men-

capai keberhasilan di masa yang 

akan datang? 

 

Iya kak 

8. 
Apakah guru adik,  

mengarahkan adik dalam 

mengembangkan potensi dalam 

melaksanakan pembelajaran 

daring? 

 

Iya selalu kak. 

9. 
Menurut adik apakah, guru ber-

peran untuk mengarahkan adik 

sesuai bakat dan minat adik? 

 

Iya . kak  
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10. 
Bagaimana dengan Nilai karak-

ter Getteng’ atau ketegasan 

prinsip apakah adek pernah di-

ajarkan mengejarkan tugas dan 

mengumpulkan tepat waktu ? 

Iya kak, Iya , saya selalu diajarkan kepada guru 

saya ketika diberikan tugas harus mengejarkan 

tepat waktu dan mengumpulkan tepat waktu. 

 

 

11 
Bagaimana dengan nilai karak-

ter Sipakatau’ atau saling 

menghormati : apakah adek 

pernah diajarkan menghormati 

orang yang lebih tua ? 

Iya , saya selalu diajarkan kepada guru ketika 

bertemu selalu diajarkan dengan budaya 3 S 

(Salam, Sapa, Senyum) dan menghargai orang 

yang lebih tua. 

 

12 
Bagaimana dengan nilai karak-

ter Lempu’ atau jujur : apakah 

adek selalu diajarkan kepada 

guru adek , selalu bersikap jujur 

? 

Iya , saya selalu diajarkan kepada guru ketika 

disuruh mengambil sesuatu tidak boleh 

mengambil yang lain selain yang disuruhkan 

dan selalu diajarkan berprilaku jujur ketika da-

lam proses ulangan harian berlangsung dilarang 

menyontek. 

 

13. 
Bagaimana dengan nilai Pa-

jjama’ atau etos kerja keras : 

apakah adek selalu diajarkan 

kepada guru adek untuk selalu  

dituntut kerja keras dalam 

melaksanakan tugas ? 

Kalau di dalam pelajaran kan kita selalu di-

tuntut untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur’an 

atau hadis yang terkait dengan materi pelaja-

ran, nah disitu kita dituntut untuk kerja keras 

dalam menghafal. Karena nantinya juga di cek 

hafalannya sewaktu- waktu tanpa terduga, jadi 

kita tetap harus terus menghafal, kalau nanti 

di cek kita tidak hafal kan malu. 

 

14. 
Dalam masa pandemic ini telah 

diterapkan pembelajaran daring 

bagaimana guru adek 

membimbimbing dalam masa 

pandemic terkhusus diterapkan 

pembelajaran daring  agar selalu 

giat belajar  dirumah ? 

bahwa guru saya kadang-kadang meng-

ingatkan untuk belajar. mengatakan bahwa ka-

dang-kadang guru saya mengontrol waktu dan 

cara belajar saya dan selalu menanyakan 

ketika sering keluar pada saat pembelajaran 

Daring berlangsung 

 

3) Pedoman Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode ob-

servasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi dalam 
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penelitian ini digunakan untuk merekam data hasil observasi dan wa-

wancara yang digunakan adalah Smarphone . Dalam penelitian ini studi 

dokumentasi yang dilakukan antara lain: Perangkat pembelajaran (Data Ku-

rikulum  Khusus yaitu Kurikulum Tarbiyah, Selain itu studi dokumentasi 

juga dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan Pelaksa-

naan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Daring Berbasis 

Budaya Siri’ Pada Mata Pelajaran Pkn  di SMP Islam Terpadu Wahdah Is-

lamiyah. 

H. Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian kualitatif diperoleh dari berbagai macam sum-

ber dan teknik pengumpulan data. Setelah data-data tersebut diperoleh, 

maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data. Pada penelitian 

ini, model yang digunakan adalah analisis data model Miles dan Huberman. 

Miles dan Huberman (2009 : 20) mengemukakan bahwa ak-

tivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara inter-

aktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya jenuh”. Aktivitas dalam analisis data, 

yaitu: data reduction, data display, dan conclusion draw-

ing/verification. 

Untuk langkah-langkah dalam pelaksanaan analisis data di lapangan 

menurut Miles dan Huberman (2009 : 20) yang meliputi data reduction, 

data display, dan conclusion drawing/verification. Berikut penjelasan 

mengenai masing-masing langkahnya: 
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1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, mem-

fokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan menying-

kirkan yang tidak perlu. Hal tersebut perlu dilakukan karena semakin lama 

peneliti berada di lapangan, maka akan semakin banyak, kompleks, dan ru-

mit pula jumlah data yang diperoleh. Dalam mereduksi data, penelitian ini 

memfokuskan pada pengetahuan kepala sekolah sekolah , wakil kepala 

sekolah bidang kesiswaan dan guru  tentang pelaksanaan nilai-nilai karakter 

budaya Siri’ dlakukan dalam sekolah tersebut. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah menyajikan data. 

Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data mengenai pengetahuan guru 

tentang penilaian autentik serta pelaksanaan penilaian autentik dalam ben-

tuk teks yang bersifat deskriptif. Data tersebut berasal dari hasil observasi 

dan wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian 

kesiswaan, serta hasil dari studi dokumentasi. 

3. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif model Miles and Huber-

man adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam penelitian ini, 

data mengenai pengetahuan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian 

kesiswaan dan perwakilan guru di kelas 7 (tujuh), 8 (delapan), 9 (sembilan)  

tentang pelaksanaan  nilai-nilai karakter berbasis budaya siri’ yang telah 
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tertulis dalam penyajian data, dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. 

I. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini diperoleh dari uji 

kredibilitas yang dilakukan menggunakan bahan referensi yaitu hasil doku-

mentasi, member check dengan cara subjek penelitian menandatangani data 

hasil wawancara, serta triangulasi sumber dan teknik dimana cara ini meru-

pakan cara untuk menguji kredibilitas data dengan sumber yang berbeda 

yaitu guru dan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan serta 

teknik yang berbeda, yaitu data hasil wawancara dibandingkan dengan hasil 

observasi dan juga dokumentasi.  

J. Tahap Penelitian 

Adapun tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Tahap Pra Lapangan Penelitian  

Kegiatan pra lapangan atau disebut tahap persiapan, terdiri dari be-

berapa tahapan yaitu sebagai berikut: 

a. Merumuskan permasalahan yang ingin dibahas. Perumusan masalah ini 

dilakukan pada waktu pengajuan usulan peneltian dan diulang kembali 

pada waktu penulisan laporan karena rumusan masalah merupakan salah 

satu unsur yang tidak dapat dipindahkan.  

b. Peneliti menentukan tempat penelitian, dalam penelitian ini peneliti 

mengambil lokasi peneltian di SMP Smp Islam Terpadu Wahdah Islam-

iyah Makassar. 
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c. Melakukan penyusunan proposal dalam menyampaikan penelitian ini 

kepada pihak terkait.  

d. Melakukan pengurusan surat izin meneliti. Dalam hal ini peneliti harus 

mengurus Melalui Web Resmi Dinas Pemrov NENI SI LINCA' atau sing-

katan dari New Normal Innovation Sistem Informasi Online Campus. 

2) Tahap Pelaksanaan/Tahap Proses Lapangan 

Tahap ini merupakan tahap bekerja dilapangan yang meliputi tahap 

pengumpulan dan penyusunan data. Pada tahap ini yang dilakukan peneliti 

dalam mengumpulkan data adalah: 

a. Wawancara dengan kepala sekolah , Wakil Kepala Sekolah bidang 

Kesiswaan dan Guru Pkn Kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), Kelas 9 

(sembilan) dan Perwakilan Siswa Kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), Ke-

las 9 (Sembilan) di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar. 

b. Melakukan observasi terhadap lokasi yang diteliti. 

c. Pengumpulan dokumen yang diperlukan untuk menunjang penelitian ini.  

3) Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini dimana menggunakan analisis Studi Kasus. Pada tahap 

ini data-data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

akan diolah dan dianalisis mengenai Pelaksanaan Nilai-nilai Pendidikan  

Karakter pada pembelajaran Daring Berbasis Budaya Siri’ pada mata pelaja-

ran Pkn  Di Smp Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar. 

4) Tahap Kesimpulan  

Pada tahap ini data yang diperoleh telah disusun kemudian 
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disimpulkan . pada tahap ini, peneliti menyimpulkan data yang diperoleh 

dari narasumber. 

5) Tahap Pelaporan 

Tahap ini merupakan tahap penulisan laporan atau tahap akhir dari 

serangkaian prosedur penelitian kualitatif. Dalam tahap pelaporan ini, 

peneliti melakukan penyusunan laporan penelitian secara sistematis dan 

terstuktur sesuai dengan data yang telah diperoleh dari informan, 

pengumpulan dokumen dan observasi.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Februari 2021 sampai Maret 

2021 menghasilkan beberapa data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi mengenai pelaksanaan nilai-nilai pendidikan karakter pada pembelajaran 

Daring berbasis budaya Siri’ pada mata pelajaran Pkn di SMP Islam Terpadu Wahdah 

Islamiyah Makassar. Layaknya sebuah tradisi, Sudah banyak budaya yang tumbuh dan 

berkembang di kalangan masyarakat Bugis-Makassar, seiring dengan perkembangan dan 

kemajuan budaya sekarang  ini,  namun belum mampu menggeser nilai-nilai yang terkan-

dung dalam budaya Siri' bagi masyarakat Bugis. Bagi SMP Islam Terpadu Wahdah Is-

lamiyah Makassar konsep nilai-nilai siri masih tetap dipertahankan karna dengan belajar 

konisep Siri' akan  memotivasi seseorang untuk menjadi suci, sehingga memungkinkan 

seseorang untuk hidup tidak bercela. Selain itu, Siri' juga mengandung etika yang mem-

bedakan antara manusia dengan hewan, dengan martabat dan kehormatan yang melekat 

kepadanya. 

Adapun substansi dari pertanyaan-pertanyaan penelitian tersebut adalah (1) 

pelaksanaan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada pembelajaran Daring berbasis budaya 

Siri’ pada Mata pelajaran Pkn di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar. 
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a. Pelaksanaan Nilai-nilai pendidikan karakter pada pembelajaran Daring ber-

basis budaya Siri’ pada mata pelajaran Pkn dismp islam terpadu wahdah is-

lamiyah Makassar. 

Siri' menanamkan moralitas dan etika yang direkomendasikan dalam bentuk 

pembatasan hak dan kewajiban yang melekat pada manusia untuk menjaga marta-

bat dan kehormatan dan masih tetap dianggap penting dalam membentuk kedisipli-

nan dan kepribadian peserta didik sehingga nilai budaya Siri’ tersebut masih tetap 

dipertahankan dalal konteks proses belajar mengajar di sekolah dan melaksanakan 

dalam berbagai matapelajaran yang ada di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah 

Makassar. Untuk mengacu  gambaran nilai-nilai pendidikan karakter pada pembela-

jaran Daring berbasis budaya Siri’ pada mata pelajaran Pkn yang dimiliki di SMP 

Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar berpacu pada Kurikulum Khusus yang 

diterapkan pada sekolah  yaitu kurikulum Tarbiyah : 

Tabel 4.1  Gambaran Nilai-nilai Pendidikan karakter pada pembelajaran Daring ber-

basis   Budaya Siri’ pada mata pelajaran Pkn  SMP Islam Terpadu 

Wahdah Islamiyah Makassar. 

No. Nilai-nilai Budaya 

Siri’ 

Indikator 

1. Sipakatau’(Saling 

menghormati) 

a. Saling memanusiakan tanpa membeda-be-

dakan satu dengan lainnya. 

2. Getteng’(Ketegu-

han atau ketegasan 

prinsip) 

 

a. Menepati janji  

b. Setia pada keyakinan  

c. Kuat dan tangguh dalam pendirian 

d. Tak membatalkan keputusan 

e. Jika berbicara dan berbuat tak berhenti sebe-

lum rampung. 

3. Lempu’ (Jujur) 

 

a. Menepati janji  

b. Berkata dan bertindak secara benar sesuai 

dengan fakta/tidak berbohong;  
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c. Bekerja berdasarkan kewenangan yang di-

miliki.  

d. Berkemauan untuk memelihara dan mengek-

spresikan kebenaran. 

4. Pajjama’(Usaha 

dan kerja keras). 

a. sikap yang optimis dalam bekerja keras 

b. disiplin dalam bekerja keras 

c. kepercayaan diri  

 

Sumber: Dokumen Kurikulum Khusus Tarbiyah SMP Islam Terpadu Wahdah Is-

lamiyah Makassar. 

 

Pelaksanaan nilai-nilai pendidikan karakter pada pembelajaran daring ber-

basis budaya Siri’ pada mata pelajaran pendidikan Kewarganegaraan di sekolah di-

harapkan ada kerja sama dari berbagai pihak sekolah sebagai penentuan kebijakan 

dalam melakukan suatu aktivitas apalagi dalam masa pandemi sehingga nantinya 

akan mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan dan sasaran kebijakan. 

Guru Pendidikan Kewaraganegaran memiliki peran penting dalam 

mengajar, melatih, dan membimbing peserta didik untuk menjadi manusia yang be-

rakhlak salah satunya adalah memiliki rasa malu dalam bahasa bugis-makassar 

yaitu Siri’  sebab Pendidikan Kewarganegaraan dan budaya Siri’ memiliki relevansi 

yang saling mendukung dan saling menguatkan. Pendidikan Kewarganegaraan 

merupakan proses penanaman karakter membentuk agar siswa dapat memahami 

dan melaksanakan hak dan kewajiban secara santun, jujur dan demokratis, serta 

ikhlas sebagai warga Negara Republik Indonesia terdidik dan bertanggung jawab. 

Sementara budaya Siri’ dapat berfungsi sebagai spirit peserta didik dalam mening-

katkan presertasi belajar peserta didik, apalagi menyangkut pembentukan akhlak 

dan pribadi sehingga jika diimpelemntasikan dalam pembelajaran adalah sangat te-

pat terutama dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Nilai karakter 
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pokok Mata Pelajaran PKn yaitu : Kereligiusan, , Kejujuran, Kecerdasan, 

Ketangguhan, Kedemokratisan, dan Kepedulian. Sedangkan nilai karakter utama 

Mata Pelajaran PKn yaitu : Nasionalis, Kepatuhan pada aturan sosial, Menghargai 

keberagaman, Kesadaran akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, Bertanggung 

jawab, Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, dan Kemandirian memiliki kesa-

maan dengan nilai Siri’ yang meliputi : Sipakatau (saling menghormati), Getteng’ 

(Keteguhan dan Ketegasan prinsip), Lempu’  (jujur), Pajjama’ (usaha dan kerja 

keras). Adapun nilai-nilai pendidkan karakter berbasis budaya siri dalam pembela-

jaran daring yang diimpelementasikan dalam mata pelajaran kewarganegaraan 

dinilai sangat urgen apalagi diterapkan dalam pembelajaran Daring Terkhusus da-

lam masa pandemi dan dapat juga menjadi pengontrol sosial bagi peserta didik da-

lam melakukan kegiatan sehari-hari sehingga tata kesopanan dapat terjaga dengan 

baik. Peneliti menanyakan tentang Pentingnya Budaya Siri’ yang diperoleh dari 

hasil wawancara mendalam dengan pihak Kepala sekolah, Wakasek, Perwakilan 

Guru kelas 7 (tujuh), Guru kelas 8 (delapan), Guru kelas 9 (sembilan) dan perwaki-

lan  Siswa kelas 7 (tujuh), Siswa Kelas 8 (delapan), Siswa Kelas 9 (sembilan) pada 

bulan juli  adalah sebagai berikut  pada bulan juli sebagai berikut : 

Menurut MD Kepala Sekolah SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Ma-

kassar, (14 Maret 2021) Mengatakan Bahwa : 

Yang namanya budaya Siri’ adalah malu, Secara umum kita menanamkan 

nilai-nilai karakter kepada anak sebenarnya kita tidak langsung men-

gaplikasikan atas nama budaya siri itu tetapi nilai-nilai karakter Siri’  itu 

jelas ada, sebab titik tekan utama kita disini kita adalah akhlak islamiyah , 

islam itu kan punya hubungan kuat dengan budaya siri mulai dengan nilai 

kejujuran, aling menghormati, secara langsung memang kita tekangkan 

pada peserta didik walaupun tidak atas nama budaya siri tetapi dengan bu-

daya siri kedalam 4 komponen yaitu Getteng(Ketegasan prinsip), Pajjama’ 
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(Usaha dan kerja keras), Lempu’ (Kejujuran), Sipakatau’ (Saling menghor-

mati), yang anda maksud itu jelas ada dalam pembelajaran anak-anak kita 

dalam sehari-hari. 

 

Menurut AW Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan SMP Islam Terpadu 

Wahdah Islamiyah Makassar (15 Maret 2021) mengatakan bahwa : 

Yang paling pertama kita harus beriman yang diajarkan pada agama 

kita ini adalah budaya Siri’ yang berarti rasa malu, dimana sekolah 

kita ini Alhamdulillah melakukan hal-hal yang terkait dengan budaya 

siri misalnya yang pertama saling menghormati atau yang dikenal 

karakter Sipakatau’  dimana salah satu sifat harus dijunjung tinggi 

disekolah ini,  dimana kita mengajarkan saling menghormati antara 

siswa dan guru , didalam prinsip kejujuran disekolah kita diterapkan 

bagaimana kita mengajarkan  budaya kejujuran pada  anak anak kita 

dalam kehidupan mengenai budaya karakter kejujuran , kemudian 

bekerja keras atau pajama dimana dengan belajar yang keras selalu 

berusaha belajar dengan giat disekolah agar supaya mereka bisa  ber-

hasil dan tetap memegang prinsip bahwa sekolah kita adalah sekolah 

agama yang bernuansa islamiyah, mengenai tetap dipertahankan harus 

dipertahankan, intinya harus terpatri pada setiap siswa dengan cara 

melakukan tarbiyah islamiyah tujuan agar menjaga anak anak kita 

agar tidak cenderung dengan ajaran yang tidak sesuai agama islam  

 

Menurut NH, Guru Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 7 (tujuh) di SMP 

Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar (09 Maret 2021) mengatakan bahwa : 

Budaya Siri’ perlu diimplementaikan saya kira dan itu sejalan dengan 

agama kita , apalagi yang namanya budaya Siri’ yang berarti malu, jika 

dikaitkan dengan agama jika kita merasa malu, ketika sholat tidak dil-

aksanakan tepat waktu  dan malu ketika baca Al-quran masih tidak 

lancar-lancar. 

 

Menurut MI, Guru Pendidikan Kewarganegaran kelas 8 (delapan) di SMP 

Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar (13 Maret 2021) mengatakan bahwa: 

Budaya Siri’ penting diimplementaikan secara umum itu perlu pada se-

tiap elemen yang ada disekolah, contohnya malu karena terlambat datang 

disekolah itu bagian yang perlu dibudayakan disekolah kita ini, contoh di 

sekolah kita ketika jam pembelajaran  lewat dari 7.30 WITA itu sudah 

masuk hitungan terlambat, kami menyiapkan catatan khusus sehingga 
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kami mengetahui siswa yang terlambat dan yang tidak terlambat se-

hingga dengan siri atau rasa malu itu mulai tergambar dan tercermin dari 

siswa bahwa disini ternyata ada pembiasaan untuk kita merasa malu ter-

hadap hal-hal yang negatif . 

 

Menurut ARR, Guru Pendidikan Kewarganegaran Kelas 9 (Sembilan) di SMP 

Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar, (15 Maret 2021)  mengatakan bahwa : 

Menurut saya pribadi sangat perlu sekali diimplementasikan dan budaya 

Siri’ ini bukan hanya diimplementasikan dalam satu mata pelajaran saja 

tetapi seluruh mata pelejaran karena ini yang akan menjadi poin untuk 

kepada peserta didik sebelum masuk pada proses belajar yaitu harus 

mengedepankan adab-adab sebelum dia masuk kedalam materi ketahap 

pembelajaran karna ini yang sangat penting , ketika anak-anak adab su-

dah bagus insyaallah dia akan mudah menyerap materi-materi dalam 

pelajaran. 

 

Di samping itu juga, Siswa juga mengutarakan pendapatnya mengenai 

peran pentingnya budaya Siri’ melalui wawancara mendalam dengan penulis. 

Perwakilan  Siswa kelas 7 (tujuh), 8 (delapan), 9 (sembilan) SMP Islam Terpadu 

Wahdah Islamiyah Makassar berjumlah 10 orang mengatakan bahwa “ Guru 

selalu memberikan bimbingan kepada saya pada saat proses belajar Daring ber-

langsung dengan pembinaan Nilai karakter bagaimana kita diajari berprilaku 

sopan, saling menghormati orang yang lebih tua. 

Di samping itu, 13 siswa mengatakan bahwa guru saya selalu mengajar-

kan saya berprilaku sopan kepada orang yang lebih tua dan 3 orang siswa 

bernama AN, AB, AS  mengatakan bahwa guru saya kadang mengajarkan 

kepada saya bagaimana saling menghormati antara teman.  

 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap Kepala Sekolah, Wakil 

Kepala Sekolah, Guru Kelas 7 (tujuh), Guru Kelas 8 (delapan), Guru Kelas 9 (sem-

bilan), Perwakilan Siswa 7 (tujuh), 8 (delapan), 9 (sembilan) menunjukkan bahwa 

pelaksanaan budaya Siri’ dalam pembelajaran Daring berbasis budaya Siri’ pada 
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mata pelajaran pendidikan kewaraganegaraan sangat Urgen dilaksanakan karena 

budaya Siri’ atau yang lebih dikenal dengan rasa malu dapat membedakan kita 

dengan makhluk ciptaan Allah SWT yang lain karena hanya manusia yang 

memilki rasa malu atau yang lebih dikenal Siri’ sehinggan nilai pendidikan karak-

ter budaya Siri’ terkhusnya dalam pembelajaran Daring  memberikan motivasi 

kepada siswa dalam memperbaiki akhlaknya. 

Gambaran Nilai-nilai Pendidikan karakter yang dilaksanakan dalam pem-

belajaran daring berbasis budaya Siri’ pada mata pelajaran pendidikan kewarga-

negaraan di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar yang diperoleh dari 

hasil wawancara mendalam dengan pihak Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah 

Bagian Kesiswaan, Pewakilan Guru Kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), Kelas 9 

(Sembilan), Perwaakilan Siswa Kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), Kelas 9 (Sembi-

lan) pada bulan juli  adalah sebagai berikut : 

a. Getteng’ (keteguhan prinsip) 

Nilai tanggung jawab terwujud dalam proses pembelajaran. Seperti ketika 

observasi pada waktu pembelajaran Al-Quran hadis dengan tema betapa sema-

gatnya aku dan berkompetisi dalam kebaikan guru selalu memberikan arahan 

kepada peserta didik untuk selalu semangat dalam menuntut ilmu dan bertanggung 

jawab untuk mengamalkan ilmunya kepada sesama. Kemudian guru juga mengait-

kan dengan tanggung jawab yang diemban oleh pemimpin negara, yang merupakan 

orang berilmu yang mempunyai kedudukan tertinggi untuk bisa bertanggung jawab 

atas apa yang menjadi tanggung jawabnya.  
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Hal tersebut dapat dikatakan bahwa nilai tanggung jawab yang merupakan 

salah satu nilai dari pendidikan anti korupsi dapat ditanamkan kepada peserta didik 

melalui materi pembelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan materi tentang se-

mangat menuntut ilmu saja, namun di dalamnya disisipkan nilai tanggung jawab 

yang disertai contoh kongkritnya dalam kehidupan. dengan demikian peserta didik 

dapat memahami dan mananamkan nilai tanggung jawab sebagai pelajar untuk 

belajar menuntut ilmu dengan baik sekaligus menjadi masyarakat yang mempunyai 

tanggung jawab terhadap lingkungan sosial. 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru Pendidikan Kewarganegaraan 

dalam melaksanakan nilai budaya Siri’ Getteng’ (teguh)  dalam pembelajaran Dar-

ing di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar sebagai berikut : 

1. Selalu mengajarkan kepada peserta didik ketika sudah berjanji harus di-

pegang teguh  

2. Mengajarkan kepada peserta selalu tepat waktu dalam sholat Fardhu . 

3. Mengajarkan bahwa agama yang diyakini siswa merupakan tujuan hidup 

yang menunjukkan nilai-nilai agama islam . 

Menurut NH, Guru Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 7 (tujuh) di SMP 

Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar (09 Maret 2021) mengatakan bahwa : 

Menepati janji itu harus dipegang karna itu bagian dari akhlak dan bagian 

dari karakter yang harus kita memiliki, karena setiap umat manusia dapat 

dilihat dari kata-kata berupa janji yang diterapkan sebagai nilai utama 

seorang hamba. 

 

Menurut MI, Guru Pendidikan Kewarganegaran kelas 8 (delapan) di SMP 

Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar (13 Maret 2021) mengatakan bahwa: 
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Secara khusus tidak ada waktu yang disediakan perihal tentang menepati 

janji. Hanya saja menepati janji itu salah satu hal yang prinsip yang harus 

dimiliki oleh seorang muslim dan itu disampaikan kesiswa. 

 

Menurut ARR, Guru Pendidikan Kewarganegaran Kelas 9 (Sembilan) di 

SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar, (15 Maret 2021)  mengatakan 

bahwa : 

Iya tentunya ini termasuk pembelajaran yang sangat penting yaitu 

mengajarkan peserta didik untuk bersikap amanah, dan salah satunya ba-

giannya yaitu selalu menepati janji. Tapi dalam lingkungan sekolah peran 

guru tentunya mengajarkan peserta didik untuk bertanggung jawab peri-

hal tentang janji. 

 

Hasil wawancara mendalam  oleh salah satu Peserta didik dengan BA se-

bagai berikut (17 Maret 2021) mengatakan bahwa : 

Iya , saya selalu diajarkan kepada guru saya ketika diberikan tugas harus 

mengejarkan tepat waktu dan mengumpulkan tepat waktu. 

 

Gambaran pelaksanaan budaya Siri’ Getteng’ dalam pembelajaran Daring 

pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  di SMP Islam Terpadu Wahdah 

Islamiyah Makassar dapat kita lihat dari sikap perilaku peserta didik dalam men-

jalankan ibadah walaupun dalam masa pandemi disekolah tersebut selalu meng-

ingatkan siswa nya tetap mengadakan yang nama  Eskul Tahsin dan Tahmil Al-

Qur’an, jadi Eskul Tahsin dan Tahmil Al-Qur’an  itu tetap dilaksanakan secara vir-

tual sebagai salah satu cara tetap membuat anak anak itu selama masa pandemi in-

teraksi dengan Al-Qur’annya tidak berkurang artinya mereka biasa senantiasa bela-

jar Al-Qur’an , menghafalkan Al-Qur’an, sehingga karakter-karakter yang di-

inginkan peserta didik tetap teguh dalam memeluk agama islam  selama masa pan-

demi ini . 

 Dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa seseorang yang teguh dalam 
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pendirian pada keyakinan dalam memeluk agama dan tidak mengingkari janji atau 

tidak mengingkari kesepakatan yang telah diputuskan, walaupun dia mendapat an-

caman dari yang lebih berkuasa terhadap dirinya. Ia berkeyakinan bahwa janji yang 

telah ia buatnya harus ditepati. 

 Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan di SMP 

Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar bahwa pelaksanaan nilai pendidikan 

karakter budaya Siri’ Getteng’ (Teguh) dalam pendirian sudah berjalan dengan baik 

walaupun dalam masa pandemi. Nilai karakter  budaya Siri’ getteng’ (Teguh) yang 

diterapkan ialah teguh terhadap keyakinan dalam memeluk agama Islam. 

b. Sipakatau’ (Saling menghormati) 

Nilai karakter budaya Siri’ Sipakatau’ (Saling menghormati) dilaksanakan 

oleh guru pendidikan kewarganegaraan di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah 

Makassar dengan cara : 

1. Mengajarkan kepada peserta didik untuk menegur atau menyapa 

guru ketika bertemu 

2. Mengajarkan kepada peserta didik selalu berprilaku sopan. 

3. Menjunjung tinggi akhak dengan menghargai sesama, baik kepada 

teman maupun kedua orang tua dan guru di sekolah. 

4. Mengajarkan kepada peserta didik bahwa senyum itu adalah ibadah. 

Hasil wawancara mendalam dengan  NH, Guru Pendidikan Kewarganega-

raan Kelas 7 (tujuh) di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar (09 Maret 

2021) mengatakan bahwa : 

Iya itu menjadi nasehat harian bahkan tiap pagi ada program majelis 
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pagi , distulah kita menyampaikan nasehat-nassehat kepada seluruh 

siswa secara umum itu kita sampaikan termasuk bagimana saling 

menghargai, bagaimana mengakui perbedaan . 

 

Hasil wawancara mendalam dengan MI, Guru Pendidikan Kewarganegaran 

kelas 8 (delapan) di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar (13 Maret 

2021) mengatakan bahwa : 

Iya, itu wajib bagi saya, mengajarkan menghargai lebih tua daripada 

mereka ,disekolah kami setiap siswa bertemu kita budayakan salam yaitu 

budaya 3 S (senyum, sapa, salam) dan selalu melakukan perbuatan itu 

sehinggah saya kira itu wajib dijalankan bukan hanya saya yang jalankan 

hampir semua guru yang ada disekolah ini . 

Hasil wawancara mendalam dengan ARR, Guru Pendidikan Kewarga-

negaran Kelas 9 (Sembilan) di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar, 

(15 Maret 2021)  mengatakan bahwa : 

Itu wajib bagi saya sebagai seorang pendidik, Tentu  hal ini ada dalam 

materi pembelajaran tarbiyah dimana ada saling menghormati bagaimana 

menghormati orang yang lebuh tua dan semua diajarkan dimana peserta 

didik ditekankan memang bagaimana adab dan karakternya harus diper-

baiki terlebih dahulu setelah itu hal-hal InsyaAllah akan mengikut. 

 

Hasil wawancara mendalam  oleh salah satu Peserta didik dengan BU se-

bagai berikut (18 Maret 2021) mengatakan bahwa : 

Iya , saya selalu diajarkan kepada guru ketika bertemu selalu diajarkan 

dengan budaya 3 S (Salam, Sapa, Senyum) dan menghargai orang yang 

lebih tua. 

 

         Dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa untuk mendapatkan suatu ke-

hormatan dari orang lain maka kita sendiri harus menghargai orang lain, dengan 

demikian kita akan mendapatkan kedudukan terhomat dalam masyarakat  

          Gambaran nilai budaya Siri’ Sipakatau’ (saling menghormati) di SMP Islam 

Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar adalah dapat dilihat budaya 3 (salam, sapa, 
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senyum) yang dilakukan pendidik dan peserta didik ketika bertemu, ini menun-

jukkan adanya sikap saling menghormati atau Sipakatau dimana yang muda atau 

siswa menghormati yang lebih tua (guru). 

c. Lempu’  (kejujuran) 

Kejujuran merupakan nilai penting yang perlu diajarkan kepada peserta 

didik, tidak terkecuali pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di dalam 

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan nilai kejujuran yang merupakan salah 

satu nilai moral yang diajarkan sebagai bagian dari unsur aqidah, karena sifat terse-

but merupakan implikasi dari memahami dan mengamalkan keimanan terhadap 

Rasulullah saw. Keimanan tersebut dijalankan dengan jalan meneladani sifat luhur 

dari utusantusan Allah SWT. 

Nilai kejujuran selain terdapat pada materi pelajaran tentang perilaku jujur 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai implementasi yang ditanamkan melalui proses 

pembelajaran. Seperti pada saat penulis melakukan wawancara mendalam kepada 

salah satu guru Pendidikan Kewarganegaraan bahwa dalam proses pembelajaran 

hingga penilaian, guru menekankan pada penanaman sifat jujur pada peserta didik. 

Kejujuran yang ditunjukkan dengan perbuatan tidak menyontek selalu diarahkan 

oleh guru. Untuk evaluasi guru menggunakan tes tertulis, namun dalam pelaksa-

naannya guru hanya memberi 30% untuk penilaian tes tertulis, kemudian 70% 

merupakan evaluasi setiap proses pembelajaran. Di antaranya, keaktifan dalam 

mengikuti, kejujuran saat mengerjakan tugas dan guru juga dengan tegas tidak akan 

memberikan penilaian pada pekerjaan peserta didik yang pekerjaannya merupakan 

hasil menyontek. 
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Hal tersebut secara tidak langsung guru menanamkan nilai kejujuran kepada 

setiap peserta didik, sekaligus memberikan contoh nyata dampak perilaku tidak ju-

jur dengan tidak memberikan nilai dari hasil menyontek. Sikap yang diajarkan da-

lam kegiatan pembelajaran juga sangat menekankan kepada peserta didik untuk 

berkata benar, bertindak dengan baik dan menghargai pendapat orang lain. Dengan 

demikian nilai kejujuran dapat mengakar di dalam diri peserta didik sehingga dapat 

mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Adapun Nilai Pendidikan karakter budaya Siri’ Lempu’ (jujur) dilaksanakan 

oleh guru pendidikan kewarganegaraan di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah 

Makassar dengan cara: 

1. Memberikan motivasi bahwa masa depan peserta didik adalah tujuan dan 

harapan orang tua dan guru-guru 

2. Menasehati kepada peserta didik untuk tidak berbohong agar dapat di-

percaya dalam segi perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3. Selalu meminta kepada siswa untuk meminta maaf atas kesalahan dan 

kekhilafan yang telah dilakukannya . 

4. Selalu mengajarkan kepada siswa untuk tidak mengambil hak yang bukan 

miliknya. 

Hasil wawancara mendalam dengan  NH, Guru Pendidikan Kewarganega-

raan Kelas 7 (tujuh) di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar (09 Maret 

2021) mengatakan bahwa : 

Ada  beberapa kondisi yang kita bisa mendeteksi apakah itu kejujuran 

atau berbohong misalkan saja ketika melaksanakan ujian dimana jawa-

bannya ujiannya yaitu hampir sama dengan ada yang dibuku kemudian 

kalimatnya atau kata-kata yang bangun itu akan mudah terdekteksi 
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bahwa ini ada indikasi, ini ada dugaan tidak jujur, jika ada yang seperti 

itu makanya biasa kita komfirmasi dan kita Tanya apakah ini dikerjakan 

dengan jujur kalau mislkan tidak kita lanjut dan kalu mialkan mengakui 

dan jujur maka kita berikan nasehat, arahan bahwa kita harapkan peker-

jaan itu dikerjakan sesuai dengan kemampuan  dan pengetahuannya. 

  

Hasil wawancara mendalam dengan MI, Guru Pendidikan Kewarganegaran 

kelas 8 (delapan) di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar (13 Maret 

2021) mengatakan bahwa : 

Di sekolah ini ada proses , saya sebagai pendidik bila saya ingin 

mengajarkan kepada peserta didik  berkata jujur alias mengakui per-

buatannya, tetaplah bersikap tenang (meski saya merasa sangat kecewa 

dengan perbuatannya). Dengan bersikap tenang, besar kemungkinan 

menurut saya akan lebih mudah mengakui kesalahannya. Yang ter-

penting di balik semua ini adalah ia tetap berkata jujur, belajar dari situasi 

yang ada, serta mencoba memperbaiki kesalahannya.  

Hasil wawancara mendalam dengan ARR, Guru Pendidikan Kewarga-

negaran Kelas 9 (Sembilan) di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar, 

(15 Maret 2021)  mengatakan bahwa : 

Ketika saya ingin mengajarkan Bagaimana siswa itu jujur apa yang dia 

kerjakan, apalagi proses saat ini adalah masa pandemic dimana diterap-

kan yang namanya pembelajaran daring, contohnya dalam proses 

ulangan harian tentunya yang paling didepankan yaitu jujur kalau dimat-

apelajaran saya sendiri, saya selalu mengatakan kepada siswa bah-

wasanya hasil itu nomor dua yang paling pertama itu kejujuran , ketika 

peerta didik sudah jujur dan kemudian hasilnya tidak memuaskan maka 

tidak boleh kecewa karena mereka harus bangga terhadap kejujuran, 

lebih baik hasil nol tetapi kalau tidak jujur dapatkan hasil seratus dari 

hasil kecurangan. 

 

Hasil wawancara mendalam  oleh salah satu Peserta didik dengan AS se-

bagai berikut (18 Maret 2021) mengatakan bahwa : 

Iya , saya selalu diajarkan kepada guru ketika disuruh mengambil sesuatu 

tidak boleh mengambil yang lain selain yang disuruhkan dan selalu diajar-

kan berprilaku jujur ketika dalam proses ulangan harian berlangsung dil-

arang menyontek. 
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  Berdasarkan  penjelasan di atas , dapat dilihat bahwa kejujuran itu sangat 

penting diterapkan Alasan kejujuran sangat penting ditegakkan dalam kehidupan 

adalah kejujuran mendorong seseorang untuk selalu mengerjakan kebaikan. Ke-

jujuran juga  dapat membuat hidup dalam masyarakat lebih harmonis dan lebih 

saling percaya. 

Gambaran nilai budaya Siri’ Lempu’ (Jujur) di SMP Islam Terpadu Wahdah 

Islamiyah Makassar adalah ketika siswa kedapatan jawabannya yang hampir per-

sis ketika dalam proses ulangan harian maka peserta didik akan diproses dan tidak 

ikutsertakan dalam ujiannya. 

d. Pajjama’ (kerja keras) 

Nilai Pendidikan karakter budaya Siri’ tentang Pajjama’ (Kerja keras) 

dilaksanakan oleh guru Pendidikan Kewarganegaraan dengan cara: 

1. Mengajarkan kepada siswa untuk tidak menunda-nunda waktu tugas yang 

diberikan oleh guru  

2. Mengajarkan kepada peserta didik untuk memanfaatkan waktunya untuk 

melakukan sesuatu yang bermanfaat . 

3. Selalu memotivasi peserta didik selalu giat dan semangat dalam belajar. 

Hasil wawancara mendalam dengan  NH., Guru Pendidikan Kewar-

ganegaraan Kelas 7 (tujuh) di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Ma-

kassar (09 Maret 2021) mengatakan bahwa : 

Saya selalu memotivasi dan Kita sampaikan kepada mereka bahwa dunia 

ini luas ada banyak yang perlu kita ketua diluar sana dan itu tidak akan 

didapatkan kecuali dengan giat dalam belajar, giat dalam mencari dan 

giat dalam berinovasi. 
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Hasil wawancara mendalam dengan MI, Guru Pendidikan Kewarganegaran 

kelas 8 (delapan) di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar (13 Maret 

2021) mengatakan bahwa : 

Iya saya sebagai guru selalu memotivasi setiap jam pembelajaran masuk 

dan untuk Selalu meaktfikan siswa agar mereka aktif kita selalu memberi 

ransangan kepada siswa, stimulus kepada siswa, agar mereka ingin 

mengetahui tentang apa yang menjadi pokok bahasan di setiap pertemuan 

dikelas itu, dimana cara meransang itu banyak yang pertama menanyakan 

pembelajaran sebelumnya dan kemudian yang kedua bertanya tentang 

materi dan menguji mereka bagaimana kemampuan literasi mereka dan 

materi yang akan kita bahas dan yang paling terpenting adalah kita harus 

memberikan aspresiasi kepada siswa agar termotivasi , dimana aprsiasi 

tidak mesti dengan hadiah, paling tidak guru selalu mendoakan siswa . 

 

Hasil wawancara mendalam dengan ARR, Guru Pendidikan Kewarga-

negaran Kelas 9 (Sembilan) di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar, 

(15 Maret 2021)  mengatakan bahwa : 

Kalau tips saya , secara pribadi selau bercerita sebelum proses belajar 

dimulai atau kadang pada saat proses pembelajaran berlangsung 

kemudian siswa jenuh dimana saya selalu bercerita terkait bagaimana 

orang-orang sukses yang dulunya adalah mereka orang –orang yang su-

sah untuk belajar, mereka adalah orang-orang yang penuh dengan keku-

rangan tetapi karena giat betul belajar, karena semangatnya yang tidak 

pernah padam akhirnya mereka mendapatkan hasil yang dia dapatkan 

sekarang. Saya selalu sampaikan bahwa tentunya seperti ibarat pelaut 

yang ulung pelaut yang hebat tentunya dia tidak tercipta ombak yang 

tenang, tentu dia tercipta dari ombak yang keras yang menimpa mena-

brak perauhnya, tetapi dia mampu berdiri bertahan sehingga dia mampu 

menaklukan lautan. 

 

Hasil wawancara mendalam  oleh salah satu Peserta didik dengan AS se-

bagai berikut (18 Maret 2021) mengatakan bahwa : 

Kalau di dalam pelajaran kan kita selalu dituntut untuk menghafal ayat-

ayat Al-Qur’an atau hadis yang terkait dengan materi pelajaran, nah dis-

itu kita dituntut untuk kerja keras dalam menghafal. Karena nantinya juga 

di cek hafalannya sewaktu- waktu tanpa terduga, jadi kita tetap harus 

terus menghafal, kalau nanti di cek kita tidak hafal kan malu. 

 



92 

 

 

 

         Berdasarkan  penjelasan di atas , dapat dilihat bahwa Pelaksanaan Nilai 

Pendidikan Karakter  budaya Siri’ Pajjama’ (usaha dan kerja keras) dimana guru 

Di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar selalu memotivasi entah itu 

memberi pencerahan kepada siswa sebelum masuk proses pembelajaran dan 

selalu medoakan siswa agar menjadi anak yang sukses. 

          Gambaran Nilai Pendidikan karakter Budaya Siri’ tentang Pajjama’ (usaha 

dan kerja keras) adalah peserta didik selalu memanfaatkan waktu jika tidak ada 

guru yang mengajar dengan selalu membaca kita suci dan al-quran di masjid 

Sekolah. 

Di samping itu juga, siswa juga mengutarakan pendapatnya mengenai 

peran orang tua  sebagai Guru di rumah melalui wawancara mendalam dengan 

penulis. Perwakilan  siswa kelas 7 (tujuh), 8 (delapan), 9 (sembilan) SMP Islam 

Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar berjumlah 10 orang mengatakan bahwa 

“ Guru selalu memberikan bimbingan kepada saya pada saat proses belajar daring 

berlangsung  

Di samping itu, 13 siswa mengatakan bahwa guru saya selalu meng-

ingatkan untuk belajar melalui Chat menggunakan aplikasi Whatshapp 

dan 3 orang siswa bernama AN, AB, AS  mengatakan bahwa guru saya 

kadang-kadang mengingatkan untuk belajar. selain itu 8 orang siswa 

mengatakan bahwa saya selalu dikontrol oleh guru saya untuk belajar dan 

8 orang lainnya mengatakan bahwa kadang-kadang guru saya men-

gontrol waktu dan cara belajar saya dan selalu menanyakan ketika sering 

keluar pada saat pembelajaran Daring berlangsung. 

Dari pernyataan diatas dapat dilihat bahwa Guru selalu memberikan bimb-

ingan kepada peserta didiknya pada saat pembelajaran. Sebagai guru yang baik ha-

ruslah memberikaan bimbingan serta arahan kepada peserta didiknya agar Siswa 
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bisa mendapatkan nilai Karakter Pajjama’ (usaha dan kerja keras), Lempu’ (jujur), 

Getteng’ (ketegasan prinsip), Sipakatau’ (saling menghormati) yang baik.   

 

B. Pembahasan 

Pelaksanaan Nilai Pendidikan karakter berbais budaya Siri’ dalam pembela-

jaran Daring pada mata pelajaran Pkn di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah 

Makassar disekolah tidak ada kurikulum baku yang membahas tentang budaya Siri’ 

sehingga dalam proses pembelajaran tidak ada mata pelajaran   yang secara khusus 

membahas materi materi yang berkaitan dengan budaya Siri’ masyarakat Bugis-

Makassar akan tetapi memiliki relevansi dengan pendidikan karakter yang diterap-

kan secara nasional, pendidikan tentang budaya Siri’ merupakan konsep yang sudah 

ada dan tetap dipertahankan oleh masyarakat Bugis-Makassar.   

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat besar terkait penerapan budaya 

malu atau Budaya Siri’ ini disekolah dalam pembelajaran Daring disaat pandemi, 

didalam proses pembelajaran dimana masa pandemi ini sudah diterapkan pembela-

jaran daring ketika jam pembelajaran telah usai dimana pendidik selalu membina 

siswa  selalu membiasakan berdoa sebelum keluar atau mengakhiri kegiatan pem-

belajaran. Hal ini menjadi pembiasaan kepada peserta didik sehingga peserta didik 

akan selalu mengajak para guru untuk tetap berdoa ketika akan mengakhiri kegiatan 

proses pembelajaran. Wujud berdoa ini merupakan gambaran dari adab etika atau 

karakter yang ditanamkan agar terlahir yang namanya pendidikan karakter pada pe-

serta didik yang selalu sopan dan santu serta memilki sikap penghormatan yang 

begitu tinggi kepada guru mereka. 
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Sementara guru memiliki tanggung jawab yang begitu sangat besar untuk 

mendisplikan peserta didik mereka apalagi disaat kondisi masa pandemi ini, un-

tamanya untuk mematuhi tata tertib yang ada dilingkungan sekolah. Banyak peserta 

didik yang perlu diingatkan berulang-ulang dengan cara dinasehati agar peserta 

didik terbiasa dengan aturan yang berlaku, contohnya selalu disiplin dan bersikap 

jujur. Proses pendidikan yang dilakukan disekolah atau pada saat dikelas tidak ter-

lepas dari pendidikan karakter yang sesuai dengan aturan kurikulum 2013. Jadi 

dikelas pembelajaran dengan mengedepankan pembentukkan nilai karakter peserta 

didik. Sehingga peran guru dalam pelaksanaan nilai-nilai seperti ini sangat penting 

dan menjadi suatu kewajiban yang harus dilakukan dengan memberikan pengara-

han kepada seluruh peserta didik. 

Penelitian ini menemukan nilai pendidikan karakter berbasis budaya Siri’ 

dalam pembelajaran Daring  yang telah diajarkan oleh guru  mata pelajaran pkn 

mengenai pentingnya budaya Siri’ selalu ditekankan kepada siswa bukan hanya 

sekedar diketahui, dipahami, melainkan lebih penting bagaimana seharusnya kita 

bisa melaksanakan dalam kehidupan bukan hanya terhadap diri sendiri akan tetapi 

juga kepada sesama manusia untuk menanamkan nilai-nilai karakter budaya siri 

tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilingkungan sekolah, ting-

katan yang dominan dijumpai adalah Siri’ (Malu). Hal ini merupakan tingkatan bu-

daya dalam ranah “tingkah laku” . oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti lebih 

focus kepada penggambaran bagaimana pelaksanaan nilai pendidkan karakter ber-

basis budaya siri dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran Pkn . penelitian 
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ini menemukan hal penting tentang nilai karakter budaya iri yang diterapkan 

disekolah dan masih dipertahankan, dimana Siri’ disini terkait dengan aturan-aturan 

yang harus dilakukan yang sesuai dengan keinginan karena sesuai dengan aturan-

aturan yang berlaku dilingkungannya yang disebabkan oleh tingginya rasa malu 

yang ada pada diri seseorang utamanya siswa. Seperti nilai karakter sopan santun, 

kejujuran, disiplin, kerja kera dan tidak menggunakan bahasa yang tidak baik yang 

berangkat dari perasaaan malu atau yang lebih dikenal dengan Siri’  

Nilai yang terkandung didalam budaya Siri’ pada konteks dunia pendidikan 

meliputi sikap selalu disiplin pada tingkatan ketiga yaitu ketegasan dalam prinsip 

atau keteguhan, kejujuran, usaha dan kerja, saling menghormati, sehingga nilai ter-

sebut kepada etika seseorang. Hali ini menjadi pelaksanaan nilai pendidikan ber-

basis budaya Siri’ dimana didalam dunia pendidikan diharapkan siswa mampu 

memiliki sikap jujur, teguh dalam prinsip, kerja keras, saling menghormati.  

Pelaksanaan Nilai Pendidikan karakter berbasis budaya Siri’ dalam pem-

belajaran Daring pada mata pelajaran Pkn di SMP Islam Terpadu Wahdah Islami-

yah Makassar dimana dalam pelaksanaannya terdapat 4 (empat) Komponen yang 

diantara yaitu Getteng’ (Keteguhan prinsip), Sipakatau’ (Saling menghormati), 

Lempu’ (Jujur), Pajjama’ (Kerja keras).  

Dari hasil penelitian tentang Pelaksanaan Nilai Pendidikan karakter berbasis 

budaya Siri’ dalam pembelajaran Daring pada mata pelajaran Pkn di SMP Islam 

Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar dimana dalam pelaksanaan dari segi Getteng’ 

(Keteguhan prinsip) dimana salah satu  langkah-langkah yang dilakukan oleh guru 

Pendidikan Kewarganegaraan dalam melaksanakan nilai budaya Siri’ Getteng’ 
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(Teguh)  dalam pembelajaran Daring di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Ma-

kassar yaitu selalu mengajarkan kepada peserta didik ketika sudah berjanji harus 

dipegang teguh dalam artian menepati janji itu harus dipegang karena itu merupa-

kan bagian dari akhlak dan bagian dari karakter yang harus kita miliki, karena setiap 

manusia dapat dilihat dari kata-kata berupa janji yang diterapkan sebagai nilai 

utama seorang hamba. hal ini  Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat   

Abdul Salam (Idris, M, 2016: 11) yang menjelaskan bahwa Getteng’ meliputi ban-

yak memiliki pengertian yang tegas, teguh, dan tangguh, setia pada keyakinan. 

Secara harfia kata Getteng’ berarti Tarik, dari kata dasar itu dapat dibentuk kata 

jadian Magetteng’ dan Magetteng-magetteng’ menghela atau terentang atau tidak 

mudah kendur. 

Dari hasil penelitian tentang Pelaksanaan Nilai Pendidikan karakter berbasis 

budaya Siri’ dalam pembelajaran Daring’ pada mata pelajaran Pkn di SMP Islam 

Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar dimana dalam pelaksanaan dari segi Sipaka-

tau’ (Saling menghormati) dimana salah satu langkah yang diterapkan oleh guru 

pada sekolah tersebut dengan mengajarkan kepada peserta didik untuk menegur 

atau menyapa guru ketika bertemu , mengajarkan kepada peserta didik selalu ber-

prilakaku sopan dengan demikian bahwa untuk  mendapatkan suatu kehormatan 

dari orang lain maka kita sendiri harus menghargai orang lain, dengan demikian 

kita akan mendapatkan kedudukan terhomat dalam masyarakat sehingga dapat kita 

lihat Gambaran nilai budaya Siri’ Sipakatau’ (Saling menghormati) di SMP Islam 

Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar adalah dapat dilihat budaya 3 (salam, sapa, 
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senyum) yang dilakukan pendidik dan peserta didik ketika bertemu, ini menunjuk-

kan adanya sikap saling menghormati atau Sipakatau dimana yang muda atau siswa 

menghormati yang lebih tua (guru). Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pen-

dapat  Arhjayati Rahim (Rahim, A, 2019: 45) yang menjelaskan bahwa budaya 

Sipakatau’ (Saling menghormati) memiliki makna yang merujuk pada eksistensi 

manusia itu sendiri, Sipakatau’ (Saling menghormati) merupakan nilai dasar yang 

berdimensi sosial-horisontal dan vertical yang berarti saling memanusiakan, saling 

menghargai dan saling memperlakukan sebagai manusia sehingga dalam artian 

Sipakatau’  dapat berarti “saling memanusiakan” atau saling menghormati dalam 

harkat dan martabat sebagai manusia yang berbudi luhur. 

Dari hasil penelitian tentang Pelaksanaan Nilai Pendidikan karakter berbasis 

budaya Siri’ dalam pembelajaran Daring pada mata pelajaran Pkn di SMP Islam 

Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar dimana dalam pelaksanaan dari segi Lempu’ 

(Jujur) dimana Nilai Pendidikan karakter budaya Siri’ Lempu’ (jujur) dilaksanakan 

oleh guru pendidikan kewarganegaraan di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah 

Makassar dengan cara selalu memberikan motivasi bahwa masa depan peserta didik 

adalah tujuan dan harapan orang tua dan guru-guru dan selalu mengajarkan kepada 

siswa untuk tidak mengambil hak yang bukan miliknya, selalu mengajarkan kepada 

peserta didik untuk tetap bersikap jujur karena kejujuran itu sangat penting diterap-

kan Alasan kejujuran sangat penting ditegakkan dalam kehidupan adalah kejujuran 

mendorong seseorang untuk selalu mengerjakan kebaikan. Kejujuran juga  dapat 

membuat hidup dalam masyarakat lebih harmonis dan lebih saling percaya. Hasil 

penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Widiansyah, S., & Hamsah, H. (2018) 
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yang menjelaskan bahwa dalam artian berarti dalam bahasa bugis yang memilki arti 

jujur disebut Lempu’ . Dalam berbagai konteks, adakalanya kata ini juga berarti 

ikhlas, benar, baik atau adil. sehingga kata-kata lawannya adalah cu-

las, curang, justa, seleweng, khianat, buruk, aniaya, tipu dan se-bagainya. arti-arti 

yang dapat dipahami ketika ditemukan kata-kata lempu dalam ungkapan-ungkapan 

Bugis. Akan tetapi, hadirnya teknologi tersebut banyak memicu persoalan yang 

menimbulkan berbagai dinamika sosial yang menghilangkan nilai-nilai lempu/ke-

jujuran. 

Dari hasil penelitian tentang Pelaksanaan Nilai Pendidikan karakter ber-

basis budaya Siri’ dalam pembelajaran Daring pada mata pelajaran Pkn di SMP 

Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar dimana dalam pelaksanaan dari segi 

Pajjama’ (kerja keras) dimana Nilai Pendidikan karakter budaya Siri’ tentang Pa-

jjama’ (Kerja keras) dilaksanakan oleh guru Pendidikan Kewarganegaraan dengan 

cara selalu mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak menunda-nunda waktu 

tugas yang diberikan oleh guru, mengajarkan kepada peserta didik untuk me-

manfaatkan waktunya untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat. Sehingga gam-

baran yang dimiliki oleh siswa tentang karakter budaya Siri’ Pajama’ (Usaha dan 

Kerja keras) dimana guru Di SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar 

selalu memotivasi entah itu memberi pencerahan kepada siswa sebelum masuk 

proses pembelajaran dan selalu mendoakan siswa agar menjadi anak yang 

sukses.Gambaran Nilai Pendidikan karakter Budaya Siri’ tentang Pajama’ (Usaha 

dan Kerja keras) adalah peserta didik selalu memanfaatkan waktu jika tidak ada 

guru yang mengajar dengan selalu membaca kitab Suci dan Al-Qur’an di masjid 
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Sekolah. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Abdul Salam (Idris, M, 

2016: 11) yang menjelaskan bahwa Salah satu makna yang terkandung dalam kon-

sep Siri’ adalah motivasi atau dorongan hati untuk melakukan sesuatu yang baik 

(berprestasi) agar martabat dan kehormatan diri tetap terjaga dan ditegakkan. Da-

lam hubungan ini unsur Pajjama’  kunci utama. Pajjama’ atau Reso’ dalam 

konteks motivasi mengandung pula arti, sesuatu yang dilakukan dengan sungguh-

sungguh, tekun, rajin dan pantang menyerah. 
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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

Pelaksanaan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Daring 

Berbasis Budaya Siri’ Pada Mata  Pelajaran Pkn  Di SMP Islam Terpadu Wahdah 

Islamiyah Makassar sudah terintegrasi dengan baik. Hal ini terbukti diterapkan 4 

(empat) Komponen  Nilai-nilai pendidikan karakter berbasis budaya Siri’ Sipaka-

tau’ (Saling menghormati), Pajjama’ ( Pekerja keras), Getteng’ (Teguh dalam Prin-

sip), Lempu’ (Kejujuran/Jujur). 

Nilai pendidikan karakter berbasis budaya Siri’ sebagai telah diuraikan di-

atas, dapat disimpulkan bahwa nilai pendidikan karakter budaya Siri’ tersebut telah 

diintegrasikan dengan baik karena jika siswa melakukan perbuatan yang tidak 

sesuai nilai pendidikan karakter budaya Siri’ maka pimpinan Kepala Sekolah, Guru 

Pendidikan kewarganegaraan atau guru lain akan menegur dengan cara selalu men-

asehati Siswa secara langsung yang melakukan pelanggaran . 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka saran yang dapat disam-

paikan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Sebagaimana selaku Pimpinan Sekolah yaitu Kepala sekolah tetap selalu teguh da-

lam memegang prinsip  dan tetap mempertahankan nilai pendidikan karakter bu-
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daya Siri’  dan sebagai pimpinan selalu memberi contoh untuk anak peserta didi-

knya bagaimana nilai pendidikan karakter budaya Siri’ direaliasikan dalam ke-

hidupan sehari-hari maupun disekolah. 

2. Diharapkan Guru pendidikan kewarganegaraan tetap mengintegrasikan nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam pembelajaran pendidikan Kewarganegaraan agar nilai-

nilai budaya Bugis-Makassar yang berbasis muatan lokal ini tetap bisa dipertahan-

kan 

3. Diharapkan Siswa agar senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai pendidikan yang 

berbasis budaya Siri’ yang menjadi pedomana hidup baik dalam lingkungan 

sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat. 

4. Diharapkan adalah penelitian selanjutnya yang akan mengembangkan model pen-

didikan karakter disekolah dengan mengintegrasikan 4 nilai-nilai budaya Siri’  

Sipakatau’ (saling menghormati), Getteng’ (ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pa-

jjama’ (etos kerja) dengan menggunakan 4 indikator ini. 
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ISI VISI-MISI DAN TUJUAN SEKOLAH 

 SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar  
 

VISI 

Visi SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar  adalah “Menjadi sekolah Is-

lam yang eksis pada Tahun 2022”. 

Adapun makna eksis yang dimaksud pada Visi di atas adalah:         

1. Memiliki lingkungan sekolah yang ramah lingkungan (program adiwiyata). 

2.  Memiliki generasi yang unggul dalam IMTAK dan IPTEK 

3.  Memiliki sistem pengelolaan pendidikan yang profesional. 

4. Memiliki sistem pengaderan yang berkesinambungan 

5. Telah dikenal secara nasional 

6.  Memiliki sarana pendidikan yang lengkap 

7. Memiliki tenaga pengajar dan pegawai yang professional 

8. Memiliki tenaga pengajar berkualifikasi megister 50 % 

9. Memiliki kader dakwah dari 50 % orang tua siswa 

MISI 

Untuk mewujudkan visi tersebut SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah mengem-

bangkan misi : 

1. Mewujudkan generasi yang unggul dalam IMTAK dan IPTEK bermanhaj 

Ahlussunnah wal Jama’ah. 

2. Mewujudkan sekolah yang ramah lingkungan. 

3. Menciptakan sistem manajemen kepemimpinan yang baik. 

LAMPIRAN 1 
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4. Meningkatkan profesionalisme, amanah dan tanggung jawab kepada se-

luruh stakeholder sekolah melalui Tarbiyah dan pelatihan-pelatihan. 

5. Meningkatkan pembinaan rohani siswa dengan menerapkan kon-

sep tazkiyatunnufus (penyucian Jiwa) yang terintegrasi dalam seluruh mata 

pelajaran. 

6. Meningkatkan sistem kaderisasi siswa, orangtua, guru, dan stakeholder 

sekolah melalui program Tarbiyah Islamiyah dan program lainnya. 

7. Meningkatkan peran serta orang tua siswa dan masyarakat sekitar dalam 

pengembangan sekolah. 

 

TUJUAN SEKOLAH 

Berdasarkan misi di atas maka tujuan SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Ma-

kassar  adalah sebagai berikut: 

1. Terwujudnya generasi yang unggul dalam IMTAK dan IPTEK bermanhaj 

Ahlussunnah wal Jama’ah. 

2. Terwujudnya sekolah yang ramah lingkungan. 

3. Terciptanya sistem manajemen kepemimpinan yang baik. 

4. Meningkatnya profesionalisme, amanah dan tanggung jawab seluruh stake-

holder sekolah melalui Tarbiyah dan pelatihan-pelatihan. 

5. Meningkatnya pembinaan rohani siswa dengan menerapkan kon-

sep tazkiyatunnufus (penyucian Jiwa) yang terintegrasi dalam seluruh mata 

pelajaran. 
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6. Meningkatnya sistem kaderisasi siswa, orangtua, guru, dan stakeholder 

sekolah melalui program Tarbiyah Islamiyah dan program lainnya. 

7. Meningkatnya peran serta orang tua siswa dan masyarakat sekitar dalam 

pengembangan sekolah 
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Data Kurikulum Khusus yaitu Kurikulum Tarbiyah 

 

Catatan : Kreasi Advance itu penamaan level kreasi kelas 9, Kreasi Intermediate 

kekas 8,Kreasi Basic kelas 7 sama halnya kalau Ta'rif, Takwin, Tanfidz untuk 

halaqah orang dewasa. Kreasi = Tarbiyah. Istilah ini dipakai untuk SMP. 

, 

KREASI BASIC untuk Kelas 7 
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KREASI INTERMEDIATE untuk kelas 8 
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KREASI ADVANCE untuk kelas 9 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

NAMA  : ASRUL BURHAN  

NIM  : 1741040001 

JURUSAN : TEKNOLOGI PENDIDIKAN  

JUDUL            :  Pelaksanaan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran 

Daring Berbasis Budaya Siri’ pada Mata  Pelajaran Pkn  di SMP 

Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar. 

 

Pedoman Observasi : 
3) Pedoman observasi pelaksanaan Pelaksanaan Nilai-Nilai Karakter Ber-

basis Budaya Siri’ kedalam 4 (empat) unsur budaya Siri’ : Sipakatau’  

(saling menghormati), Getteng’ (keteguhan atau ketegasan prinsip), 

Lempu’ (jujur), Pajjama’  (usaha dan kerja keras ). 

4) Pedoman observasi langkah-langkah yang dilakukan oleh  Kepala 

Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian kesiswaan dan Guru  Pkn kelas 

7 (tujuh), Guru Pkn 8 (delapan), Guru Pkn kelas 9 (sembilan) dan Per-

wakilan Siswa Kelas 7 (tujuh), Kelas 8 (delapan), Kelas 9 (sembilan) 

dalam mengimplementaikan budaya Siri’ kedalam 4 (empat) unsur bu-

daya Siri’ : Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ (keteguhan atau 

ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  (usaha dan kerja keras ) di 

SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar. 
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Pedoman Wawancara 

 

PELAKSANAAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER PADA PEMBELAJA-

RAN DARING BERBASIS BUDAYA SIRI’ PADA MATA  PELAJARAN PKN  DI SMP 

ISLAM TERPADU WAHDAH ISLAMIYAH MAKASSAR 

Intrumen penelitian  
instrumen yang saya gunakan adalah istrumen wawancara semistruktur artinya peneliti me-

nyiapkan beberapa point pertanyaan yang berhubungan dengan fokus permasalahan untuk 

mendapat informan yang terdiri dari kepala sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bagian 

Kesiswaan,  Guru Pkn Kelas 7 ( tujuh), Guru   Kelas 8 (delapan), Guru Pkn kelas 9 (sembilan). 

Adapun pedoman wawancaranya sebagai berikut : 

 

Kode Informan Pertanyaan 

A.1 Kepala 

Sekolah  

( MD) 

 

7. Apa itu pendidikan karakter menurut bapak? 

:Upaya sadar yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang 

(pendidik) untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada 

seseorang yang lain (peserta didik) sebagai pencerahan agar peserta 

didik mengetahui, berfikir dan bertindak secara bermoral dalam 

menghadapi setiap situasi. 

8. Bagaimana pendapat bapak Nilai Karater budaya Siri’ ? 

Jawab : secara umum yang kita kenal selama ini budaya siri yang 

banyak terebat dimasyarakat kita yaitu kebanyakan antara hub-

ungan laki laki dan perempuan tidak seperti yang anda gambarkan 

tadik walaupun budaya Siri’ itu kan luas karna itu sebagai praktisi 

pendidikan yang megangkat tema budaya Siri’ ini perlu memang 

secara para pemerhati budaya. 

9. Didalam unsur budaya Siri’ada beberapa unsur Siri’ yang dapat 

mempengaruhi timbulnya Siri’ dalam kehidupan masyarakat 

Bugis-Makassar  sebagai berikut  4 (empat) unsur budaya Siri’ : 

Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ (keteguhan atau 

ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  (usaha dan kerja 

keras ), apakah dari ke 4 (empat) unsur budaya Siri’ tersebut sudah 

terintegrasi  SMP Islam Terpadu Wahdah Islamiyah Makassar ? 

Jawab: secara umum tidak langsung mengaplikasikan nama budaya 

siri itu tetapi nilai nilai itu jelas ada sebab tttik tekan utm kita disini 

kita adalah akhlak islamiyah, islam itu punya hubungan dengan 

hubungan yang kuat dengan budaya Siri’ mulai dari nilai kejujuran, 

saling menghormati secara langsung kita tekangkan kepada anak-

anak kita walaupun tidak atas nama budaya siri’ . 

10. Bagaimana menurut bapak apakah budaya Siri’  itu masih diper-

tahankan di SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar? 

Jawab : iya justru kalau kita liat dasara dari nilai budaya siri itu 

berkaitan dengan nilai agama yang luas . 

11. Di zaman era globalisasi saat ini begitu mudah dan cepat di peroleh 

sehinggah budaya barat cenderung dijadikan contoh bagi para 
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peerta didik, apakah nilai-nilai budaya Siri’  perlu diimpelemntasi-

kan bagi para pelajar di SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar? 

Jawab: seperti yang saya katakana tadik walaupun tidak memba-

hasakan langsung ini adalah budaya siri tetapi secara tidak langsung 

penekanan nilai budaya siri secara islam disekolah kita maka bu-

daya siri itu jelas terimplementasi didalam pemebelajaran dan saya 

piker kita tidak perlu takut dengan budaya barat ketika anak naka 

kita paham tentang budya kita tentang akhlak islam  

12. Bagaimana upaya bapak sebagai kepala sekolah dalam mengimple-

mentasikan budaya Siri’ pada peserta didik di SMP IT Wahdah Is-

lamiyah Makassar ? 

Jawab :Tentu saya sebagai pimpinan sekali lagi walupun tidak atas 

nama budaya siri secara langsung kita disini merumuskan kuriku-

lum pembelajaran itu elalu berpatokan pada nilai-nilai islam jadi 

kita akan mengmbakan dengan nilai-nilai umum dan nilai khusu 

yang ada pada mata pelajaran muatan local jadi insyaallah secara 

tidak langsung budaya iri itu juga terimplentasi dalam proses pem-

belajaran anak anak kita disekolah 

A.2 Wakil 

Kepala 

Sekolah 

Bagian 

kesiswaan 

(AW). 

5. Apa itu pendidikan karakter menurut bapak.? proses kegiatan 

yang dilakukan dengan segala daya dan upaya secara sadar dan 

terencana untuk mengarahkan anak didik 

6. Bagaimana pendapat bapak tentang karakter budaya Siri’ ? 

Jawab : kita sebagai orang yang beriman yang diajarkan oleh agama 

kita itu adalah budaya siri yang artinya malu alhamudlillah diekolah 

kita ini sudah merapakna 4 komponen budaya karakter Siri’ yang 

anda sebutkan tadik itu misalnya yang pertama saling menghormati 

salah sifat yang harus dijunjung tinggi diekolah bagiamnaka kita 

membelajarkan kepada siswa mengenai sifat saling menghoramti 

antar iswa dengn guru kemudian yang kedua didalam prisnip keju-

juran dimana kita harapkan kepada anak kita yaitu dimana budaya 

karakter dari kejujuran itu bisa diterapkan dalam kehidupan anak-

anak kita kemudian karakter kerja keras atau yang disebut dengan 

pajama dengan belajar dengan kerja keras kekita dikasih pekerjaan 

rumah atau PR oleh guru kemudian nilai karakter teguh dalam prin-

sip (getting) dimana kita mengajarkanan kepada mereka bahwa kita 

selalu memegang prinsip dan selalu teguh Karena sekolah kita ini 

kan berbasis islamiyah. 

7. Bagaimana menurut bapak apakah budaya Siri’  itu masih diper-

tahankan di SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar? 

Jawab : yah harus, karakter itu termasuk nila-nilai islam karena bu-

daya itu termasuk dalam nilai nilai agama dan tetap dibudayakan 

terus kepada peserta didik kita  

8. Di zaman era globalisasi saat ini begitu mudah dan cepat di peroleh 

sehinggah budaya barat cenderung dijadikan contoh bagi para 
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peerta didik, apakah nilai-nilai budaya Siri’  perlu diimpelemntasi-

kan bagi para pelajar di SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar?Ja-

wab: kita disekolah disini ada tambahan pembinaan tarbiyah islam-

iyah dimana kita mengarjarkan tentanng pendidikan agama yang 

lebih mendalam mendalam. 

 

A.3 Guru Ke-

las 7 Pkn 

(NH). 

 

31. Apa itu pendidikan karakter menurut bapak.? 

Jawab : pendidikan karakter itu adaalah pendidikan akhlak atau 

pendidikan adab jadi kararer yang aya pahami adalah aklahk 

yang berbentuk perilaku yang hidup didalam diri manusia. 

32. Menurut bapak , bagaimana pendapat bapak tentang karakter bu-

daya Siri’’ 

Jawab : jadi keempat indidkator budaya siri itu sudah terintegrsi 

nilai-nilai atau pembelajaran diekolah atau dismp ilam terpadu 

wahdah islamaiyah Makassar kalau point pertama sipakatau (sal-

ing menghormati ) sudah terimplemantasi dalam bentuk penilaian 

sikap social dan iti sudah berjalan dan sejalan dengan kurikul 

2013 yang hari direapkan begitu pula keteguhan atau ketegasan 

prinsip ( getteng) itu juga masuk dalam sikap social yang harus 

dimiliki oleh seorang siswa begitu pula dengan lempu ( kejujuran) 

ikap social yang haris dimiliki oleh siswa dan itu sudah berjalan 

dan sejalan dengan kurikulum 2013 yang diterapkan disekolah 

kami begitupula dengan pajama istilah nya usaha dan kerja keras 

yang dialkukan pekerja atau etos kerja dan seterusnya dan itu juga 

sudah terintegrasi dan terimplemntasi dalam pemeblajaran 

disekolah kami  

33. Bagaimana nilai-nilai budaya siri’ di SMP IT Wahdah Islamiyah 

Makassar ? 

Jawab: terkait dengan penerapan nilai-nilai pendidikan sudah dit-

erapkan antara lain yaitu Mulai dari nilai siri akidah (keimanan ), 

nilai siri dari segi syariah (hukum), nilai siri dari segi akhlak 

sesuai dengan kurikulum disekolah. 

34. Didalam unsur budaya Siri’ada beberapa unsur Siri’ yang dapat 

mempengaruhi timbulnya Siri’ dalam kehidupan sebagai berikut  

4 unsur budaya Siri’ : Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ 

(keteguhan atau ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  

(usaha dan kerja keras ), apakah dari ke 4 (empat) unsur budaya 

Siri’ tersebut sudah terintegrasi  SMP Islam Terpadu Wahdah Is-

lamiyah Makassar terhususnya dalam Mata pelajaran bapak? Iya 

itu sudah terlaksana dan sesuai yang ada pada kurikul disekolah 

35. Bagaimana bapak mengintegrasika kemata pelajaran pkn. Con-

toh nya seperti apa ? 

Jawab : misalnya kalau yang pertama aling menghormati (sipaka-

tau) itu mialnya contohnya ketika ada satu kelompok yang mem-

persentasikan hasil diskusinya maka tidak boleh ada kelompok 



122 

 

 

 

lain yang mencela, menghina atau merendahkan, dan tetap diajar-

kan untuk bagaimana aling mengharagai perbedaan pendapat itu, 

saling menghormati perbedaan pendapat  atau saling mengharagai 

yang beda dari mereka pahami dan itu yang terjadi kemudian cara 

implemntasi untuk mata pelajaran saya untuk mata pelajaran pkn 

untuk keteguhan dan ketegasan prinsip itu adalah kita menguji se-

jauh mana konsep yang dibawakan oleh siswa itu dalam diskusi 

misalnya dalam pemahaman pelajaran kemudian kejujuran juga 

lita akana uji apakah dia akan melaksanakan pemebalajaran , kan 

ekarang pemebalajarang daring dimana potensi untuk berbuat ju-

jur itu kan bear sekali kita ndak tau apakah siswa ini tidak bisa 

kita deteksi apakah dia mengerjakan sosal ujian dengan keadaan 

jujur atau tidak tetapi itu ditanamkan didalam bentuk wacana atau 

dalam bentuk arahan nasehat bahwa negeri ini tidak kekurangan 

orang pintar atau orang yang cerdas tetapi negeri kita ini keku-

rangan orang-orang yang jujur atau lempu seperti itu yang ada 

didalam karakter budaya siri itu . 

36. Menurut bapak/Ibu perlukah diimplementasikan nilai-nilai bu-

daya Siri’  terkhusus kedalam mata pelajaran bapak  ? 

Jawab : iya itu angat perlu karna itu ejalan dengan agama kita . 

37. Dalam mengimpelemntasikan budaya siri’ ada 4 unsur budaya 

Siri’ : Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ (keteguhan 

atau ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  (usaha dan 

kerja keras ) , apakah nilai-nilai budaya Siri’ yang saya maksud di 

atas pernah anda terapkan selama anda mengajar ? dan apakah ada 

selain dari nilai-nilai budaya siri’ tersebut yang bapak terapkan 

dalam mata pelajaran bapak ?  

Jawab : tidak pernah  

38. Bagaimana mengenai nilai budaya siri’ tentang Getteng’ ( ketegu-

han ) 

39. Apakah bapak/ibu  mengajarkan kepada peserta didik untuk tetap 

istiqomah dalam mengambil keputusan? 

Jawab : iya itu pernah disampaiakn dikelas disampaikan saat 

meeting via zoom dalam proses pembelajaran. 

40. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik untuk tetap 

etia pada keyakinan dalam memeluk agama islam ? 

Jawab: iya itu setiapa hari , karena kita memang basicnya agama 

islamiyah.  

41. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak 

mengingkari janji dan tidak menghiati kesepakatan? Iya selalu 

megajarkan dan selalu menasehati sebelum masuk pembelajaran, 

saya selalu memberi metode berupa ceramah sebelum memulai 

pembelajaran. 

42. Bagaimana mengenai nilai budaya siri’ tentang Sipakatau’ (sal-

ing menghargai) ? 
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43. Apakah, bapak/ibu, mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak 

memandang manusia dari segi jabatan, kekayaan atau status sosial 

lainnya? 

Jawab : iya , yang itu kita ajarkan kepada peserta didik tentang 

istilahnya rasisme atau karakter perbedaan kondisi itu kita ajarkan 

kepada mereka.  

44. Apakah bapak/ibu, mengajarkan kepada peserta didik saling 

menghargai dan menghormati sesama manusia khususnya kepada 

orang yang lebih tua dari kita? 

Jawab : iya itu menjadi nasehat harian bahkan tiap pagi kita ada 

majelis pagi dan diitulah kita menyampaikan nasehat-nasehat 

kepada seluruh siswa secara umum yang itu kita sampaikan 

bagaimana saling menghargai . 

45. Apakah bapak/ibu  mengajarkan kepada peserta didik tentang 

bagaimana berprilaku sopan santun ? 

Jawab : iya, itu kita ajarkan bagaimana kita ajarkan sopan santun 

kepada orang tua dan tsuara kita tidak boleh lebih tinggi dari suara 

orang tua kemudia  bagaimana kita bisa sabar ketika dinasehati 

dan bagaimana kita bisa berbakti kepada orangtua sebaik mungkin 

itu kita ajarkan kepada siswa kita . 

46. Apakah bapak/ibu mengajarkan tentang harkat, martabat, dan 

harga diri setiap manusia? 

Jawab : iya , itu masuk dalam kurikulum kalau pkn masuk pada 

mata pelajaran kerukunan . 

47. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik, bahwa 

semua manusia adalah sama dan hanya iman dan ketakwaan yang 

membedakannya? 

Jawab : iya itu kita ajarkan kepada siswa dan sesuai kurikulum 

yang diterapkan disekolah. 

48. Bagaimana mengenai nilai budaya Siri’ tentang Lempu’ (jujur) ? 

49. Apakah ketika ada peserta didik berbuat salah, apakah bapak/ibu 

menyuruh peserta didik mengakui kesalahannya? 

Jawab : tergantung dari beberap kondisi yang kita bisa mendeteksi 

apakah itu diatas kejujuran atau berbohong misalnya saja ketika 

melaksanakan ujian dan dimana jawaban ujiannya yaitu hampir 

sama dengan yang ada dibuku dan itu akan mudah terdeteksi 

bahwa ini ada indikasi, ini ada dugaan tidak jujur. Jika ada yang 

seperti itu maka biasanya kita komfirmasi dan kita Tanya apakah 

ini dikerjakan dengan jujur kalau misalkan tidak kita lanjut dan 

kalau misalkan dia mengakui dia jujur maka kita akan berikan 

nasehat dan kita berikan arahan bahwa kita harapkan peker-

jaannya itu dikerjaan sesuai dengan kemampuan dan penge-

tahuaannya. 

50. Apakah ketika pserta didik menjadi korban contohnya ia dibully, 

apakah bapak/ibi sebagai guru meminta ia memaafkan orang yang 

bersalah tersebut? 
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Jawab : dua arah dimana kita yminta yang melakukan bully ter-

lebih dahulu minta maaf kepada orang yang dibully sedangkan 

orang yang dibully ini kita nasehati untuk tetap bersabar dan tetap 

istilahnya jangan mengikuti emosi . 

51. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta 

didik. Jika peserta didik menjadi tempat andaran teman atau 

gurunya ia tidak boleh mengecewakan? 

Jawab : saya kira tidak pernah saya ajarkan seperti itu. 

52. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta didik 

.jika diberi kepercayaan ia tidak boleh menipu ?  

Jawab: iya , itu yang kami lakukan dan sejalan dengan materi ke-

jujuran tadik.  

53. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta 

didik. Kalau ia berjanji ia harus menepati janji ? 

Jawab : iya, kalau mengajarkan iya , yang kita ajarkan dan 

bagaimana janji itu bagaian dari nilai karakter diri kita sendiri. 

54. Bagaimana mengenai nilai budaya Siri’ tentang Pajjama’ (usaha 

dan kerja keras)? 

55. Bagaimana Tips bapak/Ibu dalam memotivasi peserta didik selalu 

giat dan bersemangat dalam belajar. 

Jawab : iya kita selalu sampaikan kepada mereka bahwa dunia ini 

luas da nada banyak hal yang patut kita kita ketehaui diluar sana 

dan itu tidak akan didapatkan kecuali dengan giat dalam belajar, 

giat dalam mencari dan giat dalam berinovasi . 

56. Bagaimana cara bapak dalam penyampaian materi agar peserta 

didik bersikap aktif dalam belajar? 

Jawab : kita libatkan dalam pemebalajaran maksudnya sitem pem-

belajran kita adalah system pembelajaran Interaktif Learning di-

mana pembelajaran yang interaktif yang melibatkan peserta didik 

yang melibatkan siswa secara kesuluruhan artinya pusat pembela-

jaran itu ada pada siswa misalkan saya sebagai guru hanya mem-

fasiltasi saja pembelajaran kepada siswa hanya memberikan 

kerangka-kerangkanya kemudian mereka diskusikan dan mereka 

temukan dan mereka presentasikan dikelasnya maing-masing . 

57. Bagaimana cara bapak/Ibu memotivasi peserta didik agar tidak 

mudah putus asa dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru? 

Jawab: caranya memotivasi dalam menyampaikan bahwa tidak 

ada satu pun didunia ini yang didapatkan dengan cara yang muda 

ada proses yang panjang yang harus dilewati da nada kesulitan 

yang harus keluar dari kesulitan itu dan ada energy yang harus 

dikeluarkan dari usaha itu , itu semua akan dinilai semua akan ter-

balas dengan sesuai dengan usahanya dan itu yang selalu kita sam-

paikan kepada peserta didik kita . 

58. Menurut bapak/ibu bagaimana cara menekangkan kepada peserta 

didik agar tidak tergantung kepada orang lain atau temannya da-

lam mengerjakan tugas sekolah ? 
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Jawab : kita selalu memotivasi merekan bahwa memiliki penge-

tahuan etiap kita ini kondisi nya sama dan kita sama-sama mem-

iliki dua mata dan dua telinga satu hidung dan satu mulut dan itu 

selalu kita sampaikan bahwa kapasitas kita sama-sama  intinya 

yang membedakan kita bagaimana cara kita belajar dan 

bagaimana kita untuk mengambil ilmu itu yang memdakan kita 

maka setiap pribadi kita berpotensi untuk menjadi sukses dan itu 

gtergantung dari usahanya dan itu selalu memotibvasi kepada 

mereka jang bergantung kepada orang lain dan kita harus bisa 

sendiri untuk mengerjakan tugas karena kita yakin diri kita ini bisa 

untuk menyelesaikan tugas itu sebagaimana orang lain yang mem-

iliki keadaaan yang sama diri kita ini . 

59. Materi-materi apa saja yang di dalamnya terdapat  nilai-nilai bu-

daya siri’ dalam pembelajaran bapak ? 

Jawab : misalnya yang terimpementasi itu dalam pembelajaran 

misalnyab saja saling menghormati (Sipakatau’), kejujuran 

(Lempu’), teguh dalam prinsip (Gettteng’), kerja keras (Pajjama’) 

sudah itu jelas masuk dalam ikap sosial yang harus dimiliki pe-

serta didik kita kemudian kita terapkan nilai kemandiria, dimana 

nilai kemandirian disini mungkin dekat juga dengan nilai pajama 

itu atau yang lebih dikenal dengan etos kerja kemudian nilai yang 

diimplemnetasikan yaitu bagaimana menyikapi perbedaan 

keberagamana suku, keberagaman agama, keberagaman ras dan 

juga antara golongan yang ada dikelas.  

60. Bagaimana langkah-langkah yang ada lakukan sebagai seorang 

guru dalam mengimplemnetasikan 4 komponen nilai budaya siri’ 

yaitu : Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ (keteguhan 

atau ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  (usaha dan 

kerja keras )  kedalam pembelaaran bapak ?Jawab : langkah-

langkah yang kita lakukan dengan cara pembelajaran dimana ma-

suk dalam kegiatan pembelajaran dengan metode cermah Tanya 

jawab kemudian dalam metode diskusi dan curahan pendapat itu 

yang dilakukan dalam pembelajaran yang mengimplementasikan 

nilai budaya Siri’. 

 

 Guru Ke-

las 8 Pkn 

(MI). 

 

31. Apa itu pendidikan karakter  menurut bapak       ? 

Jawab : Pendidikan karakter terkait dengan masalah pmbentukan 

akhlak dari setiap komponen yang ada disekolah itu dimana kom-

ponen yang ada disekolah adalah guru , siswa, orang tua siswa me-

lahirkan budaya akhlak yang parimurna disekolah ini yang membu-

tuhkan sebuah proses . 

32. Menurut bapak , bagaimana pendapat bapak tentang karakter bu-

daya Siri’’ 

Jawab : karakter tentang budaya siri menurut saya yaitu terkait 

dengan nilai karakter budaya yang diartikan kedalam bahasa Indo-

nesia  
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33. Bagaimana nilai-nilai budaya siri’ di SMP IT Wahdah Islamiyah 

Makassar ? Alhamdulilah karakter nilai budaya siri di SMP Islam 

terpadu Wahdah Islamiyah sudah terlaksana dimana karakter nilai 

budaya tersebut yaitu nilai siri akidah (keimanan ), nilai siri dari 

segi syariah (hukum), nilai siri dari segi akhlak. 

34. Didalam unsur budaya Siri’ada beberapa unsur Siri’ yang dapat 

mempengaruhi timbulnya Siri’ dalam kehidupan sebagai berikut  4 

unsur budaya Siri’ : Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ 

(keteguhan atau ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  

(usaha dan kerja keras ), apakah dari ke 4 (empat) unsur budaya 

Siri’ tersebut sudah terintegrasi  SMP Islam Terpadu Wahdah Is-

lamiyah Makassar terhususnya dalam Mata pelajaran bapak? 

Alhamdulilllah sudah terintegrasi dan itu sesuai yang ada pada ku-

rikulum 2013 

35. Bagaimana bapak mengintegrasika kemata pelajaran pkn. Contoh 

nya seperti apa ? 

Jawab : contohnya yaitu sebelum masuk pembelajaran dimulai 

saya selalu memberi nasehat terkait 4 komponen yang anda mak-

sud tadik. 

36. Menurut bapak/Ibu perlukah diimplementasikan nilai-nilai budaya 

Siri’  terkhusus kedalam mata pelajaran bapak  ? 

Jawab : iya sangat perlu karna pada mata pelajaranpkn mempunya 

relevansi yang kuat dengan nilai pendidikan kafrakter budaya siri  

37. Dalam mengimpelemntasikan budaya siri’ ada 4 unsur budaya Siri’ 

: Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ (keteguhan atau 

ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  (usaha dan kerja 

keras ) , apakah nilai-nilai budaya Siri’ yang saya maksud di atas 

pernah anda terapkan selama anda mengajar ? dan apakah ada 

selain dari nilai-nilai budaya siri’ tersebut yang bapak terapkan da-

lam mata pelajaran bapak ?  

Jawab : tidak ada  

38. Bagaimana mengenai nilai budaya siri’ tentang Getteng’ ( ketegu-

han ) 
39. Apakah bapak/ibu  mengajarkan kepada peserta didik untuk tetap 

istiqomah dalam mengambil keputusan? 

Jawab : iya, selalu  

40. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik untuk tetap 

setia pada keyakinan dalam memeluk agama islam ? 

Jawab: iya setiap hari karna sekolah kita memang basicnya islami-

yah 

41. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak 

mengingkari janji dan tidak menghiati kesepakatan? 

Jawab: iya selalu  

42. Bagaimana mengenai nilai budaya siri’ tentang Sipakatau’ (saling 

menghargai) ? 



127 

 

 

 

43. Apakah, bapak/ibu, mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak 

memandang manusia dari segi jabatan, kekayaan atau status sosial 

lainnya? 

Jawab : iya itu selalu diajajrkan dalam sikap satatus social tentang 

masuknya hindu budha di Indonesia diaman materi hidu budha In-

donesia itu ada kasta dan golongan-golongan . 

44. Apakah bapak/ibu, mengajarkan kepada peserta didik saling 

menghargai dan menghormati sesama manusia khususnya kepada 

orang yang lebih tua dari kita? 

Jawab : iya setiap sekolah saya kira normal dan wajar mengajarkan 

menghargai orang lebih tua kepada kita . dimana salah satu contoh 

disekoah ketika siswa bertemu budayakan salam  yang disebut 

dengan budaya 3S. 

45. Apakah bapak/ibu  mengajarkan kepada peserta didik tentang 

bagaimana berprilaku sopan santun ? 

Jawab : iya selalu 

46. Apakah bapak/ibu mengajarkan tentang harkat, martabat, dan harga 

diri setiap manusia? 

Jawab :.iya selalu 

47. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik, bahwa semua 

manusia adalah sama dan hanya iman dan ketakwaan yang mem-

bedakannya? 

Jawab :  kalau semua manusia sama dimana kita mengajarkannya 

dari sisi menciptaan dimana maksudnya Allah SWT menciptakan 

dengan potensi yang sama dengan setiap manusia dimana potensi 

adalah selalu untuk berbuat baik , dimana tuhan itu meilhami dua 

potensi pada manusia yang pertama yaitu diberikan potensi manu-

sia itu untuk berada dijalan ketaqwaan dan dimana kita juga selalu 

sampaikan kepada siswa tujuan hidup iu ada dua kebaikan dan 

keburukan .  

48. Bagaimana mengenai nilai budaya Siri’ tentang Lempu’ (jujur) ? 

49. Apakah ketika ada pserta didik berbuat salah, apakah bapak/ibu me-

nyuruh peserta didik mengakui kesalahannya? 

Jawab : iya , selalu 

50. Apakah ketika pserta didik menjadi korban contohnya ia dibully, 

apakah bapak/ibi sebagai guru meminta ia memaafkan orang yang 

bersalah tersebut? 

Jawab : kita disekolah ini ada proses yang teru berjalan ketika ada 

bullying maka disekolah ini  maka diproses oleh BK  dimana kon-

selor itu ada dua jenis tindakan  dimana ada tindakan konselor 

pribadi tetapi jika anak ada dalam maalah bullying itu dimasuk 

wilayah konselur umum . 

51. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta didik. 

Jika peserta didik menjadi tempat sandaran teman atau gurunya ia 

tidak boleh mengecewakan? 

Jawab : iya selalu 
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52. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta didik 

.jika diberi kepercayaan ia tidak boleh menipu ?  

Jawab: iya selalu 

53. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta didik. 

Kalau ia berjanji ia harus menepati janji ? 

Jawab : iya selalu 

54. Bagaimana mengenai nilai budaya Siri’ tentang pajama (usaha dan 

kerja keras)? 

55. Bagaimana Tips bapak/Ibu dalam memotivasi peserta didik selalu 

giat dan bersemangat dalam belajar. 

Jawab : cara memotivasi terus giat dalam proses belajar jadi siswa 

memang harus diajarkan untuk selalu giat untuk belajar paling tidak 

ada beberapa tios untuk giat dalam belajar yang pertama siswa yang 

meiliki potensi kita arahkan untuk gabung di Estrakulikuler yang 

ditawarkan disekolah ini jadi jika ingin giat. 

56. Bagaimana cara bapak dalam penyampaian materi agar peserta 

didik bersikap aktif dalam belajar? 

Jawab : kalau agar peserta didik untuk berikap aktif dalam proses 

pembelajaran saya kira tergantung dari model pembelajaran yang 

dilakukan oleh setiap guru atau cara mengajar dari setiap guru yang 

mengajar disetiap kelas itu kalau saya pribadi saya selalu berikan 

umpan balik terhadap siswa seperti yang kita ketahui saat ini guru 

lebih banyak sebagai fasilitator kepada siswanya sehingga 

mengaktifkan siswa agar mereka aktif untuk belajar maka kita 

selalu merangsang  itu siswa dan memberikan stimulus kepada 

siswa agara yang mereka ingin mengetahui tentang apa yang men-

jadi pokok bahasan disetiap pertemuan dikelas itu  . 

57. Bagaimana cara bapak/Ibu memotivasi peserta didik agar tidak mu-

dah putus asa dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru? 

Jawab : dengan cara memotivasi anak peserta didik saya sebelum 

masuk pembelajaran saya selalu bercerita tentang orang-orang yang 

sukses supaya anak-anak peserti didik bercermin dan tetap seman-

gat dan giat dalam proses pembelajaran 

58. Menurut bapak/ibu bagaimana cara menekangkan kepada peserta 

didik agar tidak tergantung kepada orang lain atau temannya dalam 

mengerjakan tugas sekolah ? 

Jawab : yang pertama adalah siswa harus punya percaya diri agar 

tidak saling tergantung satu sama lain lalu bagaimana caranya agar 

siswa ini punya percaya diri atau tidak teralu berharap kepada siswa 

yang lain kepada setiap pekerjaan yang dikerjakan itu , paling tidak 

setiap tugas dikerjakan memang ada dua tuga yang kemarin berikan 

yang pertama adalah ada tugas yang dikerjakan secara berkelompok 

untuk mengasa keaktifan bersama mereka , yang kedua harus me-

mang ada yang namanya kerja individu dari sinilah anak-anak lati-

han agar siswa itu selalu mandiri sehingga dari sifat kemandirian 
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yang dilakukan oleh siswa itu insyaallah kita akan melahirkan in-

sang-insang yang tidak tergantung kepada temannya walaupun 

selalu diajarkan kepada siswa bahwa kita ini adalah makhluk sosial 

tidak bisa lepas dari bantuan orang lain walaupun kita punya prinsip 

harus bergantung kepada orang lain tetapi harus  

59. Materi-materi apa saja yang di dalamnya terdapat  nilai-nilai bu-

daya siri’ dalam pembelajaran bapak ?  

Jawab : materi yang selalu saya sampaikan terkait dengan karakter 

budaya siri dimana yaitu dengan perilaku moral dimana mempu-

nyai relevansi erat kaitannya denga 4 komponen karakter budaya 

siri yang anda maksud. 

60. Bagaimana langkah-langkah yang ada lakukan sebagai seorang 

guru dalam mengimplemnetasikan 4 komponen nilai budaya siri’ 

yaitu : Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ (keteguhan atau 

ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  (usaha dan kerja 

keras )  kedalam pembelaaran bapak ? 

Jawab : Langkah yang saya gunakan dalam proses pembelajaran 

saya yaitu paling tidak adalah kita selalu memberikan motivasi 

kepada siswa tentang empat hal yang pertama kita selalu mengajar-

kan kepada siswa bahwa didalam belajar itu didalam kelas ini kita 

berbeda-beda kepala diaman dikelas kita ini harus memapankan 

cara berpikir kita dan harus sama sama memilki kematangan emo-

sionalnya sehingga didiri siswa itu walaupun berbeda –beda kelas 

dari sampai 32 orang maka siswa itu tidak ada yang baper yang 

main perasaaan kepada siswa yang bisa mengakibatkan ada den-

dam-dendam kecil didalam hati, kemudian yang kedua setiap kita 

mengajar kita mengajarkan kepada siswa bagaimana dalam sebuah 

keputusan selalu dihasilkan karna hasil dari rebukan dari hasil 

musyawarah , kemudian yang ketiga kita selalu mengajarkan 

kepada siswa bahwa dalam kehidupan kita ini kita harus selalu 

beritigfar kalau ada kesalahan supaya tidak mudah mengeluh ka-

rena tidak mudah dalam kearifan local tentang Sipakatau’ (saling 

menghormati, Getteng’ ( teguh dalam prinsip), Pajjama’ (etos 

kerja), Lempu’ ( Kejujuran) dan yang keempat kita selalu arahkan 

kepada siswa untuk bertawakal atau berserah diri kepada Allah 

SWT. 
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31. Apa itu pendidikan karakter menurut bapak.? 

Jawab : Pendidikan karakter itu adalah pendidikan dimana peserta 

didik atau siswa diberikan pendidikan yang mebentuk akhlak dan 

moralnya agar lebih baik tentunya sesuai dengan Al-Qur’an dan 

sunnah atas dasar-dasar pancasila dimana ditanamkan moral 

akhlak, tanggung jawab, kedisplinan, saling menyayangi kemudian 

saling menghormati serta berjiwa dan bersaing.  

32. Menurut bapak , bagaimana pendapat bapak tentang karakter bu-

daya Siri’ ? 

Jawab : dimana siri berarti malu menurut saya budaya siri’ itu ada-

lah budaya yang dimana kalau diartikan dalam bahasa Indonesia 

yang berarti malu, dimana mendefinisakn yaitu menempatkan malu 

pada tempatnya misalnya  dalam peserta didik malu ketika 

melakukan kecurangan dalam ujian atau malu jika terlambat masuk 

dalam kelas dalam proses belajar intinya malu dalam hal-hal negatif 

ketika dia melakukan kesalahan . 

33. Bagaimana nilai-nilai budaya siri’ di SMP IT Wahdah Islamiyah 

Makassar ? terkait dengan budaya siri yang ada disekolah kami, di-

mana sudah terlaksanan nilai budaya siri misalhnya dari segi akidah 

(keimanan), syariah (hukum) dan akhlak. 

34. Didalam unsur budaya Siri’ada beberapa unsur Siri’ yang dapat 

mempengaruhi timbulnya Siri’ dalam kehidupan sebagai berikut  4 

unsur budaya Siri’ : Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ 

(keteguhan atau ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  

(usaha dan kerja keras ), apakah dari ke 4 (empat) unsur budaya 

Siri’ tersebut sudah terintegrasi  SMP Islam Terpadu Wahdah Is-

lamiyah Makassar terhususnya dalam Mata pelajaran bapak? 

Jawab : InsyaAllah hal yang disampaikan tadik sudah menerapkan 

hal-hal yang seprti itu apalagi disekolah kita kan basicnya sekolah 

berbasis islamiyah sehingga proses pembinaannya itu sudah men-

cakup hal-hal yang kita sampaikan tadik. 

35. Bagaimana bapak mengintegrasika kemata pelajaran pkn. Contoh 

nya seperti apa ? 

Jawab : cara saya mengimplementansikan kemata pelajaran saya , 

dimana sebelum masuk meeting zoom pada proses pembelajaran 

saya memberi penguatan-penguatan karakter supaya anak-anak 

bisa bercermin betapa pentingnya karakter jika direalisasikan 

36. Menurut bapak/Ibu perlukah diimplementasikan nilai-nilai budaya 

Siri’  terkhusus kedalam mata pelajaran bapak  ? 

Jawab : menurut saya pribadi perlu sekali dan budaya siri ini seha-

rusnya bukan hanya diimplemnetasikan dalam satu mata pelajaran 

saja tetapi seluruh mata pelajaran kenapa ini yang menjadi point 

utama sebelum masuk dalam proses belajar dan harus 

mengedepankan adab-adab sebelum masuk kedalam materi pem-

belajaran karena ini yang sangat penting ketika anak-anak sudah 
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adabnya bagus dan baik maka insyaallah akan mudah menyerap 

materi-materi dalam pelajaran. 

37. Dalam mengimpelemntasikan budaya siri’ ada 4 unsur budaya Siri’ 

: Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ (keteguhan atau 

ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  (usaha dan kerja 

keras ) , apakah nilai-nilai budaya Siri’ yang saya maksud di atas 

pernah anda terapkan selama anda mengajar ? dan apakah ada 

selain dari nilai-nilai budaya siri’ tersebut yang bapak terapkan da-

lam mata pelajaran bapak ?  

Jawab : dimata pelajaran saya tentunya pasti ada point Sipakatau’ 

(saling menghormati) dimana anak-anak diajarkan untuk saling 

menghormati apa pendapat yang diberikan oleh temannya atau dia 

menghormati hasil yang diberikan pekerjaan dari temannya, 

kemudian ada Getteng’ ( ketegasan dalam prinsip) dan ini masuk 

kedalam proses belajar apalagi diproses belajar ada materi yang na-

manya diskusi dimana anak-anak diajarkan untuk dia memegang 

keteguhan prinsip yang dia bawakan dan dia berusaha untuk 

menyakinkan lawan bicaranya terkait apa yang mereka sampaikan, 

kemudian ada Lempu’ (jujur) dengan usaha dan kerja keras ten-

tunya diproses pembelajaran tentu yang paling kedepankan adalah 

bagai peserta didik itu selalu jujur terhadap apa yang dia kerjakan 

apalagi pada saat proses misalnya ada ulangan harian atau penilaian 

tengah semester  dan ujian akhir semester tentunya paling didepan 

itu adalah jujur kalau dimatapelajaran saya sendiri saya selalu 

mengatakan kepada siswa bahwasanya hasil itu nomor dua yang 

paling pertama itu adalah kejujuran ketika ananda sudah jujur 

kemudian hasilnya tidak memuaskan maka tidak boleh kecewa ka-

rena mereka harus bangga terhadap kejujuran sebab lebih baik hasil 

nol  tetapi jujur dari pada hasilnya seratus tetapi didapatkan dari 

hasil kecurangan . 

38. Bagaimana mengenai nilai budaya siri’ tentang Getteng’ ( ketegu-

han ) 
39. Apakah bapak/ibu  mengajarkan kepada peserta didik untuk tetap 

istiqomah dalam mengambil keputusan? 

Jawab : didalam proses pemebelajaran tentunya anak-anak diberi-

kan pemahaman bahwa misalnya dia harus bertanggung jawab ter-

hadap apa yang dia telah kerjakan karena itu bagian dari proses 

pembelajaran ketika ada halnya yang nantinya salah atau ada yang 

dibenarkan yang jelas mereka sudah telah bertanggung jawab atau 

sudah berteguh terhadap apa yang dia  kerjakan . 

40. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik untuk tetap 

setia pada keyakinan dalam memeluk agama islam ? 

Jawab: iya selalu  

41. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak 

mengingkari janji dan tidak menghiati kesepakatan? 
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Jawab : tentunya ini selalu saya terapkan tentang janji dan kesepa-

katan misalnya dalam proses pemebelajaran ada tugas yang telah 

diberikan apalagi sekarang dimasa pandemic ini biasanya kalau 

saya pribadi saya kadang memberikan tugas untuk hari ini 

kemudian batas pengumpulan tugasnya yaitu jam 12.00 malam dan 

siswa harus mengumpulkan tugas tersebut sebelum jam tersebut, 

biasa ada siswa mengumpulkan lewat dari jam itu dia harus mengi-

kuti kesepakatan yang ada dan harus ada tugas tambahan kecuali 

ada unsur syar’I misalya dalam pembelajaran jarungan bermasalah 

atau hal-hal yang bisa diterima tentunya ini masuk kedalam 

tanggung jawab terhadap apa yang telah disepakati bersama. 

42. Bagaimana mengenai nilai budaya siri’ tentang Sipakatau’ (saling 

menghargai) ? 

43. Apakah, bapak/ibu, mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak 

memandang manusia dari segi jabatan, kekayaan atau status sosial 

lainnya? 

Jawab : iya tentu, saling menghormati hal ini ada dalam materi 

pembeljaran tarbiyah di kelas 7 dimana ada saling menghormati 

dan bagaimana menghormati teman, bagaimana menghormati yang 

lebih tua dari kita dan bagaimana menghormati orang tua dan se-

bagainya semua diajarkan diamana peserta didik ditekankan me-

mang karakternya terlebih dahulu setelah itu hal-hal yang lain akan 

mengikut dan itu yang paling penting karena ketika adabnya sudah 

baik InsyaAllah yang lain akan juga baik. 

44. Apakah bapak/ibu, mengajarkan kepada peserta didik saling 

menghargai dan menghormati sesama manusia khususnya kepada 

orang yang lebih tua dari kita? 

Jawab : iya selalu 

45. Apakah bapak/ibu  mengajarkan kepada peserta didik tentang 

bagaimana berprilaku sopan santun ? 

Jawab : iya , tentunya sopan santun itu hampir sama dengan saling 

menghargai dimana siswa memang diajarkan untuk saling 

menghargai satu sama lain meskipun namanya juga anak-anak da-

lam proses belajar , dalam proses bergaul dalam kelas kadang ada 

siswa yang mungkin bosan tetapi ketika kita kembali mengingatkan 

kita harus aling menghargai bahwa kita ini adalah sama-sama 

saudara dan sama-sama umat muslim maka InsyaAllah anak-anak 

itu sedikit demi sedikit akan mengubah sikapnya. 

46. Apakah bapak/ibu mengajarkan tentang harkat, martabat, dan harga 

diri setiap manusia? 

Jawab :.iya selalu  

47. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada peserta didik, bahwa semua 

manusia adalah sama dan hanya iman dan ketakwaan yang mem-

bedakannya? 

Jawab :  iya, selalu kami sampaikan bahwa kedudukan kita dimata 

Allah SWT sama wajah, Rupah kekayaan dan sebagaian itu sama, 
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dimana ketika kita meninggalkan dunia maka yang paling penting 

adalah bagaimana iman dan ketaqwaan kita kemudian bagaimana 

Ridho Allah kepada kita sebagai hambanya . 

48. Bagaimana mengenai nilai budaya Siri’ tentang Lempu’ (jujur) ? 

49. Apakah ketika ada peserta didik berbuat salah, apakah bapak/ibu 

menyuruh peserta didik mengakui kesalahannya? 

Jawab : iya, kebetulan kami pribadi juga sebagai wali kelas 

disekolah ketika ada siswa yang mungkin bermasalah dengan te-

mannya yang paling pertama adalah bagaimana dia jujur terlebih 

dahulu kita Tanya dulu kepada mereka bagaimana apa yang dia 

lakukan apakah salah atau benar kalau dia jujur kemudia menga-

takan bahwa ini adalah salah maka kita sampaikan , kalau misalkan 

salah kenapa dia lakukan seperti itu kemudian ketika menyampai-

akn bahwasanya dia bercanda kita demi sedikit mempertanyakan 

kepada mereka kalau salah kenapa dilakukan akhirnya dia tersadar 

sendiri tetapi tentunya ini didasari dengan kejujuran dari siswa ter-

sebut kalau tidak jujur maka proses bimbinganakhlak ini akan terus 

berjalan sebagaimana mestinya. 

50. Apakah ketika pserta didik menjadi korban contohnya ia dibully, 

apakah bapak/ibi sebagai guru meminta ia memaafkan orang yang 

bersalah tersebut? 

Jawab : iya , ketika hal ini terjadfi maka kita harus mempertanya 

dulu memanggil korban yang dibully kemudian sama pelaku 

kemudian kita Tanya apa motif bullyan tersebut kemudian kita per-

temukan mereka kemudian kita suruh temannya yang membully itu 

untuk mencurahkan pendapatnya kenapa temannya dibully tetapi 

dasarnya itu adalah bercanda tetapi ketika  kita sudah lakukan pem-

binaan ini maka diakhiri dengan saling memaafkan dimana pelaku 

meminta maaf kepada korban dan korban juga meminta maaf 

kepada pelaku intinya terkadang kita harus menekankan kepada pe-

serta didik bahwasanya kita harus saling memaafkan meskipun 

terkadang kita itu adalah korban tetapi kita harus saling memaafkan 

karena seperti pepatah yang biasa saya sampaikan kepada peserta 

didik bahwasanya meminta diluan bukan orang yang mungkin ka-

lah tetapi kita adalah pemenang, karena iya mempunyai hati mampu 

untuk meredam kemarahan. 

51. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta didik. 

Jika peserta didik menjadi tempat sandaran teman atau gurunya ia 

tidak boleh mengecewakan? 

Jawab : iya, tentunya ini kami tekankan kepada siswa bahwasanya 

harus memegang amanah apa yang dia sampaikan itu harus di-

pegang teguh karena kami selalu sampaikan  bahwa salah satu ciri-

ciri orang munafik adalah orang yang tidak amanah apabilah dia 

berjanji dia ingkari, apabila dia berkata dia berbohong. 

52. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta didik 

.jika diberi kepercayaan ia tidak boleh menipu ?  
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Jawab: iya , bahwasanya yang paling penting didunia ini adalah ke-

percayaan, ketika satu kali kita ingkar janji maka setelah itu tidak 

ada lagi kepercayaan yang diberikan kepada kita terkadang kita se-

bagai guru juga kadang menguji siswa untuk bagaimana dia 

keprcayaannya kadang saya suruh untuk mengambil hal-hal misal-

nya spidol dilaci saya dan dimana saya lihat apakah dia jujur ataua 

tidak dan Alhamdulillah ternyata siswa tersebut hanya mengambil 

apa yang disuruh  dan tidak mengambil hal-hal yang lain. 

53. Apakah bapak/ibu sebagai guru mengajarkan kepada peserta didik. 

Kalau ia berjanji ia harus menepati janji ? 

Jawab : iya selalu  

54. Bagaimana mengenai nilai budaya Siri’ tentang Pajjama’ (usaha 

dan kerja keras)? 

55. Bagaimana Tips bapak/Ibu dalam memotivasi peserta didik selalu 

giat dan bersemangat dalam belajar. 

Jawab : kalau tips saya, saya secara pribadi selalu bercerita sebelum 

proses belajar atau kadang proses belajar berlangung kemudian 

siswa jenuh atau bosan dimana saya selalu bercerita terkait dengann 

bagaiamana dengan orang-orang sukses yang dulunya mereka ada-

lah orang-orang yang susah untuk belajar dan mereka adalah orang-

orang yang penuh dengan kekurangan tetapi karna dia giat belajar 

karna semangatnya tidak pernah padam  akhirnya mereka mencapai 

hasil yang dia dapatkan sekarang saya selalu sampaikan bahwa ten-

tunya seperti ibarat pelaut yang ulung atau pelaut yang hebat ten-

tunya dia tercipta dari ombak yang tenang pasti dia tercipta dari 

ombak yang keras yang menimpa menabrak perahunya tetapi dia 

mampu untuk berdiri dan bertahan sehinga dia mampu menaklukan 

lautan. 

56. Bagaimana cara bapak dalam penyampaian materi agar peserta 

didik bersikap aktif dalm belajar? 

Jawab : kalau dalam proses belajar kalau saya pribadi adalah orang 

yang mungkin terkesan bebas dalam proses belajar ketika saya 

menyampaikan materi pembelajaran kadang saya kombinasikan 

dengan kegiatan-kegiatan diluar atau mungkin terjadang saya 

mengajar saya menyuruh siswa untuk keluar dari ruang kelas 

kemudian kita belajar diluar atau terkadang siswa itu saya suruh 

untuk berkelompok kemudian saling menjelaskan satu sama lain 

materi yang telah diajarkan kenapa saya ini lakukan supaya anak-

anak itu tidak jenuh dan bosan dan postifnya disini mereka sudah 

aktif dan terkait dengan point ini giat dan bersemangat dalam bela-

jar kami selalu juga melakukan metode ulangan harian mungkin 

berbeda dengan ulangan-ualngan harian yang biasanya ambil kertas 

dan pulpen harus mengerjakan soal didalam ruangan kalau kami 

pribadi adalah membuat soal kemudian saya menyembunyikan soal 

tersebut diseluruh penjuru sekolah masih-masing satu kertas satu 

soal dengan jumlahnya yaitu pas sesuai dengan siswa dengan soal 
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yang berbeda-beda dan saya suruh nanti siswa untuk mencarinya 

dia ibarat petat umpet jadi siswa giat semangat ceria dan keuara ru-

angan hanya membawa pulpen kemudian saling membantu dengan 

temannya, kemudian hal-hal ini akan timbul rasa saling menghor-

mati dengan temannya dan sasling menyayangi dan saling mem-

bantu masuk karakter bergotong-royong, kemudia masuk tanggung 

jawab ketika dia harus bertanggung jawab untuk mencari soal yang 

harus dia jawabnya karna ketika dia tidak dapat soal maka dia tidak 

dapat nilai . 

57. Bagaimana cara bapak/Ibu memotivasi peserta didik agar tidak mu-

dah putus asa dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru? 

Jawab : kalau kami pribadi, ketika ada siswa yang tidak 

mengerjakan tugas maka kami langsung menghubunginya kadang 

lewat Whatshap  kadang menghubunginya secara langsung dan me-

nanyakan kenapa dia tidak mengerjakan tugas terkadang dia sam-

paikan bahwa dia susah mengerjakan dan sebagainya kami sebagai 

guru selalu memotivasi untuk membantunya untuk mengerjakan tu-

gas, kemudian kami memberikan motivasi bahwasanya apa yang 

sulit yang kita rasakan ketika kita berusaha mengerjakan tugas ter-

sebut maka InsyaAllah itu akan terasa mudah apalagi kita bertanya 

kepada teman atau gurunya apalagi sekarang mudah teknologi ada 

ditangan kita dan saya selalu sampaikan kepada siswa gunakan 

teknologi itu dengan baik, kalau siswa menggunakan teknologi 

dengan baik maka InsyaAllah dia akan mendapatkan banyak 

manfaat dari teknologi tersebut dan saya selalu memotivasi bah-

wasanya usaha dalam belajar dimasa mudah InsyaAllah dia akan 

dapatkan kesuksesan dimasa tuanya nanti. 

58. Menurut bapak/ibu bagaimana cara menekangkan kepada peserta 

didik agar tidak tergantung kepada orang lain atau temannya dalam 

mengerjakan tugas sekolah ? 

Jawab : terkait dengan hal ini selalu menekangkan kepada siswa 

bahwasanya hasil dari jeri payah sendiri terkadang lebih kita rasa-

kan nikmatnya dibanding dengan hasil jeri payah orang lain, ketika 

ada tugas yang diberikan kemudian kita kerjakan sendiri tentunya 

ada nilai plus untuk diri kita sendiri bahwa kita sudah kita sudah 

berusaha apapun hasilnya bahwa itu adalah usaha kita dan tentunya 

apa yang kita lakukan hari ini tentunya akan kuat kalau hari ini 

ketika seorang siswa selalu menyontek tugas temannya dia hany 

menjadi seorang peniru saja , tetapi ketika hari ini siswa 

mengerjakan sendiri maka tentunya dia bisa mengukir perjalanan 

hidupnya sendiri . 

59. .Materi-materi apa saja yang di dalamnya terdapat  nilai-nilai bu-

daya Siri’ dalam pembelajaran bapak ? 

Jawab : terkait materi tentang budaya siri yang pada mata pelajaran 

saya mengenai nilai karakter utama PKn yaitu dimana untuk men-

ciptakan peserta didik yang: nasionalis, patuh pada aturan sosial, 
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menghargai keberagaman, hak dan kewajiban diri dan orang lain, 

bertanggung jawab, berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, dan 

mandiri. 

60. Bagaimana langkah-langkah yang ada lakukan sebagai seorang 

guru dalam mengimplemnetasikan 4 komponen nilai budaya siri’ 

yaitu : Sipakatau’  (saling menghormati), Getteng’ (keteguhan atau 

ketegasan prinsip), Lempu’ (jujur), Pajjama’  (usaha dan kerja 

keras )  kedalam pembelaaran bapak ?Jawab : tentunya dalam 

proses belajar ini bertahap yang kita lakukan tentunya mungkin 

misalnya Sipakatau’ (saling menghormati) bagaimana ketika kita 

meberikan tugas kepada siswa, kemudaia harus menghormati hasil 

dari kerja keras temannya atau ketika dalam proses bergaul kita 

selalu menekankan kepada siswa , kalau saya sebagai guru saya 

selalu menenkan di majelis pagi bersama guru-guru yang ditunjuk 

setelah itu selalu ditekankan hal itu bahwa kita harus saling 

menghormati satu sama lain, kemudian keteguhan atau ketegasan 

prinsip (Getteng’) jujur usaha dan kerja keras tentunya kejujuran itu 

hal-hal yang paling penting dimana dalam proses belajar itu yang 

selalu ditekankan bahwanya apa yang mereka kerjakan dari hasil 

jeri payahnya sendiri, apa yang mereka lakukan tentunya diper-

tanggung jawabkan tapi tentunya halnya ini harus bertahap sedikit 

demi sedikit karena tidak semua siswa itu sama karakternya apalagi 

beberapa siswa mungkin yang aktif dalam proses belajar tentunya 

harus demi sedikit namanya juga manusia terkadang berbeda karak-

ternya tetapi kita selalu memegang prinsip bahwasanya batupun 

yang sangat keras jika ditetesi air sedikit demi sedikit maka batu itu 

akan berlubang bahkan bisa sampai pecah apalagi manusia dimana 

akan selalu dinasehati InsyaAllah sedikit demi sedikit dia akan ma-

suk  dan terimpelementasi dalam hidupnya . 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA PELAKSANAAN NILAI-

NILAI PENDIDIKAN KARAKTER PADA PEMBELAJARAN  

DARING BERBASIS BUDAYA SIRI’ PADA PEMBELAJARAN  

DARING BERBASIS BUDAYA SIRI’ PADA MATA  

PELAJARAN PKN DI SMP ISLAM TERPADU 

 WAHDAH ISLAMIYAH MAKASSAR 

 

Nama : ASRUL BURHAN 

NIM : 1741040001 

Program Studi : Teknologi Pendidikan 

Narasumber : Siswa Kelas Perwakilan kelas 7, 8, 9 . 

Daftar pertanyaan wawancara :   

 

No 
Pertanyaan Alasan 

1. 
Menurut adik, apa yang adik 

ketahui tentang budaya Siri’ 

 

Yang saya ketahui tentang budaya Siri’ , dimana 

Siri’ yang artinya malu 

2. 
Apakah menurut apakah pent-

ing pembinaan karakter budaya 

Siri’ pada saat proses pembela-

jaran Daring berlangsung 

terkhusus pada mata pelajaran 

Pkn? Contohnya kayak saling 

menghoramati , berprilaku 

sopan. 

Iye sangat penting kak, karana kalau diterapkan 

hal seperti itu akan terbiasa dan guru saya setiap 

masuk atau sebelum memulai proses pembelaja-

ran saya selalu diceramahi dikasih berupa bimb-

ingan karakter misalnya ketika kita bertemu 

kepada orang yang lebih tua kita harus 

menghoramtinya dan tidak boleh lebih besar 

suara kita disbanding dia. 

3. 
Apakah orang guru meng-

ingatkan untuk belajar secara 

rutin di rumah? 

 

Iya biasa guru saya chat langsung kesaya melalui 

pesan chat menggunakan aplikasi Whatshap. 

4. 
Apakah guru  memberikan se-

mangat kepada adik selama 

melaksanakan pembelajaran 

daring? 

 

Iya . selalu . 

5. 
Menurut adik, apakah orang tua 

mendorong adik dalam mening-

katkan motivasi belajar dan etos 

kerja keras dalam Karakter Pa-

jjama’, Lempu’ (Jujur), Get-

teng’ (ketegasan Prinsip), Sipa-

katau’ (saling menghormati) 

selama pembelajaran daring? 

Kalau di dalam pelajaran kan kita selalu di-

tuntut untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur’an 

atau hadis yang terkait dengan materi pelaja-

ran, nah disitu kita dituntut untuk kerja keras 

dalam menghafal. Karena nantinya juga di cek 

hafalannya sewaktu- waktu tanpa terduga, jadi 

kita tetap harus terus menghafal, kalau nanti di 

cek kita tidak hafal kan malu. 
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6. 
Apakah guru adik membantu 

dengan memberikan inspirasi 

kepada adik? 

Iya selalu , setiap proses pembelajaran dimulai 

saya selalu diberi motivasi dimana guru saya 

selalu menceritakan orang orang yang sukses  

agar terinspirasi untuk selalu giat belajar. 

7. 
Menurut adik, apakah guru adik 

membimbing adik dalam men-

capai keberhasilan di masa yang 

akan datang? 

 

Iya kak 

8. 
Apakah guru adik,  

mengarahkan adik dalam 

mengembangkan potensi dalam 

melaksanakan pembelajaran 

daring? 

 

Iya selalu kak. 

9. 
Menurut adik apakah, guru ber-

peran untuk mengarahkan adik 

sesuai bakat dan minat adik? 

 

Iya . kak  

10. 
Bagaimana dengan Nilai karak-

ter Getteng’ atau ketegasan 

prinsip apakah adek pernah di-

ajarkan mengejarkan tugas dan 

mengumpulkan tepat waktu ? 

Iya kak, Iya , saya selalu diajarkan kepada guru 

saya ketika diberikan tugas harus mengejarkan 

tepat waktu dan mengumpulkan tepat waktu. 

 

 

11 
Bagaimana dengan nilai karak-

ter sipakatau’ atau saling 

menghormati : apakah adek 

pernah diajarkan menghormati 

orang yang lebih tua ? 

Iya , saya selalu diajarkan kepada guru ketika 

bertemu selalu diajarkan dengan budaya 3 S 

(Salam, Sapa, Senyum) dan menghargai orang 

yang lebih tua. 

 

12 
Bagaimana dengan nilai karak-

ter lempu’ atau jujur : apakah 

adek selalu diajarkan kepada 

Iya , saya selalu diajarkan kepada guru ketika 

disuruh mengambil sesuatu tidak boleh 

mengambil yang lain selain yang disuruhkan 
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guru adek , selalu bersikap jujur 

? 

dan selalu diajarkan berprilaku jujur ketika da-

lam proses ulangan harian berlangsung dilarang 

menyontek. 

 

13. 
Bagaimana dengan nilai pa-

jjama’ atau etos kerja keras : 

apakah adek selalu diajarkan 

kepada guru adek untuk selalu  

dituntut kerja keras dalam 

melaksanakan tugas ? 

Kalau di dalam pelajaran kan kita 

selalu dituntut untuk menghafal ayat-

ayat Al-Qur’an atau hadis yang terkait 

dengan materi pelajaran, nah disitu 

kita dituntut untuk kerja keras dalam 

menghafal. Karena nantinya juga di 

cek hafalannya sewaktu- waktu tanpa 

terduga, jadi kita tetap harus terus 

menghafal, kalau nanti di cek kita 

tidak hafal kan malu. 

 

14. 
Dalam masa pandemic ini telah 

diterapkan pembelajaran daring 

bagaimana guru adek  

membimbimbing dalam masa 

pandemic terkhusus diterapkan 

pembelajaran daring  agar selalu 

giat belajar  dirumah ? 

mengatakan bahwa guru saya kadang-

kadang mengingatkan untuk belajar. 

mengatakan bahwa kadang-kadang 

guru saya mengontrol waktu dan cara 

belajar saya dan selalu menanyakan 

ketika sering keluar pada saat pem-

belajaran Daring berlangsung 
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